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ABSTRAK.

Pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa kelas rendah berupa pembelajaran
tematik yang menyajikan tema-tema pembelajaran yang lebih aktual dalam kehidupan sehari-hari
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan guru kelas 11l dalam menerapkan
pembelajaran tematik tepatnya dikelas Ill. Pendekatan yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. Sumber data yang terlibat 2 orang guru dan 1
orang kepala sekolah dengan instrument penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara,
pedomana observasi, pedoman dokumentasi. Peneliti ini menggunakan 2 teknik keabsahan data
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data ini menggunakan model Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan pengelolaan data
dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami guru terdapat pada beberapa indikator seperti
pada tahap perencanaan pembelajaran tematik. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik,

dan tahap penilaian pembelajaran temati.

Kata Kunci: pembelajaran; tematik; kabupaten pelalawan.



THE DIFFICULTIES OF CLASS 11l TEACHERS IN THEMATIC LEARNING AT SDN
019 BATANG KULIM, PELALAWAN REGENCY
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Supervisor : Dea Mustika, S.Pd., M.Pd

ABSTRACT

Interesting and meaningful learning for lower grade students is in the form of thematic
learning that presents learning themes that are more actual in everyday life. The approach used
by the researcher is a descriptive qualitative approach. Sources of data involved 2 teachers and 1
principal with the research instruments used were interview guidelines, observation guidelines,
documentation guidelines. This researcher uses 2 data validity techniques, source triangulation
and technical triangulation. This data analysis technique uses the Miles and Huberman model,
namely data reduction, data presentation, and conclusions. Based on data management, it can be
concluded that the difficulties experienced by teachers are found in several indicators such as at
the thematic learning planning stage. At the stage of implementing thematic learning, and the

thematic learning assessment stage.

Keywaords: learning; thematic; pelalawan district
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekutan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan di
Indonesia telah banyak mengalami pembaharuan untuk meningkatkan mutu
dan menyesuaikan dengan perkembangan. Maka dari itu pendidikan juga
mengalami perubahan salah satunya pada kurikulum. Kurikulum telah
menjadi pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Dalam hal ini
yang sangat berperan dalam pendidikan dalam proses pembelajaran adalah
seorang guru.

Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga kependidikan,
guru merupakan penyebar dari lembaga pendidikan, baik atau buruknya
perilaku atau cara strategis dalam dunia pendidikan. Maka dari itu, tidak ada
pilihan lain yang harus mampu memposisikan diri sebagai guru yang ideal
dan kreatif. Djamara (2005:1) guru adalah figur manusia sumber yang
menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika
semua orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru terlibat
dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan
formal disekolah. Peran guru dalam pendidikan anak tidaklah sederhana tapi

juga meliputi sejumlah aspek kehidupan.



Peran guru sebagai pengajar seiring dengan kemajuan perkembangan
teknologi lebih menuntut guru berperan sebagai fasilitator dan mediator
pembelajaran yang menuntut guru merancang kegiatan pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik melakukan kegitan pembelajaran dan memperoleh
pengalaman belajarnya sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar
yang tersedia tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang utama.
Menurut Supardi (2013:93) beberapa hal yang dapat dilakukan guru dalam
menjalankan perannya sebagai pengajar dalam kegiatan pembelajaran
membuat ilustrasi, membuat analisis, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa, serta membuat pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan.
Disini guru harus menguasai materi pembelajaran dengan baik terutama untuk
kelas rendah guru perlu menyampaikan materi dengan baik terutama dikelas
rendah.

Pembelajaran disekolah dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu
pembelajaran untuk siswa kelas rendah dan pembelajaran untuk siswa kelas
tinggi. Menurut Zulfira dkk (2021:1847) yaitu pembelajaran untuk kelas
rendah merupakan pembelajaran yang dilaksanakan untuk siswa yang berada
pada kelas 1,2 dan 3 sedangkan proses pembelajaran yang untuk siswa kelas
tinggi yaitu untuk siswa yang berada pada kelas 4,5 dan 6. Meskipun siswa
sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang sama namun ada
perbedaan-perbedaan yang harus diketahui oleh guru sekolah dasar agar dapat
menyusun pembelajaran yang sesuai tidak terkecuali untuk siswa kelas 3 SD.

Menurut Yusmawati (2020:86) siswa kelas 3 SD adalah anak usia 8-9
tahun yang duduk dibangku sekolah dasar dengan masa perkembangan
operasinal kongkrit. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas
dengan situasi yang terjadi, mereka senang bermain-main dan lebih suka
bergembira. Pada kegiatan belajar yang terpenting adalah upaya menciptakan

kondisi atau sesuatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan



aktifitas belajar dan bagaimana guru juga melakukan usah-usaha untuk dapat
menumbuhkan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa.
Pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa kelas rendah

berupa pembelajaran tematik yang menyajikan tema-tema pembelajaran yang
lebih aktual dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Trianto (dalam Magdalena
dkk 2020:224) pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik.
Tematik merupakan pembelajaran bermakna bagi siswa dan lebih menerapkan
pada konsep pembelajaran secara utuh tidak terpisah-pisah. Pembelajaran
tematik seharunya dilaksanakan dengan memahami sepenuhnya penerapan
pembelajaran tematik dimulai dari persiapan, pelaksanaan, sampai evaluasi.

Menurut Haji (2015:65) didalam pembelajaran tematik terdapat
beberapa tahapan kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pembuka kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Dalam persiapan pembelajaran guru harus memilih
strategi dalam pembelajaran melalui pendekatan yang berpusat pada siswa,
sehingga siswa mampu berperan aktif hal ini juga harus didukung dengan
metode pembelajaran yang tidak hanya satu tapi harus bervariasi agar anak
tidak bosan. Kendala dalam menerapkan pembelajaran tematik berarti
keadaan yang membatasi guru-guru dalam menerapkan pembelajaran tematik,
misalnya komponen-komponen yang berkaitan dalam menerapkan
pembelajaran tematik mulai dari menetapkan model pembelajaran tematik,
menentukan tujuan pembelajaran, menetukan indikator, menentukan metode
yang relevan serta menetukan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas 1B di
SDN 019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan pada tanggal 15 Maret 2021.
Didapatkan informasi bahwa guru tersebut telah menerapkan pembelajaran
tematik secara bertahap yang telah dilaksanakan sejak 2017 sampai sekarang.

Didalam kegiatan pembelajaran guru tidak menggunakan media dalam
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kegiatan pembelajaran dikelas hanya menjelaskan konsep sesuai dengan
materi yang ada dibuku pembelajaran. Didalam penggunaan RPP didapatkan
informasi bahwa guru tersebut menggunakan RPP sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran, didalam tahapan pembelajaran tematik guru mengikuti
tahapan sesuai dengan silabus dan RPP yang sudah dibuat sebelum memasuki
ajaran baru berlangsung. Selanjutnya kendala yang dialami guru dalam
pembelajaran tematik adalah dalam mengimplementasikan model-model
pembelajaran tematik kurangnya pemahaman guru tentang konsep-konsep
model pembelajaran tematik. Guru kesulitan menyamarkan sekat antara mata
pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya tidak hanya itu saja guru juga
mengalami kesulitan pada proses pembelajaran, proses pembelajaran masih
terbatas diakibatkan Covid.

Permasalahan ini sejalan dengan Agustina (2020:224) menyatakan
bahwa dalam menerapkan pembelajaran tematik guru mengalami kesulitan
pada tahap perencanaan pembelajaran terutama pada proses penyusunan RPP.
Selain itu Bangsawan dkk (2020:136-137) menyatakan bahwa kesulitan guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik Terdapat beberapa kesulitan yaitu
dalam pembuatan RPP mengatur kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian sebagai berikut: “Kesulitan Guru Kelas Il
Dalam Pembelajaran Tematik Di SDN 019 Batang Kulim Kabupaten
Pelalawan”

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini secara umum adalah,
“Bagaimana Kesulitan Guru Kelas I1l Dalam Pembelajaran Tematik Di SDN
019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan”. Sedangkan secara khusus rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana kesulitan guru dalam perancangan pembelajaran tematik
dikelas Il di SDN 019 Batang Kulim, kabupaten pelalawan?.

2. Bagaimana kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
dikelas Il di SDN 019 Batang kulim, kabupaten pelalawan?.

3. Bagaimana kesulitan guru dalam penilaian pembelajaran tematik dikelas

I11 di SDN 019 batang kulim, kabupaten pelalawan?.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas secara umum maka tujuan

penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan Kesulitan Guru Kelas IlI

Dalam Pembelajaran Tematik Di SDN 019 Batang Kulim Kabupaten

Pelalawan”. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan guru dalam perencanaan
pembelajaran tematik dikelas Il di SDN 019 Batang Kulim,
Kabupaten Pelalawan.

2. Untuk  mendeskripsikan kesulitan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik di kelas 111 SDN 019 Batang Kulim, Kabupaten
Pelalawan.

3. Untuk mendeskripsikan kesulitan guru dalam penilaian pembelajaran
tematik dikelas Il di SDN 019 batang kulim, kabupaten pelalawan.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Secara terperinci, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bahan
pemikiran dalam menguatkan teori pembelajaran tematik pada proses
pembelajaran di SDN 019 Batang Kulim.
2. Manfaat praktis

a. Bagi guru kelas



Hasil penelitian ini dapat diajdikan sebagai bahan kajian untuk
mengadakan koreksi diri, sekaligus untuk memperbaiki kualitas
diri sebagai guru.
Bagi kepala sekolah

Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya dan kemampuan para pendidik
khususnya dalam penerapan pembelajaran tematik.
Bagi Siswa

Agar siswa dapat menerima materi pelajaran pada saat
pembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik yang
disampaikan guru karena seorang guru sudah mempunyai kratifitas
dalam proses pembelajaran.
Bagi penulis

Menambah pengetahuan penulis tentang permasalahan belajar
yang dihadapi siswa dalam kelas serta cara mengatasi dari

permasalahan tersebut.



BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1 HAKIKAT GURU
2.1.1 Pengertian kesulitan guru

Kesulitan yang biasanya dialami guru dalam pembelajaran adalah
kesulitan dalam mengajar. Menurut Rohani (dalam Ningsih 2016:1320)
menyatakan kesulitan guru dapat diartikan sebagai bila guru merasa benar-
benar tidak mampu berbuat apa-apa lagi dalam menghadapi ulah peserta
didik, maka kemungkinan yang dihadapi adalah perasaan ketidak
mampuan. sedangkan menurut Ningsih (2016:132) mengemukakan
kesulitan dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kondisi
dalam proses mengajar yang ditandai oleh adanya hambatan tertentu bagi
seorang guru dalam kegiatan mengajar untuk memperoleh hasil yang
dicapai, hambatan itu mungkin didasari atau tidak didasari oleh seorang
guru.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan guru yaitu
kesulitan dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kondisi
dalam proses mengajar yang ditandai oleh adanya hambatan tertentu bagi
seorang guru dalam kegiatan mengajar untuk memperoleh hasil yang
dicapai, hambatan itu mungkin didasari atau tidak didasari oleh seorang
guru.

2.1.2 Faktor-Faktor Mempengaruhi Kesulitan Guru

Sedangkan menurut Agustina (2020:225) mengemukakan ada
beberapa faktor kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran, yaitu:
pertama, penguasaan konsep dalam pembelajaran yang interaktif, kedua,
pemanfaatan media dalam menciptakan karya, dan ketiga, penguasaan

keterampilan apersepsi.



Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syah
(dalan  Ningsih  2016:133) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kesulitan guru yaitu:

1. Faktor internal, yakni hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari diri
sendiri, seperti rendahnya kapasitas intelektual, labilnya emosi, sikap
dan terganggunya alat-alat indra dan organ gerak.

2. Faktor eksternal, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri
sendiri seperti dari lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan kesulitan guru dalam
pembelajaran adalah dimana guru merasa benar-benar tidak mampu
berbuat apa-apa dalam menghadapi ulah peserta didik, tidak hanya itu
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan guru dalam
pembelajaran yaitu (1) faktor internal, yang muncul dari diri sendiri
sedangkan (2) faktor eksternal, keadaan yang datang dari luar diri sendiri

seperti lingkungan.

2.1.3 Pengertian Guru

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik guru yang profesional
yang harus menguasai benar seluk-beluk pendidikan dan pengajaran
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya. Menurut Danin (dalam
sumiati 2018:154) menyatakan “guru adalah suatu sebutan bagi jabatan,
posisi dan profesi bagi seorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang
pendidikan melalui iteraksi edukatif secara terpola, formal dan sistematis”.

Menurut Illahi (2020:3) mengemukakan guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, kemudian guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan
ditemapat-tempat tertentu, tidak harus dilembaga pendidikan formal, tetapi

bisa juga dimesjid, disurau ataupun dirumah dan sebagainnya.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bawa guru adalah
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya tidak
hanya itu guru dipandang oleh masyarakan adalah sebagai orang yang
melaksanakan pendidikan ditempat tertentu tidak hanya disekolah tetapi
bisa juga dimesjid, surau maupun dirumabh.

2.14 Peran Guru

Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan
program pendidikan disekolah memiliki peranan yang sangat strategis
dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Turang (dalam
buchari 2018:114) “menyatakan bahwa peran guru sebagai manajer
pembelajaran menentukan efesiensi dan evektifitas belajar untuk mencapai

tujuan pembelajaran”.
Menurut Supardi (2013:93) menyatakan bahwa:

peran guru adalah sebagai pengajar, seiring dengan kemajuan
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
lebih menuntut guru berperan sebagai fasilitator dan mediator
pembelajaran yang menuntut guru merancang kegiatan
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajar
sendiri dengan pemanfaatan berbagai sumber belajara yang
tersedia tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang
utama.

Peran guru yang utama yaitu adalah sebagai pengajar salah satu tugas
yang harus di laksanakan oleh seorang guru disekolah ialah yang
memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka menjadi siswa yang
selaras dengan tujuan sekolah. Rusman (dalan Kirom 2017:73-74) ada
beberapa peranan guru yang dianggap dominan antara lain ialah:

1. Guru sebagai demonstrasi
Melalui perannya sebagai demonstrasi, guru hendaknya menguasai

bahan atau materi belajar yang akan diajarkan dan pengembangannya,
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karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.
2. Guru sebagai pengelolah kelas
Dalam perannya sebagai pengelolah kelas guru hendaknya mampu
melakukan penanganan pada kelas, karena kelas merupakan
lingkungan yang perlu diorganisasi.
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup untuk media pendidikan, karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar.
4. Guru sebagai evaluator
Guru sebagai evaluator yang baik, guru hendaknya melakukan
penilaian untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu

tercapai apa tidak.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan peran guru sangat
penting dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tugas guru
adalah sebagai pengajar peran utama yang harus dilakukan oleh seorang
guru. Disekolah guru memiliki beberapa peran yaitu 1) Guru Sebagali
Demonstrasi 2) Guru Sebagai Pengelolah Kelas 3) Guru Sebagai Mediator

Dan Fasilitator 4) Guru Sebagai Evaluator

2.2 PEMBELAJARAN TEMATIK
2.2.1 Pengertian pembelajaran tematik
Pembelajaran  tematik adalah  pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Mamik (dalam
Suryosubroto 2019:133) Berpendapat bahwa “pembelajaran tematik

adalah usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai
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atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan
menggunakan sebuah tema”.

Menurut Majid (dalam Astutui 2021:63) mengemukakan bahwa :

thematic learning model, namely learning method thet creates

students, both individually and in groups, who are active in
discovering scientific concepts and understanding scientific
principles thoroughly and meaningfully. Artinya pembelajaran
tematik merupakan bagian dari model pembelajaran terpadu,
yaitu metode pembelajaran yang menciptakan siswa, baik secara
individu maupun kelompok yang aktif dalam menemukan

konsep secara menyeluruh yang bermakna .

Muklis (2012:66) menyatakan pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu, yang
melibatkan siswa dalam pembelajaran, membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan menurut Tianto (dalam Magdalena
2020:224) menyatakan “pembelajaran tematik adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna
kepada peserta didik”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpilkan bahwa pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang memadukan beberapa mata pelajaran,
yang akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu yang melibatkan
siswa dalam pembelajaran membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

2.2.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik

Menurut Sukayati (dalam prastowo 2019:15) menyatakan sebagai
suatu proses pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik yaitu:
(1) pembelajaran berpusat pada peserta didik: (2) menekankan
pembentukan pemahaman dan kebermaknaan: (3) belajar melalui
pengalaman: (4) lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata: (5)
sarat dengan muatan keterkaitan.
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Sedangkan menurut Rusman (2015:147) karakteristik pembelajaran
tematik bukan sekedar lima karakter tetapi justru ada 7 karakter yaitu:
1. Berpusat Pada Siswa

Berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan pendekatan belajar
modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu
memberikan kemudahan.

2. Memberikan Pengalaman Langsung Pada Anak

Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihapatkan pada sesuatu
yang nyata (kongkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih
abstrak.

3. Pemisahan Muatan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas.

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara muatan mata
pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan
kehidupan siswa.

4. Menyajikan Konsep Dari Berbagai Muatan Mata Pembelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep berkaitan dengan
tema dari berbagai muatan mata pelajaran yang dipadukan dalam proses
pembelajaran.

5. Bersifat Luwes/Fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana guru dapat mengaitkan
dan memadukan bahan ajar dari berbagai muatan mata pelajaran,
bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan
lingkungan dimana sekolag dan siswa berada.

6. Hasil Pembelajaran Berkembang Sesuai Dengan Minat Dan Kebutuhan
Siswa.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengobtimalkan potensi yang

dimiliki sesuai dengan minta, bakat dan kebutuhan.
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7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik yaitu: (1) pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. (2) menekankan pembentukan pemahaman dan kebermgaknaan (3)
belajaran melalui pengalaman langsung (4) lebih memperhatikan proses
daripada hasil. (5) sarat dengan muatan keterkaitan (6) Pemisahan Muatan
Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas (7) menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran (8) bersifat fleksibel (9) hasil Pembelajaran Berkembang
Sesuai Dengan Minat Dan Kebutuhan Siswa (10) menggunakan prinsip

bermain sambil belajar.

2.2.3 Penerapan Pembelajaran Tematik
Pada dasarnya ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam
prosedur penerapan pembelajaran tematik antara lain:

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya adalah rangkaian rencana
yang memuat isi dan kegiatan pembelajaran yang bersifat menyeluruh
dan sistematis. Menurut steller (dalam Rahmin 2011:2) menyatakan
“perencanaan adalah hubungan antara apa yang ada sekarang (what is)
dengan bagaimana seharusnya (what should be) yang bertalian dengan
kebutuhan, tujuan dan sumber”. Dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik, perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahapan perencanaan
yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan
jaringan tema, mengembangkan silabus dan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Gularso (2017:64) menyatakan ada beberapa

perencanaan pembelajaran tematik yaitu:
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a. Pemetaan kompetensi dasar
Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
secara menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi
dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan
dalam tema yang dipilih. Kegiatan yang dilakukan

1. Penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam
indikator melakukan kegiatan pembelajaran standar kompetensi
dan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran kedalam
indikator.

2. Menetukan tema, dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan
dua cara yakni: cara pertama, mempelajari standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-masing mata
pelajaran, dilanjut dengan menetukan tema yang sesuai. Cara
kedua, menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat
keterpaduan, untuk menetukan tema tersebut, guru dapat bekerja
sama dengan peserta didik sehingga sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak.

b. Merumuskan indikator
Setiap indikator yang dirumuskan berdasarkan kaidah
penulisan meliputi, audience (peserta didik), behavior (perilaku
yang diharapkan), condition (media/alat) dan degree
(jenjang/jumlah).
Menurut  krathwohl  (dalam  indaryani  2019:12)
mengemukakan pedoman indikator yang digunakan untuk

menganalisis data:
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C.

(1). KD dikembangkan menjadi beberapa indikator (2).
Indikator menggunakan Kata Kerja Operasional (KKO)
yang dapat diukur dan/ diopservasi : (3). Indikator yang
dikembangkan dengan prinsip Urgensi, Kontinuitas,
Relevan, Dan Konstekstual (UKRK): (4). Tingkat KKO
dalam indikator minimal setara dengan kata kerja pada
KD: (5). KKO indikator harus berorientasi pada materi
pokok, bukan berorientasi terhadap tingkat berpikir
yang ada pada kata kerja dalam KD.

Menetapkan tema
Jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dan
indikator dengan tema pemersatu. Menurut Al-Tabany (2011:283)
mengemukakan “tema adalah alat atau wadah untuk mengenalkan
berbagai konsep kepada peserta didik secarah utuh”. Dengan jaringan
tema tersebut akan terlihat kaitan antara tema, kompetensi dasar dan
indikator dari setiap mata pelajaran.
Menurut Rusman (2015: 157-158) dalam menetapkan tema
terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, diantaranya:

1. tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya
proses berpikir tingkat tinggi pada diri siswa serta

terkait dengan cara dan kebiasaan belajar.

2. ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia dan
perkembangan siswa termasuk minta, kebutuhan, dan

kemampuan.

dan dikenali olah siswa.

d. Menyusun silabus

Hasil seluruh proses yang yang telah dilakukan pada tahap-tahap
sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Menurut
Salim (dalam Al-Tabani 2011:332) mengemukakan “silabus dapat
didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, iktisar, atau pokok-

pokok isi atau materi pelajaran”. Menurut Prastowo (2015:94)
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mengemukakan  terdapat  beberapa  prinsip  yang  harus
dipertimbangkan dalam menyusun silabus yaitu: pertama, disusun
berdasarkan prinsip ilmiah, dalam artian materi dalam pembelajaran
tematik yang disajikan dalam silabus harus memenuhi kebenaran dan
dapat dipertanggung jawabkan. Kedua, ruang lingkup (scope) dan
urutan penyajian (sequence) materi pembelajaran dalam silabus,
termasuk kedalam dan ketingkatan kesulitan disesuaikan dengan
perkembangan dan ketingkatan siswa. Ketiga, penyusunan silabus
dilakukan secara sistematis, artinya semua komponen yang ada
didalam silabus merupakan satu kesatuan yang saling terkait untuk
mencapai KD. Keempat, silabus disusun berdasarkan bagan/matriks
terhubung KD dan tema pemersatu. kelima, KD setiap mata pelajaran
yang tidak bisa dikaitkan dalam pembelajaran tematik disusun dalam

silabus sendiri.

Penyusunan rencana pembelajaran

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Menyusun rencana
pembelajaran ini merupakan hasil dari pengalaman belajar siswa
yang telah diterapkan dalam silabus pembelajaran. Menurut Rusman
(2015:162) terdapat beberapa komponen penyusunan rencana
pembelajaran tematik meliputi: (1) tema atau judul yang akan
dipelajari dalam pembelajaran (2) identitas mata pelajaran (nama
mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, semester, dan
waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan) (3) kompetensi
dasar dan indikator yang kendak dicapai (4) materi pokok dan beserta
urainnya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai
kompetensi dasar dan indikator (5) strategi pembelajaran (kegiatan

pembelajaran secara kongkrit yang harus dilakukan siswa dalam
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berinteraksi dengan materi pembelajaran) (6) alat dan media yang
digunakan untuk melancar dan pencapaian kompetensi dasar, serta
sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai (7) penilaian
dan tindakan lanjut (prosedur dan intrumen yang akan digunakan
untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil

penilaian).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bakwa tahap
perencanaan pembelajaran tematik adalah perencanaan adalah
hubungan antara apa yang ada sekarang dengan bagaimana
seharusnya untuk mencapai tujuan dan sumber. Ada beberapa tahap
perencanaan dalam pembelajaran tematik yaitu: (1) Pemetaan
kompetensi dasar (2) perumusan indikator (3) menetapkan tema (4)

menyusun silabus (5) penyusunan rencana pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Menurut Al-Tabani (2011:216-219) menyatakan Pelaksanaan
pembelajaran tematik setiap hari dilakukan dengan menggunakan
tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan pembuka/awal/pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Alokasi waktu untuk disetiap
tahap adalah kegiatan pembukaan kurang lebih satu jam pelajaran
(1 x 35 menit), kegiatan inti 3 jam pelajaran (3 x 35 menti) dan
kegiatan penutup satu jam pelajaran (1 x 35 menit).

Menurut Mutaqin dkk (2020:21-22) ada beberapa tahap
pelaksanaan pembelajatan tematik yang akan dijelaskan pada
dasarnya terbagi atas tiga tahap utama kegiatan pembelajaran, yaitu:

1. Kegiatan pendahuluan/awal/pembukaan
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan untuk apersepsi

yang sifatnya pemanasan kegiatan pendahuluan merupakan
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kegiatan awal yang harus ditempuh guru dan peserta didik pada
setiap kali pelaksanaan pembelajaran tematik. kegiatan
pendahuluan dilakukan untuk menciptakan suasana awal
pembelajaran untuk mendorong siswa berfokuskan dirinya agar
mampu  mengikuti proses pembelajaran dengan baik,
dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar secara mental
siap pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru.
2. kegiatan inti/penyajian

kegiatan ini berfokus pada kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan kegiatan baca, tulis, dan hitung . penyajian
bahan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai
strategi/metode yang bervariasi dan dapat dilakukan secara
klasikal, kelompok kecil, dan perorangan.

Menurut Al-Tabani (2011:2017) mengemukakan terdapat
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan inti
pembelajaran tematik, diantaranya yaitu:

1. kegiatan yang paling awal: guru memberitahu tujuan atau
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik
beserta garis besar materi yang akan disampaikan. Cara
yang paling praktis adalah menulisnya dipapan tulis
dengan penjelasan secara lisan mengenai pentingnnya
kompetensi tersebut yang akan dikuasai oleh peserta
didik.

2. Alternatif kegiatan belajar yang akan dialami peserta
didik. Guru menyampaikan kepada peserta didik
kegiatan belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik
dalam pembelajaran tema atau topic yang telah
ditentukan.
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3. Kegiatan Penutup/akhir
Kegiatan akhir dalam pembelajaran tematik tidak hanya
diartikan sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga
sebagai kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik dan
kegiatan tindak lanjut. Waktu yang tersedia untuk kegiatan ini
relatif singkat, oleh karena itu guru perlu mengatur dan
memanfaatkan waktu seefisien mungkin.

Dalam tahap penutupan guru harus melakukan beberapa hal

pokok berikut Menurut Sukardi (2020:344) yaitu:

1. Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dari
awal hingga akhir, baik dari jalannya pembelajaran,
kendala, maupun hal-hal yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung.

2. Mengungkapkan hasil pembelajaran tematik apaadanya,
kurang ataupun lebih baik dalam bentuk angka-angka,
nilai, maupun pandangan guru secara lisan.

3. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
mengomentari seputar pembelajaran tematik yang telah
dilakukan bersama mengungkapkan segala keluhan, atau
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan pembelajaran
yang baru saja dilakukan.

4. Memberi nasehat dan pesan-pesan moral kepada siswa,
bukan hanya yang berkaitan dengan tema pembelajaran,
tetapi hal juga lain yang dianggap penting, seperti anjuran
rajin belajar, nasehat menjadi anak yang baik rajin

menabung, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan pelaksaan

pembelajaran tematik terdapat tiga kegiatan yaitu (1) kegiatan
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pendahuluan vyaitu, Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan
untuk apersepsi yang sifatnya pemanasan kegiatan pendahuluan
merupakan kegiatan awal yang harus ditempuh guru dan peserta
didik pada setiap kali pelaksanaan pembelajaran tematik (2)
kegiatan inti yaitu, kegiatan ini berfokus pada mengembangkan
kegiatan baca, tulis, dan hitung terhadap para peserta didik. (3)
kegiatan akhir yaitu, kegiatan yang menentukan hasil belajar peserta
didik dan kegiatan tindak lanjut untuk peserta didik.

3. Tahap Penilaian Pembelajaran Tematik

penilaian yang dilakukan secara menyeluruh mulai dari ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan selama proses kegiatan
pembelajaran berakhir. Menurut Wildan (2017:142) dalam
pembelajaran tematik penilaian kompetensi sikap kompetensi
pengetahuan kompetensi keterampilan yaitu:

a. Penilaian sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan berbagai cara.
kementrian dan pendidikan (2013:8) menyatakan bahwa penilaian
sikap dilakukan melalui obsevasi, penilaian diri, penilaian antar
teman, dan jurnal. Sedangkan menurut Hajar (dalam suciyanti
2017:67) menyatakan teknik-teknik tersebut antara lain obsevasi
pelaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi.

Berdasarkan pendapat tersebut guru dalam melakukan penilaian
sikap peserta didik dapat dilakukan dengan observasi, atau
pengamatan, penilaian diri dan antar teman serta jurnal atau catatan
guru, baik saat pembelajaran berlangsung maupun diluar
pembelajaran. Selama melakukan penilaian guru menggunakan
format penilaian berdasarkan indikator yang diamati. Selama

melakukan penilaian guru mencatan (jurnal) hasil pengamatan
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tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan

dengan sikap dan perilaku peserta didik.

b. Penilaian pengetahuan

C.

Penilaian pengetahuan merupakan aspek penilaian yang sudah
sangan dikenal oleh guru. penilaian pengetahuan adalah penilaian
yang meliputi salah satunya tes tulis, seperti pilihan ganda,
menjodohkan, benar salah, melengkapi, uraian singkat dan masih
banyak lagi beberapa jenis dan teknik dalam tes tulis untuk
penilaian pengetahuan.

Sedangkan menurut Suciyanti (2017:68) menyatakan penilaian
pengetahuan adalah kemampuan atau kompetensi peserta didik
terhadap apa yang telah disampaikan atau diajarkan oleh guru
dalam proses pembelajaran, baik secara lisan, tulisan maupun
penugasan. Sedangkan menurut Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan (2013:4) mengungkapkan bahwa apek pengetahuan
dapat dinilai dengan cara berikut:

a. Testulis

Tes tulis adalah tes yang soal dan jawaban tertulis dapat
berupa pilihan danda, sisan, benar salah, menjodohkan, dan

uraian.

b. Teslisan

Tes lisan merupakan pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan guru secara ucap sehingga peserta didik merespon

pertanyaan tersebut.

c. Penugasan

Penugasan dalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik
yang dapat berupa pekerjaan rumah baik secara individu ataupun
kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya.

Penilaian keterampilan
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Adapun yang menjadi penilaian dalam keterampilan adalah
penilaian pada keterampilan dapat dilakukan melalui penilaian unjuk
kerja, praktik, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian
portofolio, atau dapat menggunakan teknik lainnya.

Sedangkan menurut suciyati (2017: 68) menyatakkan penilaian
keterampilan merupakan suatu penilaian yang meminta siswa untuk
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan,
misalnya berbain peran. Sedangkan penilaian proyek adalah penilaian
terhadap tugas tertentu. Penilaian proyek ini sangat dianjurkan karena
membantu mengembangkan keterampilan berfikir tinggi peserta
didik, misalnya membuat suatu laporan. Sementara penilaian
potrofolio yaitu penilaian terhadap kesimpulan karya peserta didik
yang tersusun secara sistematis selama kurun waktu tertentu.

Sedangkan menurut Hidayah (2015:45-47) seorang pendidik perlu
melakukan penilaian untuk mengetahui pencapaian kompetensi
pengetahuan peserta didik

a. Penilaian sikap

Sikap bermula dari perasaan yang terkait dengan kecendrungan
seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki
seseorang. Ada dua macam penilaian sikap yang pertama penilaian
sikap spiritual adalah penilaian yang harus dilakukan menghargai
dan menghayati ajaran agama yang dianut. Yang kedua penilaian
sikap sosial penilaian yang harus dilakukan adalah jujur, disiplin,
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun dan percaya diri.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan nilai yaitu

pengolahan nilai sikap dilakukan pada akhir kompetensi dasar dan

akhir semester, pengolahan nilai berdasarkan sikap yang diharapkan
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sesuai tuntutan kompetensi dasar, pengolahan nilai ini bersumber
pada nilai teknik yang diperoleh melalui berbagai teknik penilaian.
b. Penilaian pengetahuan
1. Testulis
Tes tulis ini merupakan tes atau pengukuran yang soal dan
jawabanya tertulis, dapat berupa pilihan ganda, isian, benar salah,
menjodohkan dan ujaian.
2. Teslisan
Tes lisan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara terucap
sehingga siswa merespon pertanyaan tersebut ddengan terucap
pula pada berupa kata, frasa, kalimat ataupun paragraph.
3. Penugasan
Penugasan berupa penilaian yang dilakukan oleh guru, dapat
berupa pekerjaan rumah baik individu maupun secara
berkelompok.
c. Penilaian Keterampilan
1. Kinerja
Kinerja merupakan suatu penilaian dengan meminta siswa untuk
melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya dengan
menetapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.
2. Projek
Penilaian projek merupakan penilaian terhadap tugas yang
mengandung penyelidikan harus selesai dalam periode tertentu.
3. Portofolio
Penilaian portofolio yaitu penilaian melalui kesimpulan karya dan
siswa yang tersusun secara sistematis serta dilakukan dalam kurun

waktu tertentu.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bawah penilaian
pembelajaran tematik adalah pengetahuan atau kemampuan
kompetensi peserta didik terhadap apa yang telah disampaikan
bahwa penilaian yang mencangkup ranah efektif, kognitif dan
psikomotor yang dilakukan oleh guru sesuai dengan keadaan yang
sedang dialami pada saat proses pembelajaran dikelas. Didalam
penilaian terdapat tiga ranah penilaian yaitu: (1) penilaian sikap, (2)
penilaian pengetahuan dan (3) penilaian keterampilan.

2.3 Kerangka Berfikir

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terpadu yang dikembangkan disekolah dasar dikelas rendah maupun kelas
tinggi. Pembelajaran tematik dilaksanakan dengan cara menggunakan
tema-tema tertentu untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. peserta
didik diharapkan untuk mendapatkan pelajaran yang bermakna dan
berguna bagi kehidupannya sehari-hari. Pembelajaran tematik yang
meliputi berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung,
pemisahan mata pelajaran, dan menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dengan menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran tematik
disekolah dasar dijabarkan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran
tematik dikelas 1l B di SDN 019 Batang Kulim guru mengalami
kendalam dalam proses pemebelajaran dikarenakan Terkendala oleh
kurangnya pemahaman guru tentang model-model pembelajaran, guru
kesulitan menyamarkan sekat antara matapelajaran satu dengan

matapelajaran lainnya.
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Kendala dalam pembelajaran tematik
di SDN 019 batang kulim

ZINN

Guru: Siswa:
Terkendala oleh kurangnya pemahaman guru ] >
tentang model-model pembelajaran, guru Siswa kurang memiliki pera_n
kesulitan menyamarkan sekat antara dalam pel_aksanaan pembelajaran
matapelajaran satu denaan matapelaiaran lainnva. tematik dikelas

AN /

Penerapan pembelajaran
tematik

\ 2

Tahap perencanaan Tahap pelaksanaan

Tahap penilaian

Gambar | . kerangka berpikir
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis studi kasus.
Menurut Sugiyono (dalam Parasanti 2018:16) menyatakan bahwa metode
penelitian kualitatif meruapan suatu penulis yang digunakan untuk
meneliti pada objek yang alamiah dimana penulis adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan,
analisis data bersifat induktif, dan hasilnya lebih menekankan makna dari
pada generalisasi Sedangkan menurut Yohanda (2020:115) menyatakan
studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu sistem yang terkait atau
suatu kasus/beragam kasus yang dari waktu kewaktu melalui
pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber

informasi yang kaya dalam suatu konteks.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 019 Batang Kulim dijalan KM 6,
Sorek Satu, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan, Riau
dikhususkan pada guru kelas Il A dan B SDN 019 Batang Kulim.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dari bulan November 2021
sampai Januari 2022 di SDN 019 Batang Kulim.
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3.3 Prosedur penelitian

Kesulitan guru kelas 111 dalam menerapkan
pembelajaran tematik disekolah dasar
\
Fokus penelitian
\
N v
Tahap perencanaan Tahap pelaksanaan Tahap penilaian
\
Pelaksanaan penelitian
V.

Instrument penelitian

v

v

i

Observasi —>| Wawancara S

Dokumentasi

I

¥

Analisis data Miles dan Huberman

v

\

[ Reduksi data ]@ Penyajian data | <«

\)

Kesimpulan

Mendeskripsikan Kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran
tematik dikelas 111 Di SDN 019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan

Gambar 2. Prosedur Penelitian di SDN 019 Batang Kulim.
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prosedur penelitian pada penelitian ini, sebagia berikut:

1. Menentukan Fokus Penelitian
Bagian awal yang dilakukan dalam penulis ini adalah menentukan
fokus penelitian. Apa yang akan menjadi fokus dasar penelitian dan apa
masalah yang akan ditentukan dalan suatu penelitian, sehingga penulis
dapat menentukan masalah dan menentukan fokus penelitian. Pada
penelitian ini yang menjadi fokus penelitian yaitu menganalisis Kesulitan
guru dalam menerapkan pembelajaran tematik dikelas 111 Di SDN 019
Batang Kulim Kabupaten Pelalawan, mengarah 3 indikator yang
mengacu kepada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
penilaian.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
Kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik dikelas Il
dengan berbagai teknik untuk mengumpulkan data yaitu wawancara yang
bersumber pada guru. Observasi yang mendasar pada pelaksanaan
penelitian dan dokumentasi sebagai bukti dalam penelitian.
3. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian ini tentunya penulis sendiri yang
memperoleh data dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi dan telaah
dokumentasi. Dengan menggunakan tiga teknik pendukung ini yang
hendak ditemukan dilapangan. Selama mengumpulkan data penulis
bertanap menyelesaikan data wawancara, observasi, dan telaah
dokumentasi.
4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu model interaktif
Miles dan Huberman yang dilakukan dengan tiga tahap yaitu reduksi
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data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil reduksi data dari
wawancara, observasi, dan telaah dokumentasi bahwa kesulitan guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik kelas Il dapat memberikan
kesimpulan sesuai hasil lapangan. Penyajian data ini belum sesuai dengan
hasil data dilapangan dikarenakan penulis belum melakukan penelitian ke
lapangan.
5. Hasil Penelitian
Setelah melakukan beberapa prosedur pada penelitian ini, maka
penulis  akan menentukan hasil penelitian berdasarkan data yang
diperoleh dilapangan, dan tentunya hasil peneliti dapat ditemui
pengumpulan data secara terus menerus hingga selesai.
3.4 Data dan sumber data
Dalam melakukan penelitian diperlukan data dan sumber data tertentu
yang sesuai dengan kebutuhan atau permasalahan yang hendak diteliti.
3.4.1 Data
a. Data primer
Guru SDN 019 Batang Kulim untuk memperoleh informasi
mengenai kesulitan guru dalam pembelajaran tematik.
b. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari kepala sekolah
dan data tambahan seperti: perpustakaan, buku-buku, Artikel google
dan jurnal.
3.4.2 Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah guru kelas 111 A,11l B
dan kepala sekolah. karena guru tersebut telah memiliki sertifikat
nasional dan memiliki pengetahuan mengajar yang luas bertujuan
untuk meningkatkan kelayakan seorang guru menjadi agen

pembelajaran. Guru kelas sebagai informan pertama dalam penelitian
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ini dan guru kelas adalah orang yang menerapkan pembelajaran

tematik.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yang diperoleh dari pengamatan atau
observasi yang dilakukan oleh penulis untuk melengkapi gambaran
umum dari sekolah dasar tempat penulis melaksanakan penelitian.
3.5 Teknik dan instrument pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah
mendapatkan data. Tampa mengetahui tekniknya maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut
prasanti (2018:17) mengemukakan “teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan melakukan observasi, wawacara, dan
dokumentasi”.

1. wawancara

Menurut Prawiti (2017:212) mengemukakan wawacara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide memalui Tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Pada penelitian ini, penulis menggunakan pedoman wawacara
untuk memperoleh data dari guru kelas 111 A dan Il B mengenai analisis
kesulitan guru kelas Il dalam menerapkan pembelajaran tematik di
SDN 019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan. Wawancara dilakukan
untuk mengumpulkan informasi, memperoleh data dan mencari tahu
bagaimana analisis kesulitan guru kelas [l dalam menerapkan

pembelajaran tematik di SDN 019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan.
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2. Observasi
Proses yang kompleks suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses. Obsevasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mrngadakan penelitian secara teliti, serta
mencatat secara sistematis. Menurut Poerwandari (dalam gunawan
2013:143) mengatakan bahwa observasi merupakan “metode yang
paling mendasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita
selalu terlibat dalam proses mengamati”. Pada penelitian ini, observasi
dilakukan di kelas I11A dan kelas I11B.
3. Dokumentasi
Merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu. Menurut
Sugiyono (dalam Pratiwi 2017:213) menyatakan dokumentasi
“merupakan catatan peristiwva yang susah berlalu Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang”. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
membatu penelitian mengumpulkan data mengenai telaah dokumen-
dokumen yang peenelitih  butukan. selain itu, dokumentasi
jugadilakukaan saat proses merekan data hasil wawancara dan observasi
serta mengambil gambar pada saat pelaksanaan pembelajaran.
3.6 Keabsahan Data
Dalam penelitian tentunya harus menguji apakah tersebut absah atau
tidaknya. Didalam penelitian ini, keabsahan data diperoleh dari uji
kredibilitas data yang dilakukan menggunakan triangulasi data. Menurut
Moleong (dalam Hadi 2016:75) menyatakan terkait dengan pemeriksaan
data, “triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk mengecek

atau perbandingan data”.
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a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk mengkaji kreadibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Pada penelitian ini sumber data yang didapatkan yaitu dari guru
kelas I11A dan 111B sera di perkuat oleh data dari kepala sekolah.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu menurut Sugiyono (2019:374) mengemukakan yang
sering mempengaruhi kreadibilitas karena data dapat dikumpulkan
dengan melakukan pengecekan wawancara, observasi atau teknik
lainnya dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Keabsahan data dari penelitian ini menggunakan 2 triangulasi yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. karena triangulasi sumber yang
akan mengarah pada guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan informasi
sedangkan triangulasi teknik yaitu cara yang digunakan oleh penulis untuk
mendapatkan data yang lengkap dengan menggunakan teknik
observasi,wawancara dan dokumentasi.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan data, menjabarkan dalam keadaan unit-unit, menyusun
kedalam pokok, memilih mana yang penting dapat diceritakan kepada
orang lain. dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles
dan Huberman. Miles dan Huberman (dalam Gunawan 2017:210-211)
mengemukakan tiga tahap yang harus dikerjakan dalam menganalisis data

penelitian kualitatif. Yaitu: (1) reduksi data (data reducation); (2) paparan
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data (data display); (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conculation
drawing/verifying). Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan
dengan proses pengumpulan data langsung, artinya kegiatan-kegiatan

tersebut dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data.

Data collection
> o

Data
Reducation

Data
collection

Conclusions
Drawing/verifyi
ng

Gambar 3. Analisi data menurut Miles Huberman
(dalam Gunawan 2017:211)

a. Reduksi data

Reduksi data bertujuan merangkum, memilih hal yang utama,
berfokus kepada hal yang penting, dengan demikian data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang jekas, yang mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data. Reduksi data merupakan data yang
sudah terkumpul dari hasil penelitian lapangan dan dibuat dalam
rangkuman. Menurut Hidayati (2017:750) menyatakan reduksi data yaitu
hasil dari analisis-analisis dari pengumpulan data peneliti dengan cara
wawancara dan dokumentasi yang didapatkan dari informan baik dari
primer maupun sekunder dengan memilih dan merangkum agar lebih

menjadi sederhana dan agar mudah dipahami.
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Reduksi data berarti proses memilih, merangkum dan
menyederhanakan hal-hal pokok yang sesuai dengan permasalahan
penelitian dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah penelitih dalam melakukan pengumpulan data. Data yang
telah diseleksi akan disederhanakan, penulis melakukan pengelompokan
data sesuai dengan topik permasalahan.

b. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Proses
penyajian ini belum berakhir sebelum laporan hasil akhir penelitian
disusun sehingga penulis tidak terburu-buru untuk menghentikan
kegiatan ini. Menurut Miles dan Huberman (dalam Nugroho 2019:107)
menyatakan “yang paling sering digunaka untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif”’. Bentuk penyajian
data merupakan suatu informasi yang berpijak pada temuan-temuan
pokok yang terdapat pada dalam reduksi data dan diekspresikan dalam
bahasa penelitian yang logis dan sistematis, memilih uraian naratif yang
lengkap sehingga mudah dipahami, sajian data untuk memiliki data
sesuai dengan kebutuhan data penelitian tentang analisis kesulitan guru
kelas 111 dalam menerapkan pembelajaran tematik di SDN 019 Batang
Kulim Kabupaten Pelalawan.

c. Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis secara terus
menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
penulis mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori) penjelasan-penjelasan. Penarikan kesimpulan
menurut Nugrahani (2014:176) merupakan kegiatan penafsiran terhadap
hasil analisis dan interprestasi data. Penarikan kesimpulan ini hanya

salah satu kegiatan dalam konfigurasi yang utuh. Kesimpulan data untuk
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menentukan data terakhir dari keseluruhan proses tahap penelitian
sehingga keseluruhan permasalahan yang berkaitan dengan analisis
kesulitan guru kelas Il dalam menerapkan pembelajaran tematik di
SDN 019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan dapat terjawab sesuali

dengan data yang didapat permasalahan yang terjadi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi penelitian
4.1.1 Lokasi Dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 November 2021
hingga 10 Januari 2022, yang bertepatan di Sekolah Dasar Negeri 019
Batang Kulim, JIn. Candi Mulya Km.06, Batang Kulim, kec. Pangkalan
Kuras, Kab. Pelalawan. Sekolah Dasar Negeri 019 Batang Kulim
terakreditasi B, dengan jumlah guru sebanyak 25 orang yang terdiri dari
guru laki-laki sebanyak 9 orang dan guru perempuan sebanyak 16 orang
dan memiliki ruangan kelas sebanyak 11 ruangan.

Pada hari pertama yaitu hari senin, 29 November 2021 penulis
melakukan wawancara pertama dengan sumber data yaitu guru satu
(Dahlia,S.Pd) mengenai tahapan perencanaan pembelajaran tematik, dan
pada hari Kamis, 02 Desember 2021 melakukan wawancara kedua
mengenai tahapan pelaksanaan pembelajaran tematik dan tahapan penilaian
pembelajaran tematik. Lalu melakukan observasi pertama pada hari Rabu,
01 Desember 2021 mengenati tahapan perencanaan pembelajaran tematik
dan observasi kedua pada hari Senin, 06 Desember 2021 mengenai tahapan
pelaksaan pembelajaran tematik dan tahapan penilaian pembelajaran
tematik dan melakukan telaah dokumentasi pada tanggal 27 Desember
2021.

Pada hari jum’at 10 Desember 2021 peneliti melakukan wawancara
awal bersama sumber data ke dua (Isnaini, S.Pd) mengenai tahapan
perencanaan pembelajaran tematik lalu pada hari Selasa, 14 Desember
2021 melakukan wawancara ke dua mengenai tahapan pelaksaan

pembelajaran tematik dan tahapan penilaian pembelajaran tematik.

36



Kemudian pada hari jum’at 17 Desember 2021 peneliti melakukan
observasi pertama mengenai tahapan perencanaan pembelajaran tematik
dan melakukan observasi ke dua pada hari senin 20 Desember 2021
mengenai tahapan pelaksanaan pembelajaran tematik, tahapan penilaian
pembelajaran tematik dan melakukan telaah dokumentasi pada tanggal 27
Desember 2021.

Pada hari senin 10 Januari 2022 peneliti melakukan wawancara
pertama dengan kepala sekolah (Masri, S.Pd) mengenai tahapan
perencanaan pembelajaran tematik dan melakukan wawancara ke2 pada
hari jum’at 14 Januari 2022 mengenai tahapan pelaksaan pembelajara
tematik, tahapan penilaian pembelajaran tematik dan melakukan
dokumentasi.

4.2 Hasil penelitian
Dalam penelitian ini penerapan pembelajaran tematik didapatkan
dengan mengkaji : Tahap perencanaan pembelajaran tematik, Tahap
pelaksanaan pembelajaran tematik, Tahap penilaian pembelajaran
tematik. Berikut diuraikan dengan hasil pengelolaan data kesulitan guru
kelas 1l dalam pembelajaran tematik di SDN 019 Batang Kulim
kabupaten pelalawan dilihat dari:
4.2.1 Tahap perencanaan pembelajaran tematik
a. Pemetaan Standar Kompetensi, kompetensi dasar, merumuskan
indikator.

Tahap Pemetaan kompetensi dasar/ merumuskan indikator
dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat kesulitan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil wawancara guru
pertama mengenai Pemetaan Standar Kompetensi, kompetensi dasar
dan  merumuskan indikator pada lampiran 3.10 halaman 121,
kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada mengembangkan

KD/indikator yang akan dicapai siswa dalam proses pembelajaran.
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Pengembangan ini guru lakukan menggunakan Kata Kerja Operasional
(KKO), penjabaran yang dilakukan melihat terlebih dahulu apakah
KD/indikator yang dijabarkan sudah sesuai dengan tingkat berfikir
siswa atau ruang lingkup tempat tinggal siswa. kesulitan ini sama yang
dirasakan oleh guru ke dua yaitu terdapat pada pengembangan KD
menjadi indikator. Hal ini didapatkan dari hasil wawancara guru
pertama, guru kedua dan data dari kepala sekolah dalam Pemetaan
standar kompetensi,kompetensi dasar, dan indikator kesulitan yang
dialami oleh guru terdapat pada siswa yang kurang paham dengan
KD/indikator yang dipilih. Guru Mengikuti aturan-aturan pada
penyusunan RPP seperti pembuatan KD/indikator, penetapan tema dan
silabus, pemilihan KD/indikator guru menggunakan KKO atau
penunjang lainnya

Peneliti kemudian melakukan tahapan observasi dengan
mengamati Pemetaan Standar Kompetensi, kompetensi dasar,
merumuskan indikator yang dilakukan oleh guru 1. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti menemukan benar guru mengalami
kesulitan dalam melakukan Pemetaan Standar Kompetensi,
kompetensi dasar dan merumuskan indikator kesulitannya terdapat
pada pengembangan KD menjadi indikator agar mudah dipahami oleh

siswa.
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Berikut hasil temuan peneliti:

Gambar 4.1 Dokumentasi KD/indikator dari RPP guru

Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.1 yang menyatakan bahwa
kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada pengembangam
kompetensi dasar menjadi indikator disetiap mata pelajaran.
Kompetensi dasar yang dikembangkan oleh guru menjadi sebuah
indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran
tertera pada dokumentasi kompetensi dasar yang meliputi mata
pelajaran PPKN dan Matematika kelas 3 tema 4 subtema 4.

Dapat disimpulkan bahwa kesulitan guru dalam Pemetaan
Standar Kompetensi, kompetensi dasar, merumuskan indikator
terdapat pada guru yang sulit mengembangkan KD menjadi indikator
yang mudah dipahami oleh siswa.

Menetapkan tema

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama dan guru
kedua terdapat pada lampiran 3.10 halaman 121, mengenai penetapan
tema kedua guru ini mengalami kesulitan yang sama yang menyatakan
bahwa dalam penetapan tema kesulitan yang dialami terdapat pada

siswa kurang memahami tema yang dirancang oleh guru dikarenakan
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siswa kelas IIl memiliki tingkat berfikir yang berbeda-beda. Tema
yang dipilih terlebih dahulu mengkaji apa saja kompetensi-kompentesi
yang terdapat disetiap mata pelajaran yang sesuai dijadikan sebuah
tema pembelajaran. Dalam hal ini data juga diperoleh dari kepala
sekolah mengenai penetapan tema, Penetapan tema sesuai dengan
karakter usia siswa terkhususnya pada kelas 3. Kesulitan yang dialami
guru dalam penetapan tema ini guru sulit dalam menetukan tema yang
sesuai dengan karakter kelas rendah .

Kemudian peneliti melakukan observasi mengenai penetapan
tema benar guru mengalami kesulitan pada penetapan tema guru
mengalami kesulitan pada siswa yang kurang paham dengan tema
yang dipilih oleh guru dikarenakan setiap siswa yang berada didalam
kelas memiliki tingkat berfikir yang berbeda-beda.

Dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami oleh guru
dalam mentapkan tema ini terdapat pada siswa, siswa yang kurang
paham dengan tema yang dipilih oleh guru, dikarenakan didalam satu
kelas tidak semua siswa mampu memahami tema yang dipilih oleh
guru.

c. Menyusun rencana pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru pertama mengenai
penyusun rencana pembelajaran terdapat pada lampiran 3.10 halaman
122 yang menyatakan bahwa Dalam penyusunan rencana
pembelajaran kedua guru ini memiliki kesulitan yang berbeda.
Kesulitan yang dialami guru pertama dalam menyusun rencana
pembelajaran adalah sulit dalam melakukan penjabaran KD/indikator
pembelajaran tematik, dan penggabungan beberapa mata pelajaran
sehingga menjadi pembelajaran tematik. Sedangkan guru kedua
kesulitan yang dialami dalam menyusun perencanaan pembelajaran

terdapat pada pengembangan disetiap indikator permata pelajaran,
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dalam hal ini guru merancang rencana pembelajaran tematik hanya
mengambil dari internet yang sudah ada. data juga diperoleh dari
kepala sekolah yang menyatakan guru melakukan penyususnan
rencana pembelajaran tematik hanya mengambil dari internet yang
sudah ada.

Peneliti kemudian melakukan observasi dengan mengamati
menyusun rencana pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti  menemukan
bahwasannya guru benar mengalami kesulitan pada menyusun rencana
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi kesulitan yang dialami guru
dalam menyusun rencana pembelajaran terdapat pada guru yang sulit
melakukan penjabaran KD, indikator dikarenakan kurangnya
pemahaman guru dalam mengembangkan KD menjadi indikator. hal ini
membuat guru melakukan penyusunan rencana pembelajaran dengan
mengambil dari internet yang sudah ada.

Dapat disimpulkan bawah kegiatan penyusunan rencana
pembelajaran guru mengalami kesulitan pada penjabaran KD menjadi
indikator pembelajaran tematik, dan penggabungan beberapa mata
pelajaran sehingga menjadi pembelajaran tematik.

Secara umum dapat disimpulkan dari Tahap perencanaan
pembelajaran tematik dari segi Pemetaan Standar Kompetensi,
kompetensi dasar, merumuskan indikator kesulitan guru terdapat pada
pengembangan disetiap KD mata pelajaran kepada siswa, segi
penetapan tema kesulitan guru terdapat pada siswa yang kurang paham
dengan tema yang dipilih oleh guru. Selanjutnya dari segi penyusun
rencana pembelajaran guru mengalami kesulitan pada penjabaran KD/
indikator, dan penggabungan beberapa mata pelajaran sehingga

menjadi pembelajaran tematik.
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4.2.2 Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
Pada penelitian ini Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik ditinjau
dari 3 tahap kegiatan yang meliputi: kegiatan pendahuluan/awal, kegiatan
inti/ penyaji, dan kegiatan penutup/akhir. Berikut diuraikan hasil
pengelola data kesulitan guru kelas 111 dalam pembelajaran tematik di
SDN 019 Batang Kulim kabupaten pelalawan.
a. Kegiatan pendahuluan/awal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai
kegiatan pendahuluan/awal pada lampiran 3.10 halaman 124, yang
menyatakan bahwa kesulitan yang dialami guru pada kegiatan
pendahuluan dalam tahap pelaksanaan pembelajaran tematik guru
telah melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Dalam kegiatan pendahuluan guru mengalami kesulitan
pada alokasi waktu yang digunakan guru tidak sesuai dengan yang
ada diperencanaan, Sedangkan guru kedua kesulitan yang dialami
oleh guru terdapat pada saat melakukan kegiatan Tanya jawab
bersama siswa mengenai materi yang sudah disampaikan dihari
sebelumnya. Dalam hal ini data juga diperoleh dari kepala sekolah
yang menyatakan guru menggunakan tiga tahap kegiatan yang
terdapat pada pelaksanaan pembelajaran tematik dan berpedoman
pada RPP, kegiatan pendahuluan guru mengikuti tahapan-tahapan
yang terdapat pada RPP yang telah disusun.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati kegiatan
pendahuluan yang dilakukan oleh kedua guru ini , guru melakukan
kegiatan pendahuluan dengan cara berdo’a bersama-sama sebagai
pembuka pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, dan melakukan
Tanya jawab bersama siswa mengenai materi yang sudah disampaikan,

kesulitan yang dialami guru dalam kegiatan pendahuluan ini terdapat
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pada mengkondisikan kelas dikarenakan siswa yang terlalu ribut pada
saat melakukan Tanya jawab.

Berikut hasil Temuan peneliti:

Guru membuka pembelajaran e
bersama dan memberi kesempatan
siswa menyampaikan apa yang telah
pelajari sebelumnya. Religius
| = Menyanyikan lagu “Indonesia Raya® b
sama dilanjutkan lagu Nasional
Pusaka” Nasionalis
= Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka a
jar tentang ji dan hak sebagai
negara dan pentingnya menghargai p =
Communication

?;nd-hulﬁan |=

e —— e

Gambar 4.2. Dokumentasi kegitan pendahuluan RPP.

Selanjutnya peneliti melakukan telaah dokumentasi terlihat
pada gambar 4.2 menyatakan berdasarkan kegiatan pendahuluan yang
dilakukan oleh guru kesulitan yang dialami guru terdapat pada
penggunaan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan yang ada
diperencanaan, waktu yang digunakan guru melebihi 10 menit yang
ada diperencanaan.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendahuluan yang
dilakukan oleh guru melihat pada RPP yang telah dirancang oleh guru
sebelumnya, kesulitan yang dialami oleh guru pada kegiatan
pendahuluan ini terdapat pada penentuan alokasi waktu yang tidak

cukup/ tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan.
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b. kegiatan inti/ penyaji

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai
kegiatan inti/penyaji pada lampiran 3.10 halaman 124, yang
menyatakan bahwa Dalam kegiatan inti/penyaji guru mengalami
kesulitan dalam menetukan model dan penggunaan waktu yang tidak
cukup pada saat menggunakan model dalam proses pembelajaran.
dalam hal ini guru melakukan proses pembelajaran dengan cara
menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari, dalam proses pembelajaran terkadang guru tidak
menggunakan media dan model sebagai alat bantu proses
pembelajaran dikarenakan guru sulit dalam menyediakan alat-alat
pendukung dalam pembuatan media, dalam proses pembelajaran guru
menggunakan model ceramah. Sedangkan guru ke dua mengalami
kesulitan pada kegiatan inti ini adalah penggabungan mata pelajaran
satu dengan mata pelajaran lainnya dikarenakan guru terbiasa
menggunakan kurikulum KTSP yang memisahkan mata pelajaran satu
dengan mata pelajaran lainnya. Dalam proses pembelajaran alokasi
waktu yang digunakan pada saat proses pembelajaran hal ini
menyebakan kesulitan bagi guru pada saat penyampaian materi kepada
siswa. data juga diperoleh dari kepala sekolah yang menyatakan
Kesulitan yang dialami terdapat pada penyampaikan materi
pembelajaran tematik dikarenakan guru kurang memahami dalam
penggabungan materi pembelajaran. Kegiatan inti yang dilakukan
dengan cara melakukan apersepsi sebagai pembuka pembelajaran,
kegiatan pembelajaran tidak menggunakan media ataupun model
sebagai alat batu proses pembelajaran dikarena fasilitas yang kurang
memadai model yang digunakan hanya menggunakan model ceramah

terlihat dari RPP yang dikembangkan oleh guru.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kesulitan
yang dialami guru pada kegiatan inti terdapat pada penggunaan waktu
yang tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan, dalam proses
pembelajaran guru tidak menggunakan media/ model sebagai alat
bantu proses pembelajaran, dalam penyampaian materi guru hanya
menggunakan model ceramah dalam penyampaian materi.

Berikut hasil temuan peneliti:

kertas jika hasil karya mereka ingin dipajang.
* Siswa._meny contoh atan
sebagai warga negara. Upayakan setiap siswa

Gambar 4.3 Dokumentasi kegiatan inti pada RPP

Berdasarkan hasil telaah dokumentasi pada gambar 4.3 Dalam
kegiatan inti guru menjelaskan materi secara terpisah antara mata

pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya, terlihat pada kegiatan
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observasi yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penyampaian materi
guru tidak menggunakan model atau media sebagai alat bantu proses
pembelajaran guru hanya menjelaskan materi dengan menggunakan
model ceramah. Kesulitan yang dialami oleh guru dalam kegiatan inti
ini adalah guru tidak menggunakan media atau model sebagai alat
bantu proses pembelajaran hal ini tertera pada RPP yang dirancang

oleh guru.

Berdasarkan kesimpulan terhadap kegiatan inti/penyaji
kesulitan yang diamali oleh guru dalam kegiatan ini terdapat pada
penggabungan beberapa mata pelajaran menjadi pembelajaran tematik
dikarenakan guru terbiasa menggunakan kurikulum yang yang lama

yaitu KTSP yang memisahkan beberapa mata pelajaran.

kegiatan penutup/ akhir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai
kegiatan penutup/akhir terdapat pada lampiran 3.10 halaman 125 yang
menyatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh guru dalam kegiatan
penutup ini terkendala olen waktu yang tidak sesuai dengan
perencanaan. Guru telah melakukan kegiatan penutup dengan cara
mencari kesimpulan materi pembelajaran dan melakukan evaluasi
terhadap siswa. Sedangkan guru kedua kesulitan yang dialami oleh
guru dalam kegiatan penutup ini terkendala oleh waktu yang tidak
sesuai dengan perencanaan. Dalam hal ini data diperoleh dari kepala
sekolah mengenai Kegiatan penutup/akhir guru memberikan
pengayaan kepada siswa misalnya mencari kesimpulan yang dilakukan
dengan cara Tanya jawab bersama siswa mengenai materi yang
disampaikan, memberi tugas, kemudian melakukan penilaian.

Berdasarkan hasil pengamatan hasil observasi yang dilakukan

peneliti guru tidak mengalami kesulitan dalam kegiatan penutup,
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dalam kegiatan penutup guru telah melakukan kegiatan penutup
dengan menggunakan langkah mencari kesimpulan pembelajaran
dengan menggunakan cara sistem Tanya jawab bersama siswa,
melakukan avaluasi terhadap siswa berupa pemberian tugas yang
dikerjakan disekolah maupun tugas yang dikerjakan dirumah.

Berikut hasil Temuan peneliti:

kembali mengamati teks dan mene
yang sedang Edo hadapi.
menemukan cara Edo
masalahnya.
Siswa menjelaskan cara Edo mengatasi |
masalahnya dengan bahasanya sendiri. Critical

y and Pr g
= Kegiatan diakhiri dengan mengutas kembali

RPP Kelos 11l Semester 1 Tema 4 : Kewajiban dan Hakku

Alokasl |
‘Waktu

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

yang sudah mereka lakukan sejak pagi dan
ditutup dengan bersyukur kepada Tuhan dan
menyimpulkan bahwa Tuhan menciptakan
manusia berbeda-beda untuk saling menghargai
dan saling tolong menolong dan menyadari

nya Tuhan di
tengah keragaman suku., agama, dan adat
istiadat. Religius

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas Il (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).
= Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas 1ll (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: i dan
2018).

- i

Gambar 4.4 Dokumentasi tahap kegiatan penutup pada RPP.

Dalam tahap telaah dokumentasi pada gambar 4.4 yang
dilakukan oleh peneliti, Kesulitan yang dialami oleh guru dalam
kegiatan penutup ini kesulitannya terdapat pada alokasi waktu 15
menit yang tidak cukup dikarenakan guru melakukan evaluasi terhadap

siswa/ pemberian tugas kepada siswa.
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4.2.3

Berdasarkan kesimpulan kesulitan yang dialami oleh guru
dalam kegiatan penutup/akhir ini terdapat pada penetuan alokasi yang
tidak cukup/ tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan. Dikarenakan
dalam kegiatan akhir ini guru melakukan evaluasi terhadap siswa
berupa latihan ataupun tugas yang lainnya sebagai hasil penilaian yang
dilakukan oleh guru.

Kesimpulan ~ secara umum dari Tahap pelaksanaan
pembelajaran tematik ini dapat disimpulkan dalam segi kegiatan
pendahuluan/awal, kegiatan penyaji/inti, kegiatan penutup/akhir.
Kegiatan pendahuluan/awal kesulitan yang dialami guru dalam
kegiatan ini terdapat pada penentuan alokasi waktu yang tidak cukup/
tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan. Selanjutnya dikegiatan
penyaji/inti  kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada
penggabungan beberapa mata pelajaran menjadi pembelajaran tematik
dikarenakan guru terbiasa menggunakan kurikulum yang yang lama
yaitu KTSP yang memisahkan beberapa mata pelajaran, dan kegiatan
penutup/akhir kesulitan yang dialami oleh guru adalah terdapat pada
penetuan alokasi yang tidak cukup/ tidak sesuai dengan yang ada
diperencanaan. Dikarenakan dalam kegiatan akhir ini guru melakukan
evaluasi terhadap siswa berupa latihan ataupun tugas yang lainnya
sebagai hasil penilaian yang dilakukan oleh guru.

Tahap Penilaian Pembelajaran Tematik

Pada penelitian ini Tahap penilaian pembelajaran tematik ditinjau dari

3 tahap kegiatan yang meliputi: penilaian sikap, penilaian pengetahuan,

dan penilaian keterampilan. berikut diuraikan hasil pengelola data

kesulitan guru kelas Il dalam pembelajaran tematik di SDN 019 Batang

Kulim kabupaten pelalawan.
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a. Penilaian sikap

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama pada
lampiran 3.10 halaman 125, mengenai penilaian sikap yang
menyatakan bahwa kesulitan yang dialami guru pada penilaian sikap
ini terdapat pada penentuan skor disetiap kegiatan penilaian.
Sedangkan guru kedua tidak mengalami kesulitan dalam melakukan
penilaian sikap. Guru melakukan penilaian sikap terhadap siswa.
instrument yang digunakan guru dalam penilaian ini teman sejawat,
observasi, dan penilaian diri. Lalu data juga diperoleh dari kepala
sekolah yang menyatakan penilaian sikap yang dilakukan oleh guru
dengan cara melihat bagaimana sikap siswa terhadap teman-teman dan
juga guru yang ada disekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Benar guru mengalami kesulitan dalam penilaian sikap kesulitannya
terdapat pada penetuan skor disetiap kegiata

Berikut temuan peneliti:
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Gambar 4.5 Dokumentasi format penilaian sikap.

Berdasarkan telaah dokumentasi pada gambar 4.5 yang
menyatakan dari format penilaian terdapat pada penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang memiliki skor 4, 2, 1 (semua
benar, sebagian kecil benar, semua salah) disetiap penilaian. Dalam
penilaian sikap guru melakukan penilaian dengan melihat dua cara
yaitu penilaian sikap spiritual dan penilaian sikap sosial. Dalam hal ini
guru mengalami kesulitan pada penentuan skor disetiap kriteria.

Berdasarkan kesimpulan kesulitan yang dialami oleh guru pada

penilaian sikap ini terdapat pada penentuan skor disetiap kegiatan
penilaian.

Penilaian pengetahuan
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama pada

lampiran 3.10 halaman 126, mengenai penilaian pengetahuan yang

menyatakan bahwa Dalam melakukan penilaian pengetahuan guru
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tidak mengalami kesulitan hanya saja mengalami kendala oleh siswa
yang tidak mengumpulkan tugas. Sedangkan guru ke dua tidak
mengalami kesulitan dikarenakan guru hanya melihat dari hasil tugas-
tugas yang dilakukan oleh siswa. Guru telah melakukan penilaian
pengetahuan terhadap siswa dengan cara melihat tugas-tugas,dan
ulangan harian siswa. hal ini juga disampaikan oleh kepala sekolah
yang menyatakan Penilaian pengetahuan yang dilakukan oleh guru
dengan cara melihat hasil tugas-tugas siswa berupa nilai ujian dan
nilaian ulangan harian.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti guru
mengalami kendala dalam melakukan penilaian pengetahuan kendala
ini terdapat pada siswa yang tidak mengumpulkan tugas hal ini
membuat guru lambat dalam melakukan penilaian.

Berikut temuan peneliti:

u
kegiatan sekolah,
kenaikan kelas, dil.)

sekitar dalam bentuk
daftar, tabel, diagram
gambar (piktogram),
diaqram batang, atau

Gambar 4.6 Dokumentasi format penilaian pengetahuan.
Berdasarkan telaah dokumentasi pada gambar 4.6 yang

dilakukan peneliti, penilain pengetahuan melihat pada nilai KKM yang
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didapatkan oleh siswa dengan cara melihat tugas-tugas ulangan harian,
ujian tengah semester dan ujian semester.

Dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami guru pada
penilaian pengetahuan ini terdapat pada siswa, siswa yang lambat
dalam mengumpulkan tugas-tugas sehingga membuat guru lambat
dalam melakukan penilaian terhadap siswa.

Penilaian keterampilan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama pada
lampiran 3.10 halaman 126, mengenai penilaian keterampilan yang
menyatakan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam melakukan
penilaian keterampilan, sedangkan guru kedua Dalam melakukan
penilaian keterampilan guru tidak mengalami kesulitan hanya saja
terkendala oleh siswa yang lambat dalam mengerjakan tugas proyek.
Penilaian keterampilan dilakukan oleh guru dengan cara melihat hasil-
hasil tugas proyek yang dilakukan oleh siswa dengan menggunakan
instrument penilaian hasil kinerja siswa, portofolio, dan tugas-tugas
proyek lainnya. Hal ini diperkuat data oleh kepala sekolah yang
menyatakan Penilaian keterampilan dilakukan oleh guru dengan cara
melihat hasil-hasil tugas proyek yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Guru
tidak mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian keterampilan
hanya saja terdapat pada siswa yang kurang tepat waktu dalam

mengerjakan tugas keterampilan
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Gambar 4.7 Dokumentasi format penilaian keterampilan

Berdasarkan telaah dokumentasi pada gambar 4.7 yang
menyatakan, penilaian keterampilan yang dilakukan oleh guru
mengikuti format penilain praktek menyanyikan lagu yang dimiliki
guru terdapat beberapa aspek yang dinilai seperti nama siswa, intonasi,
pengayaan, artikulasi, hafalan lirik, total nilai, dan predikat. Disetiap
aspek yang tertera terdapat skor disetiap kriteria skornya terdiri dari 3,
2, 1. Terdapat nilai akhir yang memiliki rumus : nilai akhir = total skor
/ 12x100. Dalam penilaian keterampilan guru tidak mengalami

kesulitan dikarenakan guru hanya melihat hasil dari tugas-tugas yang
dimiliki oleh siswa.
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Dapat disimpulkan bawah kesulitan yang dilamai guru dalam
melakukan penilaian keterampilan ini, guru tidak mengalami kesulitan
dalam melakukan penilaian keterampilan dikarenakan guru hanya
melihat hasil tugas yang dimiliki oleh siswa.

Kesimpulan secara umum dari Tahap penilaian pembelajaran
tematik ini dapat disimpulkan dalam segi kegiatan penilaian sikap,
penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Pada penilaian
sikap kesulitan yang dialami oleh guru terdapat penentuan skor
disetiap kegiatan penilaian. Selanjutnya dikegiatan penilaian
pengetahuan kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada siswa,
siswa yang lambat dalam mengumpulkan tugas-tugas sehingga
membuat guru lambat dalam melakukan penilaian terhadap siswa. dan
dalam penilaian keterampilan guru tidak mengalami kesulitan
dikarenakan guru hanya melihat hasil dari tugas proyek yang dimiliki
oleh siswa.

4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah peneliti lakukan melalui
tiga teknik pengumpulan data, baik itu wawancara, observasi, dan
dokumentasi maka kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran
tematik sudah terlihat, untuk lebih rinci hasil penelitian sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil penelitian, RPP yang digunakan guru
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas.
Seluruh RPP telah mencantumkan kompetensi dasar, pada setiap mata
pelajaran yang akan digabungkan, dan mencantumkan tujuan
pembelajaran. untuk menulis kompetensi dasar yang baik guru
seharusnya menggunakan format Kata Kerja Operasinal (KKO) secara
penuh. Kesulitan yang dialami guru dalam hal ini terdapat pada

pengembangan kompetensi dasar menjadi sebuah indikator yang harus
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dicapai oleh siswa. hal ini mendukung pendapat Wardhani (dalam
Indaryanti 2019: 104) yang menyebut indikator sebagai kunci,
sehingga guru dalam perencanaan harus menyatakan secara tertulis di
RPP dengan jelas, dan harus terlaksana dengan jelas.

Dalam pelaksaan kegiatan pembelajaran dikelas guru sudah
menggunakan tema, dalam hal ini kesulitan yang dialami guru dalam
menetapkan tema terdapat pada siswa yang kurang memahami tema
yang dipilih oleh guru. Seharusnya dalam penetapan tema guru
menggunakan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa. tema ini
mendukung pendapat Adam (2019:55) yang menyatakan tema
sebaiknya disesuaikan dengan latar belakang kehidupan anak,
sumberdaya yang tersedia, dan perkembangan anak.

Dalam menyusun silabus tematik, guru menyusun silabus
tematik untuk memudahkan dalam melihat desain pembelajaran untuk
disetiap tema yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran.
komponen silabus yang disusun oleh guru sudah sudah sesuai dengan
panduan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Yaitu terdapat
identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber serta media yang
digunakan.

Selanjutnya guru menyusun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP)
tematik. Dalam penelitian terdapat bahwa komponen dalam menyusun
RPP sudah tersedia dalam RPP yang telah disusun oleh guru.
Komponen tersebut antara lain identitas, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran pendekatan
dan metode pembelajaran, langkah pembelajaran, dan penilaian.
Dalam hal ini kesulitan yang dialami oleh guru dalam menyusun
rencana pembelajaran guru belum begutu paham memhamai

pembelajaran tematik dalam RPP. Guru sulit dalam mengembangkan
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materi pembelajaran ke pembelajaran tematik dikarenakan guru
terbiasa menggunakan kurikulum KTS. Hal ini disampaikan oleh Mulu
(2021:15) yang menyatakan bahwa RPP yang disipakan oleh guru
untuk kegiatan belajar mengajar harus dipersiapkan dengan sebaik
mungkin demi kelancaran proses belajaran mengajar didalam kelas.
. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terdapat 3 tahap
kegiatan yang dilakukan oleh guru yaitu: kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan awal guru sudah
melakukan tahapan-tahapan kegiatan yang telah disusun melauli RPP
seperti pemberian salam membaca do’a, menyanyikan lagu nasional,
untuk tujuan pembelajaran biasanya guru menyampaikan pada awal
pembelajaran atau awal masuk maeri. Sebelum kegiatan materi
berlangsung guru malkukan Tanya jawab mengenai kehidupan sehari-
hari peserta didik guna mempererat kedekatan antara guru dengan
peserta didik dan memberikan pertanyaan seputar materi yang sudah
diajarka sebelumnya. Tidak lupa guru memberikan motivasi peserta
didik yang bertujuan menghidupkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. dalam hal ini kesulitan yang dialami oleh guru pada
kegiatan awal terdapat pada penggunaan alokasi waktu yang tidak
sesuai dengan yang ada diperencanaan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Retnawati (dalam Susanto 2021:30) yang menyatakan guru
memiliki tugas tambahan yang sangat banyak sehingga mengakibatkan
banyak materi yang sekiranya diajarkan menjadi tidak diajarkan
dikarenakan keterbatasan waktu.

Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran tematik dalam kegiatan
inti, dalam pengembangan materi pembelajaran guru sudah dapat
menghubungkan antara tema kedalam materi yang akan disampaikan

oleh guru kepada siswa. hal ini didukun adanya pengunaan sebuah
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metode pembelajaran metode pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru adalah ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan penugasan.
Penggunaan metode sangat dianjurkan kepada guru dalam proses
pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dengan baik. Namun dalam
hal ini kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada guru yang tidak
menggunakan alat peraga atu model sebagai alat bantu proses
pembelajaran. hal ini sejalan dengan temuan tersebut kurang sesuai
dengan prinsip pembelajaran tematik sebagaimana Zulmaidah
(2018:170) yang menyatakan bahwa alat peraga merupakan alat bantu
yang harus digunakan oleh pengajar untuk memberikan pengajaran
kepada murid yang tujuannya agar siswa mampu mempelajari sesuatu
sesuai dengan bidangnya. Dalam kegiatan pembelajaran tematik perlu
mengobtimalkan pengunaan media pembelajaran yang bervariasi
sehingga pembelajaran akan berlangsung secara efektifitas.

Dalam kegiatan penutup guru sudah menjalankan langkah-
langkah yang terdapat pada isi RPP seperti pemberian kesimpulan
pembelajaran, merefleksi pembelajaran, mepersilahkan peserta didik
untuk bentanya mengenai materi yang belum dipahami sebagai umpan
balik guru. Guru juga memberikan tugas tambahan seperti Pekerjaan
Rumah (PR) untuk modal belajar peserta didik dirumah. Dalam hal ini
kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada penggunaan alokasi
waktu yang tidak cukup dikarenakan guru melakukan tindak lanjut
berupa Tanya jawab dan melakukan evaluasi. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Alaswati (2016:116) yang menyatakan pemberian
tindak lanjut bertujuan mengarahkan peserta didik untuk tetap belajar
dirumah dengan cara guru memberikan pembelajaran dengan
memotivasi peserta didik agar tetap terus mempelajari materi yang
sudah disampaikan, guru juga perlu melakukan evaluasi hasil belajar

peserta didik.
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c. Tahap Penilaian Pembelajaran Tematik

Komponen penilaian menjadi bagian yang tidak boleh
ditinggalkan dalam proses pembelajaran. karena dengan penilaian guru
akan dapat mengukur penguasaan konpetensi siswa. dalam penelitian
ini penilaian dibagi benjadi 3 yaitu: penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Dalam tahap penilaian pembelajaran tematik ada penilaian
sikap, penilaian sikap dituju untuk mengetahui kecendrungan perilaku
spiritual dan sosial terhadap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
krathwohl (dalam Nugraheni 2021:211) menyatakan penilaian sikap
yang mencakup tentang perilaku peserta didik dalam proses
pembelajaran yang terdiri dari sikap spiritual dan sosial. dalam hal ini
guru mengalami kesulitan pada penentuan skor disetiap kegiatan
penilaian. hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alaswati (2016:117) yang menyatakan cara menyusun butiran soal
dengan memperhatikan penskoran penyusunan soal yang baik,
menyusun penskoran harus memperhatikan KD dan indikator.

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai cara, teknik
pepenilaian pengetahuan yang paling sesuai dengan karakteristik
kompetensi dasar, indikator maupun tujuan pembelajaran yang akan
dinilai. Teknik yang biasanya digunakan adalah tes tertulis, tes lisan,
dan penugasan. Dalam hal ini guru tidak mengalami kesulitan
dikarenakan guru hanya melihat hasil dari tugas-tugas yang dilakukan
oleh siswa berupa nilai ulangan harian, nilai ulangan semester. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan (2017:140) yang
menyatakan ulangan harian, ulangan umum maupun ujian akhir tidak
hanya mengukur, menila dan mengevaluasi peserta didik, akan tetapi

harus dapat mengukur ranah psikomor peserta didik.
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Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk melakukan tugas
tertentu. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai
teknik antara lain penilaian praktek penilaian portofolio dan teknik tes
lainnya. Dalam hal ini guru tidak mengalami kesulitan dikarenakan
guru hanya melihat hasil dari tugas-tugas yang dilakukan oleh peserta
didik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh tiga
peneliti Sebagai pembanding dengen penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu, Infantry dkk. (2020:175) yang menyatakan kesulitan
yang dialami oleh guru pada tahap persiapan pembelajaran tematik
yakni dalam penyusunan RPP dan silabus tidak mengalami kesulitan.
Sedangkan pada tahap pelaksanaan pembelajaran menggunakan
kurikulum 2013 inidalam penggunaan metode/media/ strategi
pembelajaran yang masih konvensional, kurangnya sarana dan
prasarana sekolah, terbatasnya kemampuan guru dalam hal media
pembelajaran. kesulitan dalam tahap penilaian pembelajaran, yakni
pada penilaian pembelajaran tematik dimana terdapat empat aspek
yang harus dinilai yaitu aspek spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Penelitian ini juga dilakukan oleh Bangsawan dkk
(2020:140) yang menemukan kesulitan guru dalam penerapan
pembelajaran tematik menjadi tiga komponen utama yaitu, pada tahap
perencanaan pembelajaran adalah kesulitan dalam memyusun RPP,
sedangkan pada tahap pelaksanaan kegiatan inti, dan pasa tahap
penilaian masih ada kesulitan dalam melakukan penilaian keterampilan
dan kesulitan dalam melakukan penilaian sikap. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Agustina dkk (2020:232) kesulitan yang dialami
oleh guru dalam menerapkan pembelajaran tematik terdapat pada tahap

proses penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik. Tidak
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hanya itu guru juga mengalami kesulitan pada kegiatan inti, disini guru
masih mengalami beberapa kesulitan dalam penyampaian, terutama
pada bagian penentuan model pembelajaran dan penentuan pendekatan
yang sesuai untuk diterapkan pada saat proses pembelajaran dan
mengakibatkan kurannya keaktifan peserta didik untuk bertanya
maupun menalar. Dalam hal ini upaya yang harus dilakukan guru
dengan menggunakan alat bantu media pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran sehingga tidak membuat peserta didik merasa
bosan.

Dalam hal ini peneliti menemukan perbandingan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dan tiga penelitian yang diatas yaitu,
kesulitan yang dialami oleh guru dalam tahap perencanaan yang
ditemukan oleh peneliti terdapat pada pemetaan standar kompetensi,
kompetensi dasar, merumusukan indikator, menetapkan tema, dan
menyusun rencana pembelajaran. Sedangkan tiga penelitian diatas
hanya menemukan kesulitan guru terdapat pada penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran
tematik peneliti menemukan kesulitan guru yang terdapat pada
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, disini guru
masih mengalami kesulitan dalam penyampaian, terutama pada bagian
penentuan model pembelajaran yang sesuai diterapkan pada saat
proses pembelajaran. Pada kegiatan penilaian peneliti menemukan
kesulitan yang dialami oleh guru pada penilaian sikap, pengetahuan
dan keterampilan hal ini sejalan yang dilakukan penelitian yang diatas
yang menemukan kesulitan yang dialami oleh guru dalam melakukan
penilaian terdapat pada penilaian aspritual, penilaian sosial, penilaian
pengetahuan, dan penilaian keterampilan.

Dalam mengumpulkan data penelitian ini secara langsung, ada

keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
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harus  diperhatikan  bagi  peneliti  dalam  menyempurnakan
penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini , antara
lain: jumlah respondennya hanya dua orang guru dan satu orang kepala
sekolah tentunya kurang dalam menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya, objek penelitian ini berfokus hanya pada satu mata
pelajaran yaitu mata pelajaran tematik dan tidak berfokus dengan mata
pelajaran lainnya seperti agama islam dan budaya melayu riau, dalam
proses pembangilan data informasi yang diberikan oleh guru terkadang
tidak menujukkan pendapat guru tersebut. Diharapkan kedepannya
untuk peneliti lanjutan agar lebih mengembangkan kembali penelitian
mengenai kesulitan guru kelas 111 dalam pembelajaran tematik di SDN
019 Batang Kulim kabupaten pelalawan. Dan tidak hanya fokus satu
sekolah tetapi beberapa sekolah lainnya. Dalam hal ini keistimewaan
yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian ini, peneliti mampu
mengetahui apa saja  kesulitann yang dialami oleh guru dalam

penerapan pembelajaran tematik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan pengelolaan data yang ditinjau dari tahap perencanaan
pembelajaran tematik, tahap pelasanaan pembelajaran tematik, dan tahap
penilaian pembelajaran tematik. Maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan
guru kelas Ill dalam pembelajaran tematik di SDN 019 Batang Kulim
kabupaten pelalawan.

1. Pada tahap perencanaan kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada
pengembangan KD menjadi indikator yang akan dicapai oleh siswa
didalam kelas. Terlepas dari itu guru juga mengalami kesulitan dalam
menentukan tema dikarenakan disetiap tema yang ditentukan oleh guru
siswa tidak mudah memahaminya. Pada tahap penyusunan rencana
pembelajaran guru mengalami kesulitan pada penjabaran KD menjadi
indikator pembelajaran tematik dan pengembangan disetiap indikator mata
pelajaran.

2. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, guru mengalami kesulitan
pada penggunaan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan yang ada
diperencanaan. Dalam proses pembelajaran guru juga mengalami
kesulitan dalam penggunaan model atau media pembelajaran tematik
dikarenakan guru terbiasa menggunakan model ceramah dalam
menyampaikan materi kepada siswa. terlepas dari itu juga guru mengalami
kesulitan dalam penyampaian materi masih terlihat terpisah-pisah.

3. Pada tahap penilaian, guru menggunakan model penilaian pembelajaran
tematik seperti penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kesulitan
yang dialami oleh guru dalam penilaian ini terdapat pada penilaian sikap
penentuan skor disetiap kegiatan penilaian. Dalam melakukan penilaian

guru melihat hasil belajar yang dilakukan oleh siswa.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, selama peneliti melakukan
penelitian dilapangan, maka peneliti akan memberi saran sebagai berikut:
a. Bagi sekolah
Sebaiknya lebih meningkatkan dalam hal memberikan arahan kepada
guru dalam melaksanaan proses pembelajaran terutama di kelas 1l dalam
pembelajaran tematik.
b. Bagi guru
Sebaiknya guru lebih maksimal dalam kebijakan-kebijakan terkait
dengan kurikulum yang akan sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Guru
dapat belajar lebih banyak mengenai kurikulum melalui media-media
yang udah tersedia. Sehingga tidak mengalami kesulitan dalam
pelaksanaan kurikulum.
c. Penelitian lanjutan
Diharapkan kedepannya wuntuk peneliti lanjutan agar lebih
mengembangkan kembali penelitian mengenai kesulitan guru kelas Il
dalam pembelajaran tematik di SDN 019 Batang Kulim kabupaten
pelalawan. Tidak hanya fokus satu sekolah tetapi beberapa sekolah

lainnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Lembar Wawancara Awal

Nama - Isnaini, S.Pd.
Tanggal : 14 juli 2021
Tempat : DI SDN 109 BATANG KULIM
No Pertanyaan Jawaban
1 | Berapa lama ibu mengajar di sdn 019 batang Sudah hampir 4 (empat)
kulim? tahun
2 | Saat ini ibu mengajar dikelas berapa? Di kelas 3B
3 | Apakah kelas ibu sudah menerapkan Sudah diterapkan
pembelajaran tematik?
4 | Sejak kapan pembelajaran tematik pembelajaran tematik ini
dilaksanakan dikelas 3 B ini buk? dilaksanakan Sejak 2017
secara bertahap sampai
dengan sekarang indah.
5 | Dalam kegiatan pembelajaran apakah ibu Kalau membahas media
menggunakan media pembelajaran? kadang guru di sini ada
yang menggunakan media
ada yang tidak kalau ibu
sendiri jarang
menggunakan media,
kadang media yang ibu
pakai pun yang terdapat
pada buku saja.
6 | Apakah ibu selalu menggunakan RPP sebelum | Menggunakan RPP indah,
melakukan kegiatan belajar mengajar? Kalau RPP pasti semua
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guru menggunakan RPP
sebelum melakukan
pembelajaran, tapi
terkadang ada juga guru
tidak menggunakan RPP
ndah.

Bagaimana tahapan pembelajaran tematik

selama ini dilaksanakan?

Kalau ibu, tahapannya
sesuakan dengan silabus
dan RPP yang sudah dibuat
sebelum masuk ajaran baru

berlangsung.

Kendala apa saja yang ibuk hadapi dalam

melaksanakan pembelajaran tematik?

Membahas kendala begitu
banyak yang ibu dapatkan
ya indah terkhususnya
untuk ibu sendiri dalam
pembelajaran tematik ibu
kurang dalam
mengimlementasi model-
model pembelajaran

tematik ini.

Dari kendala yang ibu berikan adakah kesulitan
yang ibu alami dalam menerapkan

pembelajaran tematik?

Kalau masalah kesulitan
dalam pembelajaran
tematik ibu mengalaminya
yaitu dibagain pemisahan
mata pelajarannya karena
ibu sudah terbiasa dengan
kurikulum KTSP yang

memisahkan mata pelajaran
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antara mata pelajaran satu
dengan mata pelajaran
lainnya tidak hanya itu juga
melihat kondisi
sekarangpun pembelajaran
ini masi terbatas dikarena
covid itulah yang ibu

rasakan kesulitan saat ini.
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrument Penelitian

No Aspek indikator Wawancara | Observas | Dokume
i ntasi
1. Tahap Pemetaan vV A
perencanaan kompetensi V4
pembelajaran dasar
tematik Merumuskan | v/ vV
indikator
Menetapkan V4 V4
tema
Menyusun v v
silabus
Menyusun Vv vV
rencana
pembelajaran
. Tahap Kegiatan V4 v
pelaksanaan pendahuluan/a
pembelajaran wal -
tematik Kegiata vV V4
inti/penyajian
. Kegiatan V4 V4
penutup/akhir
3. Tahap . Penilaian Vv Vv
penilaian sikap.
pembelajaran Penilain Vv
tematik pengetahuan
Penilaian

keterampilan.
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Lampiran 3 kisi kisi pedoman wawancara Guru kelas 111

KISI-KIS| PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI PENERAPAN
PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDN 019 BATANG KULIM

No Aspek Indikator No pertanyaan
1. | Tahap 1. Pemetaan kompetensi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,
perencanaan dasar 13.
pembelajaran 2. Merumuskan indikator
tematik 3. Menetapkan tema
4. Menyusun silabus
5. Menyusun rencana
pembelajaran
2. | Tahap 1. Kegiatan 14,15,16,17,18,19,20,21,2
pelaksanaan pendahuluan/awal 2,23,24,25,26,27,28,29,30,
pembelajaran 2. Kegiata inti/penyajian | 31,32,33,34,35,36,37.
tematik 3. Kegiatan penutup/akhir
3. | Tahap penilaian |1. Penilaian sikap. 38,39,40,41,42,43,44,45,4
pembelajaran 2. Penilain pengetahuan 6.
tematik 3. Penilaian keterampilan.
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Lampiran 4 Kkisi kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

KISI-KIS| PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI PENERAPAN
PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDN 019 BATANG KULIM

No Aspek Indikator No pertanyaan
1. | Tahap b. Pemetaan kompetensi 1,2,3,4
perencanaan dasarMerumuskan
pembelajaran indikator
tematik c. Menetapkan tema 5,6
d. Menyusun silabus 7,8,9
e. Menyusun rencana
pembelajaran 10,11
2. | Tahap 4. Kegiatan 12,13,14,15,16,17
pelaksanaan pendahuluan/awal
pembelajaran 5. Kegiata inti/penyajian | 18,19,20,21,22,23
tematik 6. Kegiatan penutup/akhir | 24,25,26
3. | Tahap penilaian |7. Penilaian sikap. 27,28,29
pembelajaran 8. Penilain pengetahuan 30,31,32
tematik 9. Penilaian keterampilan. | 33,34
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Lampiran 3.1 Pedoman Wawancara Guru kelas 111

Nama sekolah

Nama guru

Guru kelas

Hari/tanggal

Indikator

| Aspek yang diwawancarai

Tahap perencanaan pembelajaran tematik

Pemetaan

indikator

kompetensi dasar
dan merumuskan | 2.

4

Bagaimana kegiatan perencanaan pembelajaran
tematik yang dilaksanakan dikelas 3 ini bu?
Bagaimana penjabaran standar
kompetensi,kompetensi dasar dan indikator yang
ibu lakukan?

Bagaimana KD yang ibu pilih  sudah
mempertimbangkan dengan kondisi siswa
Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam
penjabaran SK,KD dan indikator?

Menetapkan tema |5.

Dalam perencanaan pembelajaran tematik ada
tahap penetapan tema apakah tema yang ibu pilih
sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan
siswa?

Dalam menetapkan tema, bagaimana tema yang ibu
pilih sesuai dengan tingkat fikir dan ruang lingkup
siswa?

Dalam menetapkan tema ini bagaimana kesulitan
yang ibu alami?

Menyusun
rencana
pembelajaran

Menyusun silabus |8.

10.

Bagaimana cara ibu  menyusun  silabus
pembelajaran tematik?

Dalam penyusunan silabus apakah silabus yang ibu
susun sesual dengan ruang lingkup
perkembangan/tingkat berfikir siswa?

Bagaimana dengan kesulitan yang ibu alami dalam
penyusunan silabus?

L1

12.

13.

Ibu tentunya terbiasa ~membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bagaimana
langkah ibu dalam menyusun RPP tersebut?
Menurut ibu apa saja komponen-komponen dalam
penyusunan RPP?

Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam
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menyusun rencana pembelajaran?

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

Kegiatan
pendahuluan/awal

14.

15,

16.

L

18.

19:

Bagaimana tahap pengimplementasian
pembelajaran tematik yang ibu lakukan?

Didalam kegiatan pendahuluan, kegiatan apa saja
yang ibu lakukan?

Dalam pendahuluan ini, apakah ibu
menyampaikan KD/indikator ~ dan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa?
Bagaimana cara ibu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari?
Bagaimana dengan dikegiatan pendahuluan waktu
yang ibu gunakan sesuai dengan yang sudah
diterapkan di perencanaan?

Dalam hal ini bagaimana kesulitan yang ibu alami
dalam kegiatan pendahuluan ini?

Kegiatan
inti/penyajian

20.

1.

22.

23.

24,

25¢

26.

217.

28.

29.

30.

Dalam Kkegiatan inti apakah ibu melakukan
apersepsi?

Bagaimana apersepsi yang ibu lakukan ada
keterkaitan antara materi yang akan disampaikan?
Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam
menyampaikan apersepsi kepada siswa?

Dalam  proses pembelajaran  apakah  ibu
menggunakan media sebagai alat bantu proses
pembelajaran?

Dalam  mengembangkan  media, bagaimana
kesulitan yang ibu alami pada pengembangan
media?

Dalam  kegiatan inti, apakah ibu/bapak
menggunakan model pembelajaran?

Bagaimana cara ibu atau langkah ibu dalam
menggunakan model pada saat proses pembelajaran
?

Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam
mengembangkan model pembelajaran?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran
tematik yang ibu lakukan didalam kelas?
Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam proses
pembelajaran tematik bu?

Pada kegiatan inti, bagaimana waktu yang ibu
gunakan sudah sesual dengan waktu Yyang
diterapkan pada perencanaan?
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31.

Dalam penetapakan waktu ini,bagaimana kesulitan
yang ibu/bapak alami dalam proses pembelajaran
dikelas?

Kegiatan
penutup/akhir

32.

ol

34.

36¢

36.

B .

Kegiatan apa saja yang ibu lakukan ketika menutup
pembelajaran?

Bagamaina bu, cara yang digunakan pada membuat
kesimpulan pembelajaran?

Bu, bagaiaman cara ibu dalam
mengevaluasi/mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap pembelajaran?

Kalau ibu apakah juga memberi tahu materi untuk
pertemuan selajutnya?

Dalam kegiatan akhir ini, bagaimana waktu yang
digunakan sudah sesuai dengan yang diterapkan
diperencanaan?

Dalam hal ini, bagaimana kesulitan yang ibu alami
dalam kegiatan akhir bu?

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Penilaian sikap

38.

B89

40.

Di akhir pembelajaran apakah ibuk melakukan
penilaian seperti penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa?

Bagaimana cara ibu melakukan penilaian sikap
terhadap siswa?

Bagaimana kesulitan yang ibu  alami pada
penilaian sikap terhadap siswa?

Penilaian 41. Bagaimana cara ibu melakukan penilaian
pengetahuan pengetahuan terhadap siswa ?
42. Instrument apa saja yang ibu gunakan pada saat
melakukan penialian pengetahuan terhadap siswa?
43. Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam
melakukan penilaian pengetahuan?
Penilaian 44, Bagaimana cara ibu melakukan penilaian

keterampilan

45.

46.

keterampilan terhadap siswa?

Instrument apa saja yang ibu gunakan dalam
melakukan penilaian keterampilan bu?

Bagaimana  kesulitan yang ibu alami dalam
melakukan penilaian keterampilan pada siswa?
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Nama sekolah

Nama kepsek

Hari/tanggal

Lampiran 4.1 Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Indikator

\ Aspek yang diwawancarai

Tahap perencanaan pembelajaran tematik

Pemetaan 1. Bagaimana kegiatan perencanaan pembelajaran

kompetensi dasar tematik yang dilaksanakan dikelas 3 ini pak?

dan merumuskan |2. Bagaimana penjabaran standar

indikator kompetensi,kompetensi dasar dan indikator yang
dilakukan guru pak?

3. Bagaimana KD yang dipilih guru sudah
mempertimbangkan dengan kondisi siswa pak?

4. Bagaimana kesulitan yang guru alami dalam
penjabaran SK,KD dan indikator ini pak?

Menetapkan tema |5. Dalam perencanaan pembelajaran tematik ada
tahap penetapan tema apakah tema yang guru pilih
sesuai dengan tingkat usia, ruang lingkup, dan
tingkat berfikir dan perkembangan siswa?

6. bagaimana kesulitan guru yang bapak lihat pada
penetapan tema ini?

Menyusun silabus |7. Bagaimana cara guru dalam menyusun silabus
pembelajaran tematik pak?

8. Dalam penyusunan silabus apakah silabus yang
sudah guru sudah sesuai dengan ruang lingkup
perkembangan/tingkat berfikir siswa?

9. Bagaimana dengan kesulitan yang guru alami
dalam penyusunan silabus?

Menyusun 10. bapak tentunya terbiasa melihat rencana

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh

pembelajaran guru, menurut bapak bagaimana langkah guru
dalam menyusun RPP tersebut?

11. Bagaimana kesulitan yang guru alami dalam

menyusun rencana pembelajaran ini pak?

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

Kegiatan
pendahuluan/awal

12.

13.

Bagaimana tahap pengimplementasian
pembelajaran tematik yang guru lakukan pak?
Didalam kegiatan pendahuluan, kegiatan apa saja
yang guru lakukan?
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14. Dalam hal ini adakah kesulitan yang guru alami
dalam kegiatan pendahuluan ini pak?

15. Dalam kegiatan inti apakah guru melakukan
apersepsi?

16. Menurut bapak, bagaimana cara guru tersebut
melakukan apersesi kepada siswa?

17. Bagaimana kesulitan yang guru alami dalam
menyampaikan apersepsi kepada siswa pak?

Kegiatan 18. Dalam proses pembelajaran apakah guru

inti/penyajian

20.

21.

22

%

menggunakan media sebagai alat bantu proses
pembelajaran pak?

19. jika guru menggunakan media dalam proses

pembelajaran , bagaimana kesulitan yang guru
alami pada pengembangan media ini pak?

Dalam kegiatan inti, apakah guru menggunakan
model dalam pembelajaran pak?

Dalam  proses  pembelajaran  apakah ibu
menggunakan media sebagai alat bantu proses
pembelajaran?

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran
tematik yang lakukan guru didalam kelas 3 ini pak?
Bagaimana kesulitan yang guru alami dalam proses
pembelajaran tematik pak?

Kegiatan
penutup/akhir

24,

25.

26.

Kegiatan apa saja yang guru lakukan Kketika
menutup pembelajaran pak?

pak, bagaiaman cara guru dalam
mengevaluasi/mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap pembelajaran?

Dalam kegiatan akhir ini, apakah waktu yang
digunakan sudah sesuai dengan yang diterapkan
diperencanaan?

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Penilaian sikap

27.

28.

29.

Di akhir pembelajaran apakah guru melakukan
penilaian seperti penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa?

Bagaimana cara guru melakukan penilaian sikap
terhadap siswa?

Bagaimana kesulitan yang guru alami pada
penilaian sikap terhadap siswa?

Penilaian
pengetahuan

30.

31.

Bagaimana cara guru melakukan penilaian
pengetahuan terhadap siswa pak?
instrument apa saja yang guru gunakan pada saat
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melakukan penilaian pengetahuan terhadap siswa
pak ?

32. Bagaimana kesulitan yang guru alami pada saat
melakukan penilaian pengetahuan terhadap siswa
pak?

Penilaian
keterampilan

33. Bagaimana cara guru melakukan penilaian
keterampilan terhadap siswa pak?

34. Bagaimana kesulitan yang dialami dalam guru
dalam melakukan penilaian keterampilan pada
siswa pak ?
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Lampiran 3.2 hasil wawancara dengan guru 1 (DA)
Hari/tanggal : Senin, 29 November 2021
Tahap perencanaan pembelajaran tematik

Penelitin :“Bagaimana  kegiatan perencanaan pembelajaran tematik yang
dilaksanakan dikelas 3 ini bu™?

Gurul :“ kegiatannya banyak ya indah, yaitu melihat silabus, RPP tidak hanya itu
rencana itu akan terdapat pada bagian awal pembuatan RPP, menganalisis
pembuatan KD, indikator, menetapkan tema”.

Peneliti : “Bagaimana penjabaran standar kompetensi,kompetensi dasar dan indikator
yang ibu lakukan”?

Gurul :“ibu melakukannya dengan cara melihat KKO dan KKI indah”.

Peneliti : “Apakah KD yang ibu pilih sudah mempertimbangkan dengan kondisi
siswa”?

Gurul : “kalau masalah KD ibu biasanya melihat pada buku indah, biasanya KD
yang ibu lihat banyak yang tidak bisa di pahami oleh siswa”.

Peneliti : “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam penjabaran SK,KD dan
indikator”?

Gurul :*“adaindah”.

Peneliti : “Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam penjabaran SK,KD dan
indikator ini bu”?

Gurul : “Biasanya ibuk sulit mengembangkan KD kepada anak-anak didalam
kelas, terkadang ada juga siswa yang tidak paham dengan KD yang akan
dicapai pada saat pembelajaran, karna tingkat pemahaman siswa di dalam
kelas itu kan berbeda-beda”.

Peneliti : “Dalam perencanaan pembelajaran tematik ada tahap penetapan tema
apakah tema yang ibu pilih sesuai dengan tingkat usia, ruang lingkup dan
tingkat berfikir siswa”?
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Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti
Guru 1
Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti
Guru 1

Peneliti

: “ sudah indah, kalau dalam pemilihan tema ini tidak boleh sembarangan
ya, ibu sebagai guru pun ada takutnya dalam pemilihan tema ini, terkadang
tema yang kita pilih ini tidak bisa di pahami siswa”.

: “bagaimana cara ibu melakukan penetapan tema ini bu”?

: “kalau dalam pemilihan tema sesuai dengan tingkat usia siswa karena tema
yang telah ditetapkan ini harus melibatka siswa sepenuhnya, kemudian ibu
mengkaji terlebih dahulu kompotensi dasar yang akan dicapai, kemudian
barulah mentapkan temanya, tema apa yang sesuai dengan kompetensi
yang kita pilih tadi”.

: “Dalam menetapkan tema ini adakah kesulitan yang ibu alami”?
: “ada indah”.
: “ bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam menetapkan tema ini”?

: “ kesulitannya yang ibuk alami ya itu indah, tema yang uda ditetapkan itu
tidak mudah di pahami siswa, karnakan disetiap kelas itu siswa memiliki
tingkat berfikir atau pemahaman yang berbeda-beda tidak semua siswa bisa
memahami tema yang dipilih ndah”.

: “Bagaimana cara ibu menyusun silabus pembelajaran tematik”?

: ““ kalau dalam penyusunan silabus, ibu menyesuaikan dengan kurikulum,
tidak itu saja ibu menyesuaikannya melihat program tahunan dan program
semester”.

: “Dalam penyusunan silabus apakah silabus yang ibu susun sesuai dengan
ruang lingkup perkembangan/tingkat berfikir siswa”?

: “ disesuaikan indah kalau masalah silabus ini sama dengan menetapkan
tema tadi terlebih dahulu kita melihat bagaimana kondisi ruang lingkungan
tempat mereka tinggal, dan juga mempertimbangkan usia siswa ini kan.

: “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam penyusunan silabus ini”?
: “ pastinya ada ndah”.

: “ bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam penyusunan silabus ini”?
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Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1 :

: “ kalau kesulitannya indah, biasanya ibuk susah mengembangkan kegiatan
pembelajarannya kegiatan mana yang sesuai dengan materi yang ada
disilabus” .

: “Ibu tentunya terbiasa membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
bagaimana langkah ibu dalam menyusun RPP tersebut”?

: ““ ada begitu banyak langkah dalam penyususnan RPP ya indah, seingat ibu
tentunya kita mengkaji silabus terlebih dahulu menentukan apa saja
tujuannya, alokasi waktunya, dan penilaiannya™ .

: “Menurut ibu apa saja komponen-komponen dalam penyusunan RPP?

: “ setau ibu banyak ya ndah komponen-komponennya misalnya ada tema
yang akan dipelajari dalam pembelajaran, identitas sekolahnya, mata
pelajaran apa aja yang akan dipelajari, alokasi waktunya, tema dan subtema
nya, itu semua bisa kita lihat ada RPP”.

“Adakah kesulitan yang ibu alami dalam menyusun rencana
pembelajaran”?

: “ pastinya ada indah”.

“ kesulitan bagaimana yang ibu alami dalam menyusun rencana
pembelajaran ini “?

“ banyak yang ibu temui contohnya misalnya di penjabaran indikator,
KDnya apalagi dalam pembelajaran tematik misalnya dalam penggabungan
mata pelajaran ibu lumayan sulit ndah, karena sudah terbiasa mengikuti
cara mengajar KTSP yang terdahulu, kemudian dalam menentukan waktu
juga, waktu yang tertera di RPP harus seuai dengan yang ada di silabus .

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

Hari/ tanggal : kamis, 02 Desember 2021

Peneliti

Guru 1

:“Bagaimana tahap pengimplementasian pembelajaran tematik yang ibu
lakukan”?

. “ Menggunakan 3 tahap itu indah seperti kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir, dan menyesuaikan pada RPP jugak”.
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Peneliti : “Didalam kegiatan pendahuluan, kegiatan apa saja yang ibu lakukan?”

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

: “ banyak kegiatannya ya indah, seperti mengucapkan salam, melakukan
berdo’a bersama-sama, mengecek ruangan apakah sudah rapi untuk
dilaksanakan proses pembelajaran, absensi, menyampaikan materi yang
akan dipelajari, masi banyak lagilah indah.

: “Dalam pendahuluan ini, apakah ibu menyampaikan KD/indikator dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa?”’

: “ kadang disampaikan indah terkadang tidak, karena ibu menghemat waktu
juga, kadang hanya indikator yang akan di capai aja yang ibu sampaikan
kepada siswa”.

: “Bagaimana cara ibu mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari?”

.o

iya ndah, kadang ibu melakukan Tanya jawab Sesuai materi yang
sebelumnya sebagai penguat apakah anak-anak itu masi ingat dengan
materi sebelumnya”.

. “Dikegiatan pendahuluan, bagaimana waktu yang ibu gunakan sesuai
dengan yang sudah diterapkan di perencanaan?”

: “ terkadang enggak sesuai ya indah, waktu dipendahuluan ini banyak
terpakai pada saat Tanya jawab bersama siswa mengenai materi
sebelumnya, terkadang siswa lupa dengan materi sebelumnya dan
mengulang kembali materinya, disinilah yang memakan waktu yang cukup
lama”.

: “Dalam hal ini adakah kesulitan yang ibu alami dalam kegiatan
pendahuluan ini?”

: ada indah”.

“Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam melakukan kegiatan
pendahuluan ini”?

: ““ kalau dipendahuluan kesulitan yang paling ibu rasakan pada waktu nya
itu ndah, waktu yang habis hanya untuk mengulangi materi sebelumnya.
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Peneliti
Guru 1

Peneliti

Guru 1

Penulis

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

: “Dalam kegiatan inti apakah ibu melakukan apersepsi?”
: “ iya ndah, biasanyanya apersepsi ini dilakukan dikegiatan awal”.

. “apersepsi yang ibu lakukan adakah keterkaitan antara materi yang akan
disampaikan?”

. Wee

iya ada ndah, tetapi terkadang apersepsi yang ibu lakukan hanya
formalitas saja”.

: “Adakah kesulitan yang ibu  alami dalam menyampaikan apersepsi
kepada siswa?”

: “kesulitannya ada indah”.

: “bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam menyampaikan apersepsi
kepada siswa?”

: “ kesulitannya yaitu menggabungkan apersepsi ke kemateri itu cukup sulit
bagi ibu, mencari topik nya yang sedikit sulit makanya terkadang ibu tidak
melakukan apersepsi langsung ke materi saja ibu.

: “Dalam proses pembelajaran apakah ibu menggunakan media sebagai alat
bantu proses pembelajaran?”

: “terkadang pakai indh kadang juga tidak, kalau ibu tergantung materinya
indah, dan juga membuat media ini membutuhkan waktu dan pekerjaan
yang lama, terkadang ibu nggak sempat membuatnya makanya jarang ibu
menggunakan media pada proses pembelajaran .

: “bagaimana cara ibu menggunakan media pada saat proses pembelajaran”?

: “banyak cara ya indah, yang pertama sebelum membuat media itu harus
sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa, kemudian
usahakan media yang kita buat harus mengikutsertakan siswa”.

: “Dalam mengembangkan media, adakah kesulitan yang ibu alami pada
pengembangan media?”’

: “ada indah”.

: “Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam mengembangkan media ini”?

85



Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

: “ kalau kesulitannya itu, bagi ibu agak merasa kerepotan ya, harus

mempersiapkan alat-alat medianya, kemudian juga kalau dalam proses
pembelajaran  membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mejelaskannya”.

“Dalam kegiatan inti, apakah ibu menggunakan model dalam
pembelajaran?”

“kalau model terkadang ibu menggunakan model terkadang juga
menggunakan ceramah aja indah tergantung materinyakan”.

: “bagaimana cara/langkah ibu dalam menggunakan model pada saat proses

pembelajaran?”

: “bisanya ibuk menggunakan model diskusi dan ceramah saja indah, untuk

diskusi ibu tidak memakainya setiap hari namun kami sering
menggunakannya. Untuk metode Tanya jawab ibu menggunakannya setiap
hari untuk mengukur pemahaman siswa saat belajar dikelas, dalam setiap
model yang dipilih pastinya ibu melibatkan siswa dalam model yang ibu
pilih”.

. “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam mengembangkan model

pembelajaran?”

: “kalau dalam mengembangkannya tidak ada kesulitannya ya indah, karna

model ini guru yang menentukan model apa yang cocok untuk materinya
jadi guru tau apakah model ini mudah diterapkan atau sulit diterapkan
dalam pembelajaran, hanya saja pada siswa terkadang memakai model ini
banyak bermainnyakan palingan terkendala pada waktu yang tidak cukup”.

: “Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tematik yang ibu lakukan

didalam kelas?”

: “ kalau respon siswa terhadap pembelajaran tematik ini cukup baik ya

indah, terkadang pembelajaran tematik ini menyenangkan bagi siswa,
karena pembelajaran tematik ini membuat siswa peran aktif dalam
pembelajaran, apalagi jika ada materi yang melakukan kerja praktek atau
bermain sambil belajar itu paling menyenangkan bagi mereka apalagi
dikelas rendah ini.
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Peneliti
Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

: “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam proses pembelajaran tematik?”
: “kalau kesulitannya ada indah”.

: “ kesulitan bagaimana yang ibu alami dalam proses pembelajaran
tematik’?

: “kalau bagi ibuk sebagai guru tentunya ada kesulitannya, apalagi ibu
terbiasa menggunakan KTSP yang mengajar pembelajaran secara terpisah,
dan sekarang dihadapkan dengan pembelajaran = tematik yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran, jadi dari pemisahan materi itu
ibu mengalami sedikit kesulit”.

: “Pada kegiatan inti, bagaimana waktu yang ibu gunakan sudah sesuai
dengan waktu yang diterapkan pada perencanaan?”

: “ Nahh kalau masalah waktu terkadang waktu yang ada diperencanaan
tidak sesuai dengan yang ibu lakukan didalam kelas, terkadang waktunya
tidak cukup, karna waktunya nggak cukup biasanya pembelajaran
dilanjutkan hari berikutnya”.

: “Kegiatan apa saja yang ibu lakukan ketika menutup pembelajaran?”

“kegiatannya banyak indah, seperti mencari kesimpulan materi
pembelajaran bersama siswa, melakukan kegiatan evaluasi, mengulang
kembali poin-poin yang penting sebagai penguat terhadap siswa, jika
waktunya cukup biasanya ibu memberi tugas kepada mereka sebagai bahan
penilaian, kemudian ditutup dengan berdo’a.

“Bagamaina bu, cara yang digunakan pada membuat kesimpulan
pembelajaran?”

: “biasanya ibu memberikan pertanyaan dulu kepada siswa dari materi yang
telah dipelajari, nanti kalau misalkan kurang tepat, atau saya bertanya lagi
ke salah satu siswa lain, dan yang terakhir saya menambahkan jawaban
atau menjelaskan lagi dari jawaban-jawaban siswa tersebut”.

: “Bu, bagaiaman cara ibu dalam mengevaluasi/mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap pembelajaran?”’
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Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti
Guru 1
Peneliti

Guru 1

: “ oh kalau itu ndah, biasanya ibu melakukan dengan memberikan tugas

kepada siswa, dikerjakan disekolah, tapi kalau waktunya nggak cukup
biasanya ibuk jadikan PR”.

“Kalau ibu apakah juga memberi tahu materi untuk pertemuan
selajutnya?”

: “ iya ndah, biar anak-anak bisa belajar terlebih dahulu, terkadangpun masi

belajar dirumah kadang anak-anak masi kesulitan juga”.

: “kesulitan seperti apa itu bu?”

. “ yaa terkadang anak-anak itu lupa dengan materi yang akan dipelajari

untuk hari berikutnya, nah tugas ibu sebagai gurupun meberikan
pertanyaan-pertanyaan sebagai penguatnya, karna anak-anak kelas 3 ini
daya ingatnya masi kurang ya indah, yang mereka ingatpun hanya main-
main”.

: “Dalam kegiatan akhir ini, bagaimana waktu yang ibu gunakan sudah

sesuai dengan yang diterapkan diperencanaan?”’

: “ kalau waktunya tergantung ya indah, terkadang cukup terkadang tidak,

tidaknya yaitu tadi waktu yang dipakai habis pada saat mengumpulkan
kesimpulan masi banyak siswa yang tidak paham dengan materi yang
disampaikan dikegiatan inti, kemudian pada saat evaluasipun juga
memerlukan waktu cukup banyak”.

: “Dalam hal ini, adakah kesulitan yang ibu alami dalam kegiatan akhir?”
: “ kesulitannya ada indah”.
: “ bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam kegiatan akhir ini”?

: “ kesulitannya biasanya ibuk pada waktu indah, waktunya nggak cukup

pada saat melakukan evaluasi, karna dievaluasi itulah guru menilai
bagaimana siswa itu mengerjakan tugas-tugasnya, karna waktu yang tidak
cukup akhirnya tugasnya dikerjakana dirumah”.
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Tahap penilaian pembelajaran tematik

Peneliti

Guru 1
Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti
Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

: “Di akhir pembelajaran apakah ibuk melakukan penilaian seperti penilaian
sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada siswa?”’

: “iya indah kalau itu wajib”.
: “Bagaimana cara ibu melakukan penilaian sikap terhadap siswa?”

: “ biasanya ibuk melihat pada proses pembelajaran berlangsung, bagaimana

sikap anak itu terhadap kawan-kawannya di kelas dan juga melihat
bagaimana sikap dia dengan kawan-kawan yang lain dilihat pada jam
istirahatnya”.

: “bagaimana instrument penilaian sikap yang ibu gunakan”?

: “ibu menggunakan instrument penilaian teman sejawat, instrument
observasi, sama penilaian diri.

: “Adakah kesulitan yang ibu alami pada penilaian sikap terhadap siswa?”

: “ada indah”.

: “bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam melakukan penilaian sikap
ini”?

: “ kesulitannya ibu tidak bisa menilai anak sekaligus ya harus menilai satu
persatu, jadi membutuhkan watu yang lama tidak itu juga penentuan skor
dalam penilaian sikap juga agak sulit ndah”.

: “bagaimana cara ibu melakukan penilaian pengetahuan terhadap siswa?”’

: “dengan cara melihat hasil tugas-tugas, ulangan disitu ibu bisa melihat
sampai mana pengetahuan tentang materi yang telah disampaikan”.

: “instrument apa saja yang ibu gunakan dalam melakukan penilaian
pengetahuan terhadap siswa?”

: “biasanya I1bu menggunakan kayak tes tertulis, penugasan mereka,
kemudian tes lisan mereka seperti membaca, apakah siswa itu lancar dalam
membaca atau tidak”.
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Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

Peneliti

Guru 1

“adakah kesulitan yang ibu alami dalam melakukan penilaian
pengetahuan?”

: “ada indah”.

: “kesulitan yang bagaimana ibuk alami dalam melakukan penilaian
pengetahuan terhadap siswa?”

: “ kesulitannya terkadang siswa ini tidak membuat tugas-tugasnya disitulah
ibu bingung mau memberi nilainya”.

: “bagaimana cara ibu melakukan penilaian keterampilan terhadap siswa?”

: “ dengan cara pada saat anak-anak melakukan kegiatan prakteknya, seperti

menghapal lagu-lagu nasional, jika ada materi melakukan praktek seperti
pembelajaran IPA di situ ibu bisa menilai nya apakah siswa bisa
mengerjakannya tepat waktu atau tidak. melihat kinerja siswa, dan melihat
hasil kerja proyek yang mereka buat indah”.

: “instrument apa saja yang ibu gunakan dalam melakukan penilaian
keterampilan terhadap siswa?”’

. “intrumennya melihat kinerja mereka, tugas-tugas proyeknya dan tugas
prakteknya.

: “adakah kesulitan yang ibu alami dalam melakukan penilaian keterampilan
pada siswa?”

: “ kalau kesulitannya ibuk rasa tidak ada indah”.

: “baik bu, cukup sekian pertanyaan saya, saya ucapkan terimakasih atas
waktunya”

: “ 1ya indah, sama-sama...”
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Lampiran 3.3 hasil wawancara dengan guru 2 (I1)

Hari/tanggal : juma’at, 10 Desember 2021

Tahap perencanaan pembelajaran tematik

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

‘“Bagaimana  kegiatan perencanaan pembelajaran tematik  yang
dilaksanakan dikelas 3 ini bu™?

: “Kegiatan perencanaan nya biasanya mengikuti silabus dan RPP sebelum
itu biasanya guru mengkaji dulu yah nda silabusnya kayak apa dan RPP
kayak apa baru bisa kita buat perencanaannya.”.

“Bagaimana penjabaran standar kompetensi,kompetensi dasar dan indikator
yang ibu lakukan”?

: “kalau penjabarannya ibu mengikuti KKO”.

: “Apakah KD yang ibu pilih sudah mempertimbangkan dengan kondisi
siswa”?

: “kalau pemilihan KD biasanya iya, takutnya KD yang kita buat tidak
dimengerti siswa”.

. “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam penjabaran SK,KD dan
indikator”?

: ““ada ndah”.

: “Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam penjabaran SK,KD dan
indikator ini bu™?

: “Kesulitan yang ibu alami itu seperti sulit bagi ibuk mengembangkan KD
dan indikatornya, takut indikator atau KD yang ibuk pilih tidak dimengerti
oleh siswa”.

: “Dalam perencanaan pembelajaran tematik ada tahap penetapan tema
apakah tema yang ibu pilih sesuai dengan tingkat usia, ruang lingkup dan
tingkat berfikir siswa”?

: “lya sesual ndah, dalam pemilihan tema inikan tidak boleh sembarangan
kita juga melihat kondisi siswa juga. kalau dalam penetapan tema ini
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Peneliti
Guru 2
Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti
Guru 2

Peneliti

Guru 2

menurut ibu, sama aja ya indah kita kayak membuat KD atau indikator tadi,
kita harus melihat terlebih dahulu bagaimana keadaan ruang lingkup siswa
apakah tema yang dipilih mudah dipahami oleh siswa atau tidak, jadi dalam
pemilihan tema pasti ada pertimbangannya”.

: “Dalam menetapkan tema ini adakah kesulitan yang ibu alami”?
: “1ya ada ndah”.
: “bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam menetapkan tema ini”?

. “kalau kesulitannya terdapat pada siswa ya ndah, terkadang tema yang

dipilih susah dipahami oleh siswa, karan pemahaman setiap siswa berbeda-
beda, kalau untuk ibunya agak sulit mencari tema yang sesuai dengan
keadaan lingkungan siswa, karakter siswa jugk ”.

: “Bagaimana cara ibu menyusun silabus pembelajaran tematik”?

: “Kalau silabus kita bekerja sama dengan sekolah dan juga guru-guru

dikelas 3 ini, silabus yang dibuatpun kita menyesuaikan dengan kurikulum
jugak”.

: “Dalam penyusunan silabus apakah silabus yang ibu susun sesuai dengan

ruang lingkup perkembangan/tingkat berfikir siswa”?

: “kalau itu harus ya indah, karna dari situ guru bisa menilai siswa itu kalau

belajar didalam kelas seperti apa”.

: “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam penyusunan silabus ini”?

: “Kalau dalam silabus ibuk tidak ada kesulitan, biasanya ibu jarang

membuat silabus tinggal mendowload dari internet saja”.

: “kenapa ibu tidak membuat silabus sendiri?”
: “ menghemat waktu aja indah”.

: “Ibu tentunya terbiasa membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

bagaimana langkah ibu dalam menyusun RPP tersebut”?

: “Langkah pertama ibuk membuat RPP itu ya melihat silabus dulu

kemudian baru kita kembangkan menjadi sebuah RPP, kita bisa melihat
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Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2 :

apa saja tujuan dari silabus itu, apa-apa saja mata pelajaran yang akan
ditematikkan dan materinya apa-apa saja disilabus itu” .

: “Menurut ibu apa saja komponen-komponen dalam penyusunan RPP?

: “kalau komponennya banyak ya ndah, misalnya identitas sekolah,
matapelajaran yang akan ditematikkan, alokasi waktunya, tema,
subtemanya, ada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup”.

“Adakah kesulitan yang ibu alami dalam menyusun rencana
pembelajaran”?

: “ kalau kesulitannya ada ndah”.

“kesulitan bagaimana yang ibu alami dalam menyusun rencana
pembelajaran ini”?

“Kesulitan yang ibu hadapi pada pembuatan RPP pada pengembangan
indikator nya takutnya indikator yang kita kembangkan itu tidak dipahami
oleh siswa, kemudian pada alokasi waktunya jugak terkadang alokasi
waktu yang ibu jalani tidak sesuai pada saat diperaktekkan apalagi dalam
pembelajaran tematik inikan membutuhkan waktu yang lama , kesulitannya
banyak lagi indah pada proses kegiatan inti penggabungan mata pelajaran
karan ibu terbiasa pada pembelajaran KTSP, terkadang sebagai penghemat
watu ibu mengambil yang sudah ada diinternet saja ndah”.

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

Hari/tanggal : Selasa, 14 Desember 2021

Peneliti

““Dalam  pelaksanaan pembelajaran  tematik, Bagaimana tahap

pengimplementasian pembelajaran tematik yang ibu lakukan™?

Guru 2 : “kalau dalam mengimplementasiannya ibuk melihat pada RPP ya indah,

terdapat kegiatan awalnya, kegiatan inti dan kegiatan akhirnya kemudian

melakukan penilaian”.

Peneliti : “Didalam kegiatan pendahuluan, kegiatan apa saja yang ibu lakukan?”
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Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

: “Banyak kegiatan yang ibu lakukan misalnya yang paling pertama yaitu
mengucapkan salam lalu berdo’a, mengecek kehadiran siswa, kemudian
mengulang beberapa menit pembelajaran sebelumnya”.

: “Dalam pendahuluan ini, apakah ibu menyampaikan KD/indikator dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa?”

: “disampaikan indah, karnaka KD dan indikator inilah yang harus dicapai
oleh siswa pada saat pembelajaran berlangsung ”.

: “bagaimana cara ibu mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari?”

: “ iya ndah, sebagai penguat siswa terhadap pembelajaran yang sudah
berlangsung, jika masi ada yang lupa ibu biasanya mengulangnya kembali
tetapi hanya inti dari materi yang sudah disampaikan hari sebelumnya”.

: “dalam kegiatan pendahuluan, bagaimana waktu yang ibu gunakan sesuai
dengan yang sudah diterapkan di perencanaan?”

. “ kalau dalam masalah waktu tidak sesuai inda, terkadang perencanaan
tidak sesuai dengan prakteknya penghambatnya ya itu tadi mengulang
kembali materi yang sebelumnya karna siswa lupa materinya indah”.

: “Dalam hal ini adakah kesulitan yang ibu alami dalam kegiatan
pendahuluan in1?”

: ““ada ndah”.

“Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam melakukan kegiatan
pendahuluan ini”?

: “kesulitan yang ibu alami pada saat melakukan Tanya jawab materi yang
sudah berlangsung dikarenakan siswa ini malas membaca materinya lagi,
malas mengulang pelajaran yang sebelumnya tetapi tidak semua siswa
yang seperti itu masi adalah siswa yang mengingatnya”.

: “Dalam kegiatan inti apakah ibu melakukan apersepsi?”

: “iya ndah, biasanyanya apersepsi ini sebagai penguat materi yang akan

diajarkan”.
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Penulis

Guru 2

Penulis

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Penulis

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2
Peneliti

Guru 2

: “Apakah apersepsi yang ibu lakukan ada keterkaitan antara materi yang
akan disampaikan?”

: “iya ada keterkaitannya indah”.

: “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam menyampaikan apersepsi kepada
siswa?”

: “ada ndah”.

: “bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam menyampaikan apersepsi
kepada siswa?”

: * kesulitannya mencari materi apersepsi yang sesuai dengan materi yang
akan dipelajari kemudian menggabungkannya itu yang sulitnya ibu ndah”.

: “Dalam proses pembelajaran apakah ibu menggunakan media sebagai alat
bantu proses pembelajaran?”’

: “kalau ibu tergantung materi ya ndah, tidak selalu menggunakan media
ibuk”.

: “ jika ibu menggunakan media pada saat proses pembelajaran, bagaimana
cara ibu menggunakan media pada saat proses pembelajaran?”’

: “cara yang bisa ibuk gunakan ya melibatkan siswa disetiap model yang
ibuk buat, media yang dibuat harus sesuai dengan materi yang akan
disampaikan kepada siswa, menggunakan media yang mudah dipahami
oleh siswa”.

: “Dalam mengembangkan media, adakah kesulitan yang ibu alami pada
pengembangan media?”

: “ada indah”.
: “Bagaimana kesulitan yang ibu alami dalam mengembangkan media ini”?

: “tergantung siswa nya si ibu ndah, kadang ibu pakai mediapun sulit juga
siswa ini memahami materinya, karena tidak semua anak bisa langsung
paham dengan materi yang disampaikan , maka dari itu terkadang ibu tidak
menggunakan media, membuat media ini agak sedikit repot menurut ibu,
dan juga waktunya sedikit lama”.
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Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

““Dalam kegiatan inti, apakah ibu menggunakan model dalam
pembelajaran?”
“rata-rata ibu menggunakan model ceramah aja indah, karena

menggunakan model ini membutuh waktu yang lama misalkan dimodel ini
menggunakan kerja kelompok, untuk menetukan kelompoknya saja sudah
menghabiskan waktu yang banyak apalagi dikelas 3 anak-anak nya agak
susah diatur”.

: “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam mengembangkan model
pembelajaran?”
: “bagaimana ya indah, ibu jarang menggunakan model ini karena model ini

agak sedikit ribet menurut ibuk, dan juga ibu sudah terbiasa menggunakan
model ceramah saja”.

: “Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tematik yang ibu lakukan

didalam kelas?”

: “ kalau respon siswanya menyenangkan ya indah, tergantung gurunya saja

lagi jika guru menyampaikan materi dengan baik maka pembelajaran itu
menyenagkan bagi siswa”.

: “Adakah kesulitan yang ibu alami dalam proses pembelajaran tematik?”
: “kalau kesulitannya ada ndah”.
: “kesulitan bagaimana yang ibu alami dalam proses pembelajaran tematik™?

: “kalau yang ibu rasakan kesulitannya pada penggabungan mata pelajaran

ndah, ibuk terbiasa menggunakan KTSP yang memisahkan mata pelajaran
satu dengan mata pelajaran lainnya”.

: “Pada kegiatan inti, bagaimana waktu yang ibu gunakan sudah sesuai

dengan waktu yang diterapkan pada perencanaan?”

. “ terkadang tidak cukup ndah, terkadang materi nya terlalu banyak jadi

menjelaskannya agak lama makanya tidak cukup”.

: “Kegiatan apa saja yang ibu lakukan ketika menutup pembelajaran?”
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Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti
Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti
Guru 2

Peneliti

“melakukan evaluasi ndah, mencari kesimpulan pembelajaran,
memberikan tugas kepada siswa”.

“Bagamaina bu, cara yang digunakan pada membuat kesimpulan
pembelajaran?”

: “menyertakan anak pada membuat kesimpulan seperti bertanya tentang

materi yang sudah diajarkan .

: “Bu, bagaiaman cara ibu dalam mengevaluasi/mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap pembelajaran?”

: “dari latiha yang ibu beri ndah, apakah siswa bisa menjawab latiha/soal

yang ibu beri .

: “adakah kesulitan yang ibu rasakan pada saat mengevaluasi siswa ini?”
: ada indah”

: “ kesulitan yang bagaimana bu, yang ibu alami dalam melakukan evaluasi

ni”?

: “ kesulitannya indah, anak itu masi banyak bertanya tentang soal-soal yang

ibu berikan, masi ada siswa yang tidak paham dengan soalnya”.

“Kalau ibu apakah juga memberi tahu materi untuk pertemuan
selajutnya?”’

: “ iya ndah, agar mereka bisa belajar terlebih dahulu dirumah untuk

besoknya”.

: “Dalam kegiatan akhir ini, bagaimana waktu yang ibu gunakan sudah

sesuai dengan yang diterapkan diperencanaan?”’

: “kalau waktu tidak cukup indah, kalau misalkan ada tugas berupa latihan

barulah waktunya tidak cukup”.

: “Dalam hal ini, adakah kesulitan yang ibu alami dalam kegiatan akhir?”
: “ 1ya ada ndah”.

: “kesulitan yang bagaimana bu”?
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Guru 2 : “kesulitannya pada waktu saja indah, kadang waktunya tidak cukup karna
diakhir pembelajaran inikan guru juga melakukan penilaian terhadap siswa,
karna waktunya tidak cukup jadi penilaiannya terkadang tidak dilakukan ”.

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Peneliti : “Di akhir pembelajaran apakah ibuk melakukan penilaian seperti penilaian
sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada siswa?”

Guru 2 :“yaindah”.
Peneliti : “Bagaimana cara ibu melakukan penilaian sikap terhadap siswa?”

Guru 2 : “ibu biasanya melihat pada saat proses pembelajaran, kalau ibu sebagai
walikelas ibu menilainya pada saat dikelas ataupun pada saat jam istirahat,
bagaimana sikap dia terhadap teman-temannya, bagaimana cara dia
berbicara kepada guru ™.

Peneliti : “bagaimana instrument penilaian sikap yang ibu gunakan’?

Guru?2 : “ibu melihat pada penilain sikap teman sejawat siswa, melakukan
obsevasi, penilaian diri.

Peneliti : “Adakah kesulitan yang ibu alami pada penilaian sikap terhadap siswa?”

Guru 2 : “tidak ada kesulitan ndah, ibukan sebagai walikelasnya sudah tau anak itu
bersikapnya seperti apa karenakan bisa dibilang satu harian itu siswa nya
ada bersama walikelasnya”.

Peneliti : “bagaimana cara ibu melakukan penilaian pengetahuan terhadap siswa?”
Guru 2 : “melihat pada hasil tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa ndah”.

Peneliti : “bagaimana instrument yang ibu gunakan pada saat melakukan penilaian
pengetahuan terhadap siswa?”

Guru2 : “ibu menggunakan tes tertulis, tes lisan, penugasan-penugasan yang
dilakukan siswa”.

Peneliti : “adakah kesulitan yang ibu alami dalam melakukan penilaian
pengetahuan?”
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Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

Peneliti

Guru 2

: “tidak ada indah, karna guru hanya melihat hasil pada tugas yang
dikerjakan siswa .

: “bagaimana cara ibu melakukan penilaian keterampilan terhadap siswa?”

: “kalau keterampilan biasanya ibu random aja indah, melihat keterampilan
mereka pada saat membuat proyek. melihat hasil akhir dari kerja praktek
mereka, apakah tugas proyek yang mereka buat berhasil dilakukan ataupun
melakukannya tepat waktu .

: “instrument apa saja yang ibu gunakan dalam melakukan penilaian
keterampilan terhadap siswa?”

: “melihat hasil kinerja mereka, portofolio mereka, dan tugas-tugas proyek
yang mereka lakukan”.

: “adakah kesulitan yang ibu alami dalam melakukan penilaian keterampilan
pada siswa?”

: “yaa pastinya ada indah”.

: “ bagaimana kesulitan yang ibuk alami dalam melakukan penilaian
keterampilan terhadap siswa ini bu”?

“kalau kesulitannya terkadang mereka ini lama membuat tugas
keterampilannya maka dari itu penilaian keterampilan mereka sedikit lama
ibu lakukan .

: “baik bu, hanya segitu pertanyaan saya, maaf mengganggu waktu ibu
terimakasih atas waktunya bu”.

: “1ya indah, sama-sama...”
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Lampiran 4.2 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah (MI)

Hari/tanggal : Senin, 10 Januari 2022

Tahap perencanaan pembelajaran tematik

Penelitin :“Bagaimana  kegiatan perencanaan pembelajaran tematik yang

kepsek

Peneliti :

kepsek

Peneliti

kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

kepsek

Peneliti

dilaksanakan guru kelas 3 ini pak”?

“kalau dalam perencanaan pastinya mengikuti aturan-aturan pada
penyusunan RPP ya miasalnya pembuatan kompetensi dasar, pembuatan
rumusan indikator, pembuatan tema dan silabus”.

“Bagaimana penjabaran standar kompetensi,kompetensi dasar dan indikator
yang dilakukan oleh guru kelas 3pak”?

: “biasanya guru melihat pada KKO/KKI nak ”.

: “Apakah KD yang guru pilih sudah mempertimbangkan dengan kondisi
siswa pak”?

: “kalau dalam menetapkan KD terlebih dahulu kita sebagai guruni melihat
dulu bagaimana keadaan siswa ini ya ndah, karna disetiap siswa tingkat
berfikir mereka berbeda-beda”.

: “Adakah kesulitan yang guru alami dalam penjabaran SK,KD dan
indikator pak”?

: “ada indah”.

: “bagaimana kesulitan yang guru alami dalam penjabaran SK,KD dan
indikator ini pak™?

: “nah kalau kesulitanya itu tadi, memilih KD/indikator ini agak sulit mana
yang cocok untuk tingkat perkembangan siswa ini, ada yang siswa bisa
memahami KD yang dibuat ada juga siswa yang tidak paham dengan
KD/indikator yang dibuat guru”.

: “Dalam perencanaan pembelajaran tematik ada tahap penetapan tema
apakah tema yang guru pilih sesuai dengan tingkat usia, ruang lingkup, dan
tingkat berfikir dan perkembangan siswa’?
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kepsek

Peneliti
Kepsek
Peneliti

kepsek

Peneliti

kepsek

Peneliti

kepsek

Peneliti

kepsek

Peneliti

kepsek

: “sudah ndah, kalau dalam penetapan tema ini sama dengan pemilihan

KD/indikator tadi kita melihat terlebih dahulu usia,ruang lingkupnya dan
tingkat befikirnya tidak mungkinkan kita sebagai guru memilih tema yang
lebih tinggi untuk siswa ini apalagi dikelas 3”.

: “Dalam menetapkan tema ini adakah kesulitan yang guru alami pak’?
: “ada indah”.
: “bagaimana kesulitan guru yang bapak lihat pada penetapan tema ini”?

: “kalau kesulitannya mungkin terdapat pada menetapkan tema, tema apa

yang sesuai untuk kelas 3 ini karena dalam memilih tema ini tidak bisa
sembarangan ndah”.

: “Bagaimana cara guru menyusun silabus pembelajaran tematik pak”?

: “kalau dalam penyusunan silabus tentunya mengikuti kurikulum yang

berlangsung ndah”.

: “Dalam penyusunan silabus apakah silabus yang disusun guru sesuai

dengan ruang lingkup perkembangan/tingkat berfikir siswa”?

: “disesuaikan indah, karena sebelum memilih tema, memilih KD memilih

silabus itu kita melihat siswanya terlebih dahulu apakah yang dipilih guru
ini mudah dipahami oleh siswa atau tidak™.

: “Adakah kesulitan yang guru alami dalam penyusunan silabus ini pak’?

: “kalau kesulitannya tidak ada ya indah, rata-rata yang bapak lihat disini

guru-guru ini pada mengambil silabus melewati internet karena banyak
guru ini tidak mau membuat sendiri dan sebagai penghemat waktu iya
jugak .

: “bapak tentunya terbiasa melihat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

yang dibuat oleh guru, menurut bapak bagaimana langkah guru dalam
menyusun RPP tersebut”?

: “kalau langkahnya banyak ya indah yang paling terpenting itu RPP ini

melihat silabus terlebih dahulu kita kajidulu silabus ini bagaimana barulah
bisa kita tuangkan sebagai RPP, RPP yang dibuat oleh guru harus
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mengikuti cara pembuatan RPP harus ada komponen-komponen yang
melibat seperti tema yang akan dipelajari dalam pembelajaran, identitas
sekolahnya, mata pelajaran apa aja yang akan dipelajari, alokasi waktunya,
tema dan subtema nya” .

Peneliti : “Adakah kesulitan yang guru alami dalam menyusun rencana
pembelajaran ini pak”?

Kepsek : “ada ndah”.

Peneliti : “kesulitan yang bagaimana pak, yang dialami oleh guru dalam menyusun
rencana pembelajaran”?

Kepsek : “kesulitannya kalau dalam RPP tematik bisanya kebanyakan guru ini
sulitnya terletak pada pemaduan mata pelajaran karena guru-guru ini
terbiasa menggunakan kurikulum yang lama secara terpisah, maka dari itu
banyak juga guru-guru disini tidak membuat RPP nya sendiri tinggal
mengambil RPP yang sudah ada di internet sebagai penghemat waktu .

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
Hari/ tanggal : jum’at, 14 januari 2022

Peneliti :“bagaimana cara guru melakukan pengimplementasian pembelajaran
tematik dikelas 3 ini pak”?

kepsek : “kalau pengimplementasiannya guru ini mengikuti RPP ya indah yang
terdapat kegiatan awalnya, kegiatan inti,kegiatan penutup, dan melakukan
penilaian bagi siswa”.

Peneliti : “Didalam kegiatan pendahuluan, kegiatan apa saja yang guru lakukan pak?”

kepsek : “kegiatannya banyak ya ndah, mengucapkan salam sebelum memasuki
ruangan, melakukan berdo’a  bersama-sama sebelum  memulai
pembelajaran, kemudian mengulang kembali materi yang sudah
disampaikan pada hari sebelumnya”.

Peneliti : “Dalam hal ini adakah kesulitan yang guru alami dalam kegiatan
pendahuluan ini pak?”

Kepsek : “kalau kesulitannya tidak ada ndah”.
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Peneliti
Kepsek

Penulis

Kepsek

Penulis

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Penulis

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

: “Dalam kegiatan inti apakah guru melakukan apersepsi?”’
: “ iya ndah, biasanyanya apersepsi ini dilakukan dikegiatan awal”.

: “menurut bapak, bagaimana cara guru tersebut melakukan apersesi kepada
siswa ?”

: “kalau bapak apersepsi ini sebagai pembuka proses pembelajaran ya indah,
jadi apersepsi yang dilakukan itu harus ada keteraitan antara materi yang
akan disampaikan kepada siswa, jadi guru harus kreatif mencari materi
apersepsi agar pembelajaran yang dilakukan itu menyenangkan”.

. “Adakah kesulitan yang guru alami dalam menyampaikan apersepsi
kepada siswa?”

: “ada indah”

: “ bagaimana kesulitan yang guru alami dalam melakukan apersepsi kepada
siswa pak ?”

: “kesulitannya mencari materi apersepsi nya, materi apersepsi yang mana
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa .

: “Dalam proses pembelajaran apakah guru menggunakan media sebagai
alat bantu proses pembelajaran?”

: “terkadang pakai indah terkadang tidak tergantung materinya aja indah,
terkadang fasilitas juga tidak mendukung kita menggunakan media,
contohnya misalkan media kita berbentuk vidio kesuitannya sulit
menujukkan vidio tersebut kepada siswa karena sekolah tidak ada alat
penunjang berupa in-foku”.

: “Jika guru menggunakan media dalam proses pembelajaran , bagaimana
kesulitan yang guru alami pada pengembangan media ini pak?”’

: “kesulitannya ya itu tadi indah fasilitasnya tidak mendukung Kkita
menggunakan media .

“Dalam kegiatan inti, apakah guru menggunakan model dalam
pembelajaran?”
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Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek
Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

: “model ini sama dengan media tadi ya indah, tergantung materi jugak

terkadang guru disini menggunakan model ceramah saja terlihat dari RPP
yang mereka buat”.

. “Adakah kesulitan yang guru alami dalam mengembangkan model

pembelajaran ini pak?”

: “kalau kesulitannya tidak ada karena menggunakan model ceramah aja”.

: “Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran tematik yang lakukan

guru didalam kelas 3 ini pak?”

: * kalau respon siswa terhadap pembelajaran tematik ini cukup baik ya

indah, terkadang pembelajaran tematik ini menyenangkan bagi siswa,
karena pembelajaran tematik ini membuat siswa peran aktif dalam
pembelajaran, apalagi jika ada materi yang melakukan kerja praktek atau
bermain sambil belajar itu paling menyenangkan bagi mereka apalagi
dikelas rendah ini.

: “Adakah kesulitan yang guru alami dalam proses pembelajaran tematik

pak?”’

: “ ada indah”
: “kesulitan yang bagaimana itu pak’?

. “kalau kesulitannya itu pada guru, karena guru terbisa menggunakan

KTSP yang memisahkan pembelajaran, jadi guru ini kesulitan pada
penyekatan mata pelajarannya”.

: “Kegiatan apa saja yang guru lakukan ketika menutup pembelajaran?”’

. “kegiatannya melakukan evaluasi terhadap siswa misalnya melakukan

penilaian terhadap siswa, mencari kesimpulan bersama siswa dengan cara
melakukan Tanya jawab, kemudian memberitugas kepada siswa berupa
PR, menyampaikan materi yang akan dipelajari untuk hari berikutnya
kemudian melakukan berdo’a bersama-sama sebagai penutup pebelajaran
terlihat dari RPP yang telah guru buat”.

: “pak, bagaiaman cara guru dalam mengevaluasi/mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap pembelajaran?”

104



Kepsek

Peneliti

Kepsek
Peneliti

Kepsek

: “kalau itu melihat pada tugas-tugas siswa nya ya indah sejauh mana siswa

itu bisa memahami soal-soal mengenai materi yang diberikan”.

: “Dalam kegiatan akhir ini, apakah waktu yang digunakan sudah sesuai

dengan yang diterapkan diperencanaan?”

: “kalau masalah waktunya sudah cukup indah”.
: “Dalam hal ini, adakah kesulitan yang paka alami dalam kegiatan akhir?”

: “kalau menurut bapak kesulitannya tidak ada ya indah, karena dikegiatan

akhir ini siswa banyak mengerjakan tugasnya, dan guru tugasnhya hanya
memantau anak-anak saja apakah mereka membuat tugasnya atau tidak”.

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Peneliti

Kepsek
Peneliti

Kepsek

Peneliti
Kepsek
Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

: “Di akhir pembelajaran apakah guru melakukan penilaian seperti penilaian

sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada siswa?”’

: ““ iya indah, biasanya penilaiannya ini dilakukan diakhir semester”.

: “Bagaimana cara guru melakukan penilaian sikap terhadap siswa?”

“ biasanya bapak melihat pada proses pembelajaran berlangsung,
bagaimana sikap anak itu terhadap kawan-kawannya, dan bagaimana sikap
dia menghormati guru-guru yang ada disekolah”.

: “Adakah kesulitan yang guru alami pada penilaian sikap terhadap siswa?”
: “kalau kesulitannya tidak ada indah”.
: “Bagaimana cara guru melakukan penilaian pengetahuan terhadap siswa?”

: “ pada saat mereka mengerjakan tugas-tugas, ulangan disitu bapak bisa

melihat sampai mana pengetahuan tentang materi yang telah disampaikan”.

: “instrument apa saja yang guru gunakan pada saat melakukan penilaian

pengetahuan terhadap siswa?”

: “ instrumennya dari segi kayak tes tertulis, penugasan mereka, kemudian

tes lisan siswa.
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Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

Peneliti

Kepsek

“adakah kesulitan yang guru alami dalam melakukan penilaian
pengetahuan ini pak?”

: “kalau kesulitannya tidak ada ya indah, guru hanya melihat hasil dari

tugas-tugas yang dimiliki siswa saja .

: “bagaimana cara guru melakukan penilaian keterampilan terhadap siswa
pak?”
“pada saat siswa melakukan tugas proyeknya seperti membuat

keterampilan pada mata pelajaran SBDP dan juga kayak pembelajaran
IPA”. Dengan cara melihat kinerja anak-anak, dan melihat hasil kerja
proyek mereka ndah”.

: “adakah kesulitan yang dialami dalam guru dalam melakukan penilaian

keterampilan pada siswa pak?”

: “ kalau kesulitannya bapak rasa tidak ada ndah, karena guru melihat hasil

yang siswa itu lakukan saja ”.

. “baik pak , terimakasih atas waktunya untuk melakukan wawancara ini

pak, maaf menggangu waktu bapak sebelumnya ”

: “iya indah, sama-sama...”
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Lampiran 3. 4 Reduksi Data Wawancara Dengan Guru 1

Aspek yang
diwawancarai

Reduksi data guru 1

Hasil reduksi

Senin, 29 November 2021

Tahap perencanaa pembelajaran tematik

Pemetaan
kompetensi dasar
dan merumuskan
indicator

Cara penjabaran SK,KD, dan
indikator yang dilakukan oleh
guru melihat pada KKO/KKI,
dan mempertimbangkan dengan
kondisi siswa. pada pemetaan
KD/indikator guru mengalami
kesulitan pada pengembangan
KD/indikator yang akan dicapai
siswa dalam proses
pembelajaran.

guru telah melakukan
penjabaran SK,KD, dan
indikator dengan
menggunakan Kata Kerja
Operasinal, penjabaran
yang dilakukan
mepertimbangkan kondisis
siswa. kesulitan yang
dilamai terdapat pada guru
yang sulit
mengembangkan
KD/indikator yang akan
dicapai.

Menetapkan tema

Dalam penetapan tema guru
telah memilih tema, tema yang
dipilih sesuai dengan tingkat
berfikir, ruang lingkup siswa.
dalam menetapkan tema guru
mengkaji terlebih dahulu
kompetensi yang terdapat pada
mata pelajaran masing-masing.
kesulitan yang terdapat pada
siswa iyalah siswa kurang
memahami tema yang dipilih
oleh guru.

Guru telah memilih tema
sesuai dengan tingkat usia
dan ruang lingkup siswa.
kesulitan yang dialami
oleh guru dalam
menetukan tema terdapat
pada siswa, siswa yang
kurang paham dengan
tema yang dipilih guru
dikarenakan disetiap
dalam kelas memiliki
siswa yang tingkat berfikir
yang berbeda-beda.

Menyusun silabus

Guru melakukaan penyusunan
silabus dengan cara mengikuti

kurikulum yang sedang
berlangsung, silabus yang di
susun melihat pada kondisi

siswa, kesulitan yang dialami
guru terdapat pada guru yang
sulit mengembangkan kegiatan
pembelajaran.

Guru telah melakukan
penyusunan silabus,
silabus yang disusun oleh
guru melihat ruang
lingkup dan tingkat
berfikir siswa, kesulitan
yang dialami oleh guru
dalam penyusunan silabus
pada pengembangan
kegiatan pembelajaran
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yang sesuai dengan materi.

Menyusun rencana
pembelajaran

Langkah yang dialkukan oleh

guru dalam penyusunan
perencanaan  yaitu mengkaji
silabus,  menetukan  tujuan,

alokasi waktu, dan penilaian.
Kesulitan yang dialami guru
pada penjabaran indikator, KD,
penggabungan mata pelajaran.

Dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran
guru menggunakan
langkah-langkah seperti
mengkaji silabus,
menetukan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai, alokasi waktu, dan
melakukan penilaian.
Kesulitan yang dialami
guru dalam penyusunan
perencanaan ini guru sulit
dalam melakukan
penjabaran KD/indikator
pembelajaran tematik dan
menggabungkan beberapa
mata pelajaran sehingga
menjadi pembelajaran
tematik.

T

ahap pelaksanaan pembelajaran
Kamis, 02 Desember 2021

tematik

Kegiatan
pendahuluan/awal

Guru mengimplementasikan
pembelajaran tematik dengan
menggunakan tahap kegiatan
awal, kegiatan inti, dan penutup
Guru  melakukan  kegiatan
pendahuluan dengan cara
berdo’a bersama-sama,
mengecek  kehadiran  siswa,
mengecek ruang kelas, absensi,
dan menyampaikan materi yang
akan dipelajari, guru
menyampaikan KD/indikator
yang akan dicapai pada proses
pembelajaran. Guru dan siswa
Melakukan Tanya jawab sebagai

penguat materi yang
sebelumnya. Waktu yang
digunakan guru pada
pendahuluan ini tidak sesuai

dengan yang ada diperencanaan,

Dalam kegiatan
pendahuluan guru
melakukan kegiatan
berdo’a, absensi,
melakukan Tanya jawab
sebagai penguat materi
sebelumnya sebelum
memasuki materi baru,
guru menyampaikan
KD/indikator yang akan
dicapai pada saat proses
pembelajaran. Waktu yang
digunakan guru tidak
sesuai dengan yang ada
diperencanaan . Kesulitan
yang dialami guru adalah
alokasi waktu yang
dilakukan tidak cukup.
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kesulitan yang dilamai guru
dalam pendahuluan ini
terkendala pada waktu yang
tidak cukup pada Kkegiatan
pendahuluan.

Kegiatan
inti/penyajian

Dalam  kegiatan inti  guru
melakukan apersepsi sebagai
pembuka pembelajaran apersepsi
yang dilakukan guru berkaitan
dengan  materi yang akan
disampaikan  kepada  siswa,
kesulitan yang dialami guru
dalam menyampaikan apersepsi
penggabungan  apersepsi ke
materi yang akan disampaikan
kepada siswa. Dalam proses
pembelajaran guru terkadang
tidak menggunakan media dan
model sebagai alat bantu proses
pembelajaran, kesulitan yang
dialami guru dalam
mengembangkan media adalah
guru merasa kerepotan dalam
mempersiapkan alat-alat media,
sedangkan model guru tidak
mengalami kesulitan
dikarenakan guru menggunakan
model ceramah dalam proses
pembelajaran. kesulitan yang
dialami guru dalam
pembelajaran  tematik  guru
kesulitan  dalam  penyekatan
antara mata pelajaran satu
dengan mata pelajaran lainnya
guru terbiasa menggunakan
kurikulum KTSP yang
memisahkan mata pelajaran.
Dalam proses pembelajaran
waktu yang digunakan guru
tidak sesuai dengan yang ada
diperencanaan.

Dalam kegiatan inti guru
telah malakukan proses
pembelajaran, guru
menyampaikan apersepsi
yang berkaitan dengan
materi yang akan
dipelajari, dalam proses
pembelajaran  terkadang
guru tidak menggunakan
media dan model sebagai

alat bantu proses
pembelajaran dikarenakan
guru sulit dalam
menyediakan alat-alat
pendukung dalam

pembuatan media, dalam
proses pembelajaran guru

menggunakan model
ceramabh, kesulitannya
pada guru dalam

penentuan model ini waktu
yang tidak cukup dalam
menggunakan model.

Kegiatan

Dalam pembelajaran tematik

Guru telah melakukan
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penutup/akhir

guru melakukan kegiatan
penutup dengan mencari
kesimpulan dengan cara
melakukan tanya jawab antara
siswa dan guru , melakukan
evaluasi seperti pemberian tugas
kepada siswa. Cara Yyang
digunakan guru saat membuat
keimpulan dengan cara
melakukan Tanya jawab bersama
siswa. Evaluasi yang dilakukan
oleh guru terhadap siswa dengan
menggunakan cara pemberian
tugas kepada siswa dan
penyampaian materi yang akan
dipelajarai oleh siswa untuk hari
selanjutnya. Waktu yang
digunakan terkadang tidak sesuai
dengan yang ada diperencaan.
dalam kegiatan penutup guru
mengalami  kesulitan  pada
penggunaan waktu yang tidak
cukup dalam  mengevaluasi
siswa.

kegiatan penutup dengan
cara mencari kesimpulan
materi pembelajaran dan
melakukan evaluasi
terhadap siswa, kesulitan
yang dialami oleh guru
dalam kegiatan penutup ini
terkendala oleh waktu
yang tidak sesuai dengan
perencanaan.

Tahap penilaian pembelajaran te

matik

Penilaian sikap

Guru melakukan penilaian sikap
terhadap siswa dengan cara
melihat sikap siswa dalam proses
pembelajaran. penilaian
dilakukan dengan menggunakan
intrumen  observasi, teman
sejawat, dan penilaian diri.
kesulitannya  terletak  pada
penetuan skor untuk penilaian
sikap.

Guru telah melakukan
penilaian sikap terhadap
siswa, kesulitan yang
dialami guru adalah dalam
penetuan skor tiap
penilaian.

Penilaian
pengetahuan

Guru  melakukan  penilaian
pengetahuan  terhadap  siswa
dengan cara melihat tugas-
tugas,ulangan  siswa.intrumen
yang digunakan guru tes tertulis,
penugasan. kesulitannya

terdapat pada siswa yang tidak

Guru telah melakukan
penilaian pengetahuan
terhadap siswa dengan
cara melihat tugas,ulangan
harian siswa. guru
mengalami kendala pada

siswa yang tidak
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mengumpulkan tugas.

mengumpulkan tugas.

Penilaian
keterampilan

Guru  melakukan  penilaian
keterampilan terhadap siswa,
penilaian ini dilihat dari tugas
proyek yang dilakukan siswa.
dalam penilaian keterampilan
guru tidak mengalami kesulitan.

Guru melakukan penilaian
keterampilan terhadap
siswa, dalam hal ini guru
tidak mengalami kesulitan
dalam penilaian
keterampilan.
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Lampiran 3.5 Reduksi Data Wawancara Dengan Guru 2

Aspek yang
diwawancarai

Reduksi data guru 2

Hasil reduksi

Tahap perencanaa pembelajaran tematik
juma’at, 10 Desember 2021

Pemetaan
kompetensi dasar
dan merumuskan
indicator

Dalam pemetaan kompetensi
dasar dan indikator  guru
melakukan dengan cara
penjabaran dari KKO, dalam
penjabaran KD/indikator guru
mempertimbangkan kondisi
siswa, kesulitannya yang dialami
guru pada pengembangan KD
menjadi sebuah indikator.

Dalam pemetaan
kompetensi dasar dan
indikator guru melihat
pada Kata Kerja

Operasinal (KKO), dalam
penjabaran  KD/indikator
guru mempertimbangkan
kondisi keadaan siswa,
kesulitan yang dialami
guru dalam pemetaan ini
terdapat pada
pengembangan KD
menjadi indikator.

Menetapkan tema

Dalam penetapan tema guru
telah memilih tema, tema yang
dipilih sesuai dengan tingkat
berfikir, ruang lingkup siswa,
kesulitan yang terdapat pada
siswa iyalah ~siswa kurang
memahami tema yang dipilih
oleh guru.

Guru telah memilih tema
sesuai dengan tingkat usia,
tingkat berfikir dan ruang
lingkup siswa. kesulitan
yang dialami oleh guru
dalam penetapan tema ini
terdapat pada siswa yang
kurang memahami tema
yang dipilih oleh guru,
tidak semua siswa didalam
kelas mampu memahami
tema yang ditetapkan oleh
guru.

Menyusun silabus

Guru melakukaan penyusunan
silabus dengan cara bekerja sama
dengan guru-guru kelas 3 dan
sekolah dan menyesuaikan pada
kurikulum,  kesulitan  yang
dialami guru adalah guru hanya
mendowload  silabus  yang
terdapat pada internet sebagai
penghemat waktu.

Guru hanya mendowload
silabus melalui internet.

Menyusun rencana

Guru melakukan penyusunan

Guru melakukan
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pembelajaran perencanaan pembelajaran | penyusunan perencanaan
tematik dengan menggunakan | pembelajaran tematik
langkah-langkah melihat pada | melihat beberapa
silabus kemudian dikembangkan | komponen dalam
menjadi sebuah RPP. | penyusunan perencanaan,
komponennya melihat  pada | kesulitan yang dialami
identitas sekolah, mata pelajaran, | guru adalah
alokasi waktu, tema, subtema, | mengembangkan indikator
kegiatan pendahuluan, kegiatan | pada perencanaan dan
inti, kegiatan penutup dan | keterbatasan waktu yang
melakukan penilaian. Kesulitan | kurang  dalam  proses
yang dialami oleh guru vyaitu | pembelajaran, guru hanya
dalam pengembangan indikator | mengambil  perencanaan
dan pembagian waktu, | pembelajaran tematik
perencanaan pembelajaran yang | melalui internet sebagai
dilakukan guru hanya | penghemat waktu.
mengambil dari internet yang
sudah ada.

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
Selasa, 14 Desember 2021

Kegiatan Guru melakukan kegiatan | Dalam kegiatan

pendahuluan/awal pendahuluan dalam | pendahuluan guru
pembelajaran  tematik ~ dan | melakukan kegiatan
berpatokan kepada RPP. | berdo’a, absensi,

Kegiatan yang dilakukan berupa
mengucapkan salam. Berdo’a,

mengecek  kehadiran  siswa,
mengulang materi yang
sebelumnya. Dalam
pendahuluan guru

menyampaikan KD/indikator
yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran. dalam kegiatan
pendahuluan waktu yang
digunakan guru tidak sesuai
dengan yang ada diperencanaan.
Kendala yang dialami oleh guru
dalam  pendahuluan  adalah
melakukan Tanya jawab bersama
siswa yang memakan waktu
cukup banyak.

melakukan Tanya jawab,
guru menyampaikan
KD/indikator yang akan
dicapai pada saat proses
pembelajaran. Waktu yang
digunakan guru tidak
sesuai dengan perencanaan
pembelejaran,  kesulitan
yang dialami oleh guru

adalah melakukan Tanya
jawab  bersama  siswa
sebagai penguat materi
sebelumnya.

Kegiatan

Dalam pembelajaran tematik

Guru melakukan proses
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inti/penyajian

guru melakukan kegiatan inti
dengan menggunakan apersepsi
sebagai penguat materi yang
akan dipelajari, apersepsi yang
dilakukan  berkaitan  antara
materi yang akan disampaikan
kepada siswa. kesulitan yang
dialami guru dalam melakukan
apersepsi terdapat pada mencari
materi apersepsi yang sesuai
dengan materi yang akan
disampaikan  kepada  siswa.
Dalam pembelajaran terkadang
guru tidak menggunakan media
dan model sebagai alat bantu
proses  pembelajaran.  guru
menggunakan media dan model

ketika materi yang akan
disampaikan sesuai
menggunakan model ataupun

media, cara yang digunakan guru
dalam menggunakan media guru
melibatkan siswa disetiap media
yang dibuat oleh guru. Dalam
pemiliham model guru hanya
menggunakan model ceramah
sebagai penyampaian  materi
kepada siswa. kesulitan yang
dialami guru dalam kegiatan inti
ini adalah guru merasa kesulitan
pada penggabungan mata
pelajaran dan dalam penggunaan
waktu yang dilakukan guru tidak
sesuai yang diterapkan
diperencanaan.

pembelajaran inti dengan
melakukan apersepsi
terlebih dahulu sebagai
penguat materi yang akan
disampaikan dikelas,
dalam proses pembelajaran
guru tidak menggunakan
media dan model sebagai
alat pelaksanaan
pembelajaran tematik.
Kesulitan yang dialami
guru pada kegiatan inti ini
adalah penggabungan mata
pelajaran satu dengan mata
pelajaran lainnya dan
penggunaan waktu yang
digunakan tidak sesuai
dengan yang diterapkan
diperencanaan.

Kegiatan
penutup/akhir

Dalam pembelajaran tematik
guru melakukan kegiatan
penutup dengan mencari
kesimpulan melakukan evaluasi
terhadap siswa, menyampaikan
materi yang akan dipelajari

untuk hari berikutnya. Cara yang

Guru telah melakukan
kegiatan penutup dengan
cara mencari kesimpulan
materi pembelajaran dan
melakukan evaluasi
terhadap siswa, kesulitan
yang dialami oleh guru
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digunakan guru dalam
mengevaluasi siswa yaitu
pemberian tugas kepada siswa,
kesulitan yang dialami guru
dalam mengevaluasi siswa yang
kurang paham terhadap soal-soal
yang diberi oleh guru. Kesulitan
yang dialami guru pada kegiatan
penutup ini waktu yang tidak
cukup dalam melakukan
kegiatan penutup.

dalam kegiatan penutup ini
terkendala oleh waktu
yang tidak sesuai dengan
perencanaan.

Tahap penilaian pembelajaran te

matik

Penilaian sikap

Guru melakukan penilaian sikap
terhadap siswa, cara yang
dilakukan guru dalam melakukan
penilaian sikap adalah melihat
proses  pembelajaran  siswa
tersebut. instrument  yang
digunakan guru dalam penilaian
ini teman sejawat, observasi,
penilaian diri.

Guru telah melakukan
penilaian sikap terhadap
siswa. instrument yang
digunakan guru dalam
penilaian ini teman
sejawat, observasi,
penilaian  diri.  Dalam

penilaian sikap guru tidak
mengalami kesulitan.

Penilaian
pengetahuan

Guru melakukan
pengetahuan

penilaian
terhadap  siswa
dengan cara melihat tugas
ulangan dan ujian  siswa,
instrument yang digunakan guru
pada penilaian ini tes tertulis, tes
lisan, dan penugasan-penugasan
lainnya.

Guru telah melakukan
penilaian pengetahuan
terhadap siswa. Dalam
penilaian pengetahuan
guru tidak mengalami
kesulitan.

Penilaian
keterampilan

Guru  melakukan  penilaian
keterampilan terhadap siswa,
penilaian ini dilakukan dengan
cara melihat hasil tugas proyek
yang dilakukan siswa.
instrument yang digunakan guru
dalam penilaian keterampilan
adalah portofolio, dan hasil tugas
proyek siswa. kesulitan yang
dialami guru pada penilaian
keterampilan siswa yang kurang
tepat waktu mengerjakan tugas

proyek.

Guru melakukan penilaian
keterampilan terhadap
siswa, kesulitan yang
dialami oleh guru pada
siswa yang lama
mengerjakan tugas
keterampilan.
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Lampiran 4.4 Reduksi Data Wawancara Kepala Sekolah

Aspek yang diwawancarai/indikator

Hasil reduksi data Kepala sekolah

Tahap perencanaan pembelajaran tematik
Senin 10 Januari 2022

Pemetaan kompetensi dasar/
merumuskan indikator

Mengikuti aturan-aturan pada
penyusunan RPP seperti pembuatan
KD/indikator, penetapan tema dan
silabus, pemilihan KD/indikator guru
menggunakan KKO atau penunjang
lainnya, kesulitannya terdapat pada siswa
yang kurang paham dengan KD/indikator
yang dipilih.

Menetapkan tema

Penetapan tema sesuai dengan karakter
usia siswa terkhususnya pada kelas 3.
Kesulitan yang dialami guru dalam
penetapan tema ini guru sulit dalam
menentukan tema yang sesuai dengan
kelas rendah. Kesulitan terdapat pada
Guru mengambil silabus melalui internet
yang sudah ada.

Menyusun silabus

Penyusunan silabus di susun berdasarkan
tingkat usia siswa, ruang lingkup siswa.
penyususnan silabus dilakukan pada awal
semester

Menyusun rencana pembelajaran

Mengkaji silabus terlebih dahulu , dan
mencantumkan identias RPP seperti
alamat sekolah, tema, subtema, mata
pelajaran yang akan berlangsung, alokasi
waktu. Kesulitan terdapat pada Guru
melakukan penyusunan rencana
pembelajaran melalui internet yang sudah
ada.

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

Jum’at, 14 j

anuari 2022

Kegiatan pendahuluan/awal

Menggunakan tiga tahap kegiatan yang
terdapat pada pelaksanaan pembelajaran
tematik dan berpedoman pada RPP,
kegiatan pendahuluan guru mengikuti
tahapan-tahapan yang terdapat pada RPP.

Kegiatan inti/penyaji

kegiatan inti yang dilakukan dengan cara
melakukan apersepsi sebagai pembuka
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pembelajaran, kegiatan pembelajaran
tidak menggunakan media ataupun model
sebagai alat batu proses pembelajaran
dikarena fasilitas yang kurang memadai
model yang digunakan hanya
menggunakan model ceramah. Kesulitan
yang dialami terdapat pada
penyampaikan materi pembelajaran
tematik dikarenakan guru kurang
memahami dalam penyekatan materi
pembelajaran.

Kegiatan penutup/akhir Guru memberikan pengayaan kepada
siswa misalnya mencari kesimpulan yang
dilakukan dengan cara Tanya jawab
bersama siswa mengenai materi yang
disampaikan , memberi tugas, kemudian
melakukan penilaian.

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Penilaian sikap Penilaian sikap dilakukan dengan cara
melihat bagaimana sikap siswa terhadap
teman-teman dan juga guru yang ada
disekolah.

Penilaian pengetahuan Penilaian pengetahuan dilakukan dengan
cara melihat hasil tugas-tugas siswa
berupa nilai ujian dan nilaian ulangan
harian.

Penilaian keterampilan Penilaian keterampilan dilakukan dengan
cara melihat hasil-hasil tugas proyek
yang dilakukan oleh siswa.
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Lampiran 5 Kesimpulan Hasil Reduksi Data Wawancara Guru 1 (DA), Guru 2
(I1) Dan Kepala Sekolah (MA).

No | Aspek/indikat Gurul Guru 2 Kepala sekolah Kesimpulan
or yang Senin, 10 Januari
diwawancarai 2022
Tahap perencanaan | Tahap perencanaan | Tahap perencanaan
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
tematik tematik tematik
Senin, 29 Jum’at, 10 Senin, 10 Januari
November 2021 Desember 2021 2022
1. | Pemetaan guru telah | Dalam pemetaan | Dalam hal ini data [Dalam pemetaan
standar melakukan kompetensi dasar | diperkuat oleh |Standar Kompetensi
kompetensi penjabaran SK ,KD, | dan indikator guru | kepala sekolah dasar, Kompetensi
kompetensi dan indikator dengan | melihat pada Kata | dalam Pemetaan Dasar, dan indikator
dasar dan | menggunakan Kata | Kerja Operasinal | standar kesulitan yang
indikator Kerja  Operasional, | (KKO), dalam | kompetensi,kompete dialami oleh guru
penjabaran yang | penjabaran nsi dasar, dan fiyalah dalam
dilakukan ~ melihat | KD/indikator  guru | indikator. Guru mengembangkan KD
terlebih dahulu | mempertimbangkan | Mengikuti  aturan- menjadi sebuah
apakah KD/indikator | kondisi keadaan | aturan pada findikator. Hal ini
yang dijabarkan | siswa, kesulitan yang | penyusunan RPP didaptkan dari hasil
sesuai dengan | dialami guru dalam | seperti  pembuatan wawancara guru 1,
tingkat berfikir siswa | pemetaan ini | KD/indikator, guru 2, dan Kkepala
atau ruang lingkup | terdapat pada | penetapan tema dan [sekolah sebagai
tempat tinggal siswa. | pengembangan KD | silabus,  pemilihan penguat.
kesulitan yang | menjadi indikator. KD/indikator  guru
dialami guru dalam menggunakan KKO
hal ini guru sulit atau penunjang
dalam lainnya, kesulitannya
mengembangkan terdapat pada siswa
KD/indikator yang yang kurang paham
akan dicapai siswa dengan KD/indikator
dalam proses yang dipilih.
pembelajaran.
2. | Menetapkan Guru telah memilih | Dalam penetapan Dalam hal ini data Dalam  menetapkan
tema tema sesuai dengan | tema Guru telah diperkuat oleh tema kesulitan yang
tingkat usia dan memilih tema sesuai | kepala sekolah dialami guru terdapat
ruang lingkup siswa. | dengan tingkat usia, | mengenai penetapan pada siswa  yang
cara yang digunakan | tingkat berfikir dan | tema, Penetapan kurang  memahami
guru dalam ruang lingkup siswa. | tema sesuai dengan ftema yang dirancang
menetapkan tema karakter usia siswa pleh guru,
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adalah mengkaji
terlebih dahulu
kompetensi-
kompetensi disetiap
mata pelajaran.

terkhususnya  pada
kelas 3. Kesulitan
yang dialami guru
dalam penetapan
tema ini guru sulit
dalam  menetukan
tema yang sesuai
dengan kelas .

dikarenakan siswa
kelas 1l memiliki
tingkat berfikir yang
berbeda-beda. Tema
yang dipilih terlebih
dahulu mengkaji
apasaja  kompetensi-
kompetensi yang
terdapat disetiap mata
pelajaran yang sesuai
dijadikan sebuah tema
pembelajaran. hal ini

didaptkan
berdasarkan hasil
wawancara guru

1,guru 2 dan kepala
sekolah.

Menyusun Guru telah Guru hanya Data diperkuat oleh Kesulitan yang
silabus melakukan mendowload silabus | kepada sekolah dialami oleh guru
penyusunan silabus, | melalui internet. mengenai dalam menyususn
silabus yang disusun penyusunan silabus, silabus berbeda antara
oleh guru melihat Penyusunan silabus guru 1 dengan guru 2.
ruang lingkup dan di susun berdasarkan Guru 1 mengalami
tingkat berfikir tingkat usia siswa, Kkesulitan dalam
siswa, kesulitan yang ruang lingkup siswa. penyusunan  silabus
dialami oleh guru silabus yang disusun terdapat pada
dalam penyusunan berdasarkan pengembangan
silabus pada kurikulum yang kegiatan
pengembangan sedang berlangsung. pembelajaran  yang
kegiatan Kesulitannya sesuai dengan materi
pembelajaran yang terdapat pada guru [dan kondisi siswa.
sesuai dengan yang mengambil sedangkan guru 2
materi. silabus melewati tidak mengalami
internet yang sudah kesulitan dikarenakan
ada sebagai guru hanya
penghemat waktu.  mendowload silabus
melewati internet
sebagai  penghemat
waktu.
Menyusun Dalam penyusunan | Gur melakukan Dalam  Menyusun | Dalam penyusunan
rencana perencanaan penyusunan rencana rencana
pembelajaran | pembelajaran guru perencanaan pembelajaran  data | pembelajaran kedua
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menggunakan
langkah-langkah
seperti mengkaji
silabus, menetukan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai,
alokasi waktu, dan
melakukan
penilaian. Kesulitan
yang dialami guru
dalam penyusunan
perencanaan ini guru
sulit dalam
melakukan
penjabaran
KD/indikator
pembelajaran
tematik dan
menggabungkan
beberapa mata
pelajaran sehingga
menjadi
pembelajaran
tematik.

pembelajaran
tematik melihat
beberapa komponen
dalam penyusunan
perencanaan,
kesulitan yang
dialami guru adalah
mengembangkan
indikator pada
perencanaan dan
keterbatasan waktu
yang kurang dalam
proses pembelajaran,
guru hanya
mengambil
perencanaan
pembelajaran
tematik melalui
internet sebagai
penghemat waktu.

diperkuat oleh
kepala sekolah. Guru
Mengkaji silabus
terlebih dahulu , dan
mencantumkan
identias RPP seperti
alamat sekolah,
tema, subtema, mata
pelajaran yang akan
berlangsung, alokasi
waktu. Guru
melakukan
penyusunan rencana
pembelajaran hanya
mengambil dari
internet yang sudah
ada.

guru ini - memiliki
kesulitan yang
berbeda.  Kesulitan
yang dialami guru 1
dalam menyusun
rencana
pembelajaran adalah
sulit dalam
melakukan
penjabaran

KD/indikator
pembelajaran

tematik, dan
penggabungan
beberapa mata
pelajaran  sehingga
menjadi

pembelajaran
tematik. Sedangkan

guru 2 kesulitan
yang dialami dalam
menyusun

perencanaan terdapat
pada pengembangan

disetiap indikator
permata  pelajaran,
dalam hal ini guru
merancang rencana
pembelajaran

tematik hanya
mengambil dari
internet yang sudah
ada. Hal ini

diperkuat oleh data
kepala sekolah yang
menyatakan guru
melakukan
penyususnan rencana
pembelajaran

tematik hanya
mengambil dari
internet.
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Tahap pelaksanaan
pembelajaran
tematik
Kamis, 02
Desember 2021

Tahap pelaksanaan
pembelajaran
tematik
Selasa, 14
Desember 2021

Tahap pelaksanaan
pembelajaran
tematik
Jum’at, 14 Januari
2022

Kegiatan
pendahuluan/a
wal

Dalam kegiatan
pendahuluan guru
melakukan kegiatan
berdo’a, absensi,
melakukan Tanya

Dalam kegiatan
pendahuluan guru
melakukan kegiatan
berdo’a, absensi,
melakukan Tanya

Guru Menggunakan
tiga tahap kegiatan
yang terdapat pada
pelaksanaan
pembelajaran

Dalam

pelaksanaan
pembelajaran
tematik guru telah
melakukan kegiatan

tahap

jawab sebagai jawab sebagai tematik dan | pendahuluan,
penguat materi penguat materi berpedoman  pada | kegiatan inti, dan
sebelumnya sebelum | sebelumnya sebelum | RPP, kegiatan | kegiatan  penutup.
memasuki materi memasuki materi pendahuluan  guru | Dalam kegiatan
baru, guru baru, guru mengikuti tahapan- | pendahuluan  guru
menyampaikan menyampaikan tahapan yang | mengalami kesulitan
KD/indikator yang KD/indikator yang terdapat pada RPP. pada alokasi waktu
akan dicapai pada akan dicapai pada yang digunakan guru
saat proses saat proses tidak sesuai dengan
pembelajaran. pembelajaran. yang ada
Waktu yang Waktu yang diperencanaan.
digunakan guru tidak | digunakan guru tidak Sedangkan guru 2
sesuai dengan yang | sesuai dengan kesulitan yang
ada diperencanaan . | perencanaan dialami oleh guru
Kesulitan yang pembelejaran, terdapat pada saat
dialami guru adalah | kesulitan yang melakukan kegiatan
alokasi waktu yang | dialami oleh guru Tanya jawab
dilakukan tidak adalah melakukan bersama siswa
cukup. Tanya jawab mengenai materi
bersama siswa yang sudah
sebagai penguat disampaikan dihari
materi sebelumnya. sebelumnya.
Kegiata Dalam kegiatan inti | Guru melakukan kegiatan inti yang | Dalam kegiatan
inti/penyajian | guru telah | proses pembelajaran | dilakukan  dengan | inti/penyaji guru
malakukan  proses | inti dengan cara melakukan | mengalami kesulitan
pembelajaran, guru | melakukan apersepsi | apersepsi sebagai | pada penggabungan
menyampaikan terlebih dahulu pembuka beberapa mata
apersepsi yang | sebagai penguat pembelajaran, pelajaran ~ menjadi
berkaitan dengan | materi yang akan kegiatan pembelajaran
materi yang akan | disampaikan dikelas, | pembelajaran tidak | tematik dikarenakan
dipelajari, dalam | dalam proses menggunakan media | guru terbiasa
proses pembelajaran | pembelajaran guru ataupun model | menggunakan
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terkadang guru tidak | tidak menggunakan | sebagai alat batu | kurikulum KTSP
menggunakan media | media dan model proses pembelajaran | yang  memisahkan
dan model sebagai | sebagai alat dikarena fasilitas | mata pelajaran.
alat bantu proses | pelaksanaan yang kurang | dalam proses
pembelajaran pembelajaran memadai model | pembelajaran alokasi
dikarenakan guru | tematik. Kesulitan yang digunakan | waktu yang
sulit dalam | yang dialami guru hanya menggunakan | digunakan tidak
menyediakan  alat- | pada kegiatan inti ini | model ceramah | cukup dignakan pada
alat pendukung | adalah terlihat dari RPP | saaat proses
dalam  pembuatan | penggabungan mata | yang dikembangkan | pembelajaran hal ini
media, dalam proses | pelajaran satu oleh guru. Kesulitan | menyebabkan
pembelajaran  guru | dengan mata yang dialami | kesulitan bagi guru
menggunakan model | pelajaran lainnya terdapat pada | pada saat proses
ceramabh, dan penggunaan penyampaikan pembelajaran.
kesulitannya  pada | waktu yang tidak materi pembelajaran
guru dalam | sesuai dengan yang | tematik dikarenakan
penentuan model ini | diterapkan guru kurang
waktu yang tidak | diperencanaan. memahami  dalam
cukup dalam penggabungan
menggunakan materi pembelajaran.
model.
Kegiatan Guru telah Guru telah Dalam hal ini data | Dalam kegiatan
penutup/akhir | melakukan kegiatan | melakukan kegiatan | diperkuat oleh | penutup guru
penutup dengan cara | penutup dengan cara | kepala sekolah | mengalami kesulitan
mencari kesimpulan | mencari kesimpulan | mengenai Kegiatan | pada penggunaan
materi pembelajaran | materi pembelajaran | penutup/akhir  guru | alokasi waktu, waktu
dan melakukan dan melakukan memberikan yang digunakan
evaluasi terhadap evaluasi terhadap pengayaan kepada | tidak sesuai dengan
siswa, kesulitan yang | siswa, kesulitan yang | siswa misalnya | yang ada
dialami oleh guru dialami oleh guru mencari kesimpulan | diperencanaan
dalam kegiatan dalam kegiatan yang dilakukan | dikarenakan guru

penutup ini

penutup ini

dengan cara Tanya

melakukan kegiatan

terkendala oleh terkendala oleh jawab bersama siswa | evaluasi terhadap
waktu yang tidak waktu yang tidak mengenai materi | siswa.
sesuai dengan sesuai dengan yang disampaikan
perencanaan. perencanaan. memberi tugas,
kemudian
melakukan
penilaian.
Tahap penilaian pembelajaran tematik
Penilaian sikap | Guru telah Guru telah Penilaian sikap yang | Berdasarkan  hasil

melakukan penilaian

melakukan penilaian

dilakukan oleh guru

wawancara bersama
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sikap terhadap siswa,
kesulitan yang
dialami guru adalah
dalam penentuan
skor tiap penilaian.

sikap terhadap siswa.
instrument yang
digunakan guru
dalam penilaian ini
teman sejawat,
observasi, penilaian
diri. Dalam penilaian
sikap guru tidak
mengalami kesulitan
dalam melakukan

dengan cara melihat

bagaimana sikap
siswa terhadap
teman-teman dan

juga guru yang ada
disekolah.

guru kesulitan yang
dialami guru pada
penilaian sikap ini
terdapat pada
penentuan skor
disetiap penilaian.

penilaian.
Penilaian Guru telah Guru telah Penilaian Dalam  melakukan
pengetahuan melakukan penilaian | melakukan penilaian | pengetahuan  yang | penilaian
pengetahuan pengetahuan dilakukan oleh guru | pengetahuan  guru
terhadap siswa terhadap siswa. dengan cara melihat | tidak mengalami
dengan cara melihat | Dalam penilaian hasil tugas-tugas | kesulitan hanya saja
tugas,ulangan harian | pengetahuan guru siswa berupa nilai | terkendala oleh
siswa. guru tidak mengalami ujlan dan nilaian | siswa yang tidak
mengalami kendala | kesulitan dalam ulangan harian. mengumpulkan
pada siswa yang melakukan tugas.
tidak mengumpulkan | penilaian.
tugas.
Penilaian Guru melakukan Guru melakukan Penilaian Dalam  melakukan
keterampilan penilaian penilaian keterampilan penilaian
keterampilan keterampilan dilakukan oleh guru | keterampilan  guru
terhadap siswa, guru | terhadap siswa, dengan cara melihat | tidak mengalami

tidak mengalami kesulitan yang hasil-hasil tugas | kesulitan hanya saja

kesulitan dalam dialami oleh guru proyek yang | terkendala oleh

melakukan penilaian | pada siswa yang dilakukan oleh | siswa yang lama

keterampilan. lama mengerjakan siswa. mengerjakan  tugas
tugas keterampilan. proyek.
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Pedoman Observasi

No Aspek Indikator No pertanyaan

1. | Tahap 1. Pemetaan KD/indikator | 1
perencanaan 2. Menetapkan tema 2
pembelajaran 3. Menyusun rencana g
tematik pembelajaran

2. | Tahap 1. Kegiatan 4
pelaksanaan pendahuluan/awal
pembelajaran 2. Kegiata inti/penyajian | 5
tematik 3. Kegiatan penutup/akhir | 6

3. | Tahap penilaian |1. Penilaian sikap. 7
pembelajaran 2. Penilain pengetahuan. | 8
tematik 3. Penilaian keterampilan. | 9
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Lampiran 6.1 Pedoman Observasi

No | Aspek yang diobsevasi | Hasil obsevasi

Tahap perencanaan pembelajaran tematik

1. | Pemetaan KD/indikator

2. | Menetapkan tema

3. | Menyusun rencana pembelajaran

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

—

Kegiatan pendahuluan/awal

o~

Kegiata inti/penyajian

3. | Kegiatan penutup/akhir

Tahap penilaian pembelajaran tematik

1. | Penilaian sikap

=

Penialain pengetahuan

3. | Penilaian keterampilan
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Lampiran 6.2 Reduksi Data Observasi 1 dan 2 pada guru 1(DA).

pembelajaran

mengkaji silabus terlebih
dahulu, menetukan tujuan

No | Aspek yang Guru 1l Hasil observasi/kesimpilan
diobservasi/i
ndikator
Tahap perencanaan pembelajaran tematik
Rabu, 01 Desember 2021
1. | Pemetaan Guru melakukan pemetaan Berdasarkan pengamatan dari
standar standar kompetensi, hasil observasi yang
kompetensi, | kompetensi dasar dan indikator | dilakukan guru melakukan
Kompetensi dengan menggunakan Kata pemetaan SK,KD, dan
Dasar dan Kerja Operasional (KKO), indikator menggunakan Kata
indikator. kesulitan yang dihadapi guru Kerja Operasional (KKO)
dalam ini guru mengalai dengan mempertimbangkan
kesulitan pada pengembangkan | keadaan siswa, kesulitan yang
KD/indikator yang akan dihadapi guru dalam
dicapai didalam proses pengembangan ini guru sulit
pembelajaran. dalam mengembangkan
KD/indikator yang dirancang
guru.
2. | Menetapkan | Guru menetapkan tema sesuai | Berdasarkan hasil
tema dengan tingkat berfikir atau pengamatan observasi yang
ruang lingkup siswa, kesulitan | dilakukan guru memilih tema
yang dihadapi guru dalam sesuai dengan tingkat berfikir
penetapan tema ini siswa dan ruang lingkup siswa, cara
kurang memahami tema yang | yang digunakan guru dalam
dipilih oleh guru. menetapkan tema guru
terlebih dahulu mengkaji
kompetensi-kompetensi setiap
mata pelajaran. kesulitan
yang dihadapai guru dalam
penetapan tema ini siswa
yang kurang paham dengan
tema yang dipilih oleh guru
dikarenakan setiap siswa yang
berada didalam kelas
memiliki tingkat berfikir yang
berbeda-beda.
3. | Menyusun Guru melakukan penyusunan berdasarkan pengamatan hasil
rencana rencana pembelajaran dengan | observasi yang dilakukan

guru melakukan penyusunan
rencana pembelajaran dengan
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pembelajaran yang akan
dicapai, menentukan materi
pembelajaran, menetukan
alokasi waktu, dan
menetapakan kegiatan
pembelajaran. kesulitan yang
dialami guru dalam menyusun
rencana pembelajaran
penjabaran KD, indikator dan
penggabungan mata pelajaran.

cara mengkaji silabus terlebih
dahulu, menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan
materi, dan menetukan
kegiatan pembelajaran,
kesulitan yang dialami guru
dalam menyusun rencana
pembelajaran terdapat pada
guru yang sulit melakukan
penjabaran KD, indikator
dikarenakan kurangnya
pemahaman guru dalam
mengembangkan KD menjadi
indikator.

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
Senin, 06 Desember 2021

Kegiatan
pendahuluan/
awal

Dalam kegiatan pendahuluan
guru melakukan bedo’a
bersama-sama sebagai
pembuka pembelajaran,
mengecek kehadiran siswa,
bertukar kabar,melakukan
Tanya jawab bersama siswa.
Dalam kegiatan pendahuluan
guru mengalami kesulitan pada
saat mengkondisikan kelas.

Berdasarkan hasil
pengamatan hasil obsevasi
guru telah melakukan
kegiatan pendahuluan dengan
cara berdo’a bersama-sama
sebagai pembuka
pembelajaran, mengecek
kehadiran siswa, dan
melakukan Tanya jawab
bersama siswa mengenai
materi yang sudah
disampaikan. Dalam hal ini
guru mengalami kesulitan
pada mengkondisikan kelas
dikarenakan siswa yang
terlalu ribut pada saat
melakukan Tanya jawab.

Kegiata
inti/penyajian

Dalam kegiatan inti guru
melakukan  kegiatan  awal
dengan melakukan apersepsi
sebagai penguat materi yang

akan disampaikan, dan
menjelakan materi  kepada
siswa, dalam proses
pembelajaran  guru  tidak
menggunakan  model dan

Berdasarkan hasil
pengamatan hasil obsevasi
guru telah melakukan
kegiatan inti dengan
menggunakan apersepsi

sebagai pembuka pembelajara
apersepsi  yang dilakukan
berkaitan antara materi yang
disampaikan, dalam proses
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media sebagai alat bantu proses
pembelajaran, guru hanya
menggunakan model ceramah
sebagai cara menyampaikan
materi kepada siswa. dalam
penyampaia  materi guru
memisahkan  antara  mata
pelajaran satu dengan mata
pelajaran lainnya.  Kusulitan
yang dialami guru pada
kegiatan inti terdapat pada
waktu yang tidak cukup

pembelajaran  guru  tidak
menggunakan media dan
model sebagai alat bantu
proses pembelajaran, guru
hanya menggunakan model
ceramah sebagai
penyampaian materi kepada
siswa, kesulitan yang dilamai
guru dalam kegiatan inti ini
terlinat pada penggunaan
waktu yang tidak cukup
dalam menyampaikan materi
kepada siswa.

Kegiatan
penutup/akhir

Kegiatan penutup yang
dilakukan oleh guru mencari
kesimpulan materi bersama
siswa, memberi  evaluasi
kepada siswa berupa tugas
yang akan dikerjakan didalam
kelas dan memberi tugas
berupa PR, menyampaikan
materi untuk hari berikutnya,
Lalu pembelajaran  ditutup
dengan berdo’a.

Berdasarkan hasil
pengamatan hasil obsevasi
guru telah melakukan
kegiatan penutup dengan
menggunakan langkah
mencari kesimpulan
pembelajaran dengan
menggunakan cara sistem
Tanya jawab bersama siswa,
melakukan avaluasi terhadap
siswa berupa pemberian tugas
yang dikerjakan disekolah
maupun tugas yang
dikerjakan dirumah.

Tahap penilaian pembelajaran

tematik

Penilaian Guru melakukan penilaian | Berdasarkan hasil observasi
sikap sikap terhdapa siswa dengan | yang dilakukan kesulitan
cara melihat sikap siswa dalam | yang dialami guru dalam
proses pembelajaran didalam | penilaian sikap ini terdapat
kelas, dengan cara obsevasi, | pada penetuan skor disetiap
teman sejawat, dan penilaian | kegiatan.
diri. Kesulitan yang dialami
guru dalam penilaian sikap ini
terdapat pada penentuan skor
disetiap kegiatan
Penilaian Guru  melakukan penilaian | Berdasarkan hasil observasi
pengetahuan | pengetahuan terhadap siswa | yang dilakukan oleh peneliti

dengan cara melihat tugas-
tugas siswa sepertu tugas

kesulitan yang dialami guru
dalam penilaian pengetahuan
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ulangan, tes lisan, dan
penugasan siswa. kesulitan
yang dialami guru terdapat
pada siswa yang tidak
mengumpulkan tugas

ini terdapat pada siswa yang
tidak mengumpulkan tugas.

Penilaian
keterampilan

Guru  melakukan penilaian
keterampilan terhadap siswa,
dengan cara melihat tugas
proyek yang dilakukan oleh
siswa. dalam penilaian
keterampilan guru  tidak
mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti
guru tidak mengalami
kesulitan dalam melakukan
penilaian keterampilan
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Lampiran 6.3 Reduksi Data Observasi 1 dan 2 pada guru 2(11).

No Aspek yang Guru 2 Hasil observasi/kesimpilan
diobservasi/indi
kator

Tahap perencanaan pembelajaran tematik
Jum’at, 17 Desember 2021

1. Pemetaan Guru melakukan pemetaan | Berdasarkan hasil  pengamatan
standar KD/indikator dengan | observasi guru tidak mengalami
kompetensi, menggunakan KKO dan | kesulitan dalam melakukan
Kompetensi mempertimbangkan pemetaan kompetensi dasar/
Dasar dan kondisis siswa. kesulitannya | indikator. ~ Guru melakukan
indikator. yang dialami guru pada | pemetaan kompetensi dasar dengan

pengembangan KD menjadi | menggunakan Kata Kerja

sebuah indikator. Operasinal (KKO), Kd vyang
dikembangkan melihat dari kondisi
siswa tingkat berfikir dan ruang
lingkup siswa.

v Menetapkan Guru memilih tema sesuai | Berdasarkan hasil pengamatan
tema dengan tingkat dan ruang | observasi yang dilakukan guru telah

lingkup siswa, kesulitan | menetapkan tema, tema yang

yang dialami guru dalam | ditetapkan telah disesuaikan dengan

menetapkan tema  siswa | ruang lingkup siswa dan tingkat

kurang memahami tema | berfikirnya, dalam hal ini kesulitan

yang dipilih oleh guru. yang dialami guru terdapat pada
siswa yang kurang memahami tema
yang telah ditetapkan oleh guru.

3. Menyusun Guru melakukan | Berdasarkan hasil observasi guru
rencana penyusunan  pembelajaran | melakukan penyusunan rencana
pembelajaran hanya  mengambil  dari | pembelajaran dengan cara

internet yang sudah ada. | mengambil dari internet yang sudah
Kesulitan yang dialami guru | ada sebagai penghemat waktu.
terdapat pada
pengembangan  indikator,
penggabungan mata
pelajaran dikarenakan guru
terbiasa dengan
menggunakan KTSP yang
terdahulu.
Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
senin, 20 Desember 2021
1. | Kegiatan | Dalam kegiatan | melakukan kegiatan pendahuluan
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pendahuluan/aw
al

pendahuluan guru
melakukan kegiatan
berdo’a, mengecek
kehadiran siswa dan
melakukan Tanya jawab
mengenai materi
sebelumnya dan dilanjutkan
mengoreksi  tugas  yang

sudah diberikan oleh guru
pada hari sebelumnya.

dengan cara berdo’a bersama-sama,
melakukan absensi terhadap siswa
dan dilanjutkan dengan mengoreksi
tugas rumah siswa secara bersama-
sama.

Kegiata
inti/penyajian

Guru  telah  melakukan
kegiatan inti dengan cara

melakukan apersepsi
sebagai pembuka
pembelajaran, apersepsi

yang dilakukan berkaitan
antara materi yang akan
disampaikan kepada siswa.
dalam proses pembelajaran
guru menggunakan model
ceramah sebagai
penyampaian materi kepada
siswa. guru tidak
menggunakan media
sebagai alat bantu proses
pembelajaran hanya
menggunakan buku guru
dan LKS yang dimiliki oleh
siswa. dalam kegiatan ini
pembelajaran tematik tidak
terlihat dikarenakan guru
hanya menjelaskan satu
mata pelajaran. kesulitan
yang dialami guru pada
proses pembelajaran
terdapat pada alokasi waktu
yang tidak cukup.

Berdasarkan  hasil  pengamatan
observasi guru telah melakukan
kegiatan inti. Kegiatan ini guru
tidak menggunakan media dalam
proses pembelajaran dan hanya
menggunakan  model  ceramah
sebagai cara menyampaian materi
kepada siswa.

Kegiatan
penutup/akhir

Guru melakukan kegiatan
penutup dengan melakukan
Tanya jawab bersama siswa
sebagai penguat ataupun
kesimpulan materi  yang

Berdasarkan  hasil pengamatan
observasi yang dilakukan guru telah
melakukan  kegiatan  penutup
dengan cara melakukan Tanya
jawab kepada siswa sebagai
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sudah disampaikan oleh
guru, dan guru
menyampaikan materi yang
akan dipelajari siswa
dirumah untuk hari
berikutnya. Guru melakukan
evaluasi terhadap siswa
berupa tugas yang

dikerjakan didalam kelas,

kemudian  guru memberi
tugas berupa PR,
pembelajaran ditutup

dengan melakukan bedo’a
bersama-sama.  Kesulitan
yang dialami guru pada saat
melakukan Tanya jawab
bersama siswa dikarenakan
siswa lupa dengan materi
yang sudah disampaikan
dan penggunaan waktu yang
tidak sesuali dengan yang
ada diperencanaan.

kesimpulan  pembelajaran, dan
melakukan evaluasi terhadap siswa.

Tahap penilaian pembelajaran

tematik

Penilaian sikap

Guru melakukan penilaian
sikap  terhadap  siswa,
penilaian ini dilakukan pada
akhir semester, instrument
yang digunakan guru dalam
penilaian ini teman sejawat,
observasi, penilaian diri.
Dalam penilaian sikap guru
tidak mengalami kesulitan
pada penilaian sikap.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti guru tidak
mengalami kesulitan dalam
melakukan penilaian sikap terhadap
siswa.

Penilaian Guru melakukan penilaian Berdasarkan hasil observasi yang
pengetahuan pengetahuan terhadap siswa | dilakuka peneliti dalam melakukan
dengan cara melihat hasil penilaian pengetahuan guru tidak
tugas-tugas siswa berupa mengalami kesulitan dalam
nilai ulangan, nilai ujian melakukan penilaian pengetahuan.
siswa. dalam melakukann
penilaian pengetahuan guru
tidak mengalami kesulitan.
Penilaian Guru melakukan penilaian Berdasarkan hasil observasi yang
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keterampilan

keterampilan siswa dengan
melihat hasil kerja proyek
yang dilakukan oleh siswa.
kesulitan yang dialami oleh
guru dalam melakukan
penilaian keterampilan
terdapat pada siswa yang
lama dalam membuat
keterampilan.

dilakukan oleh peneliti Guru
mengalami kesulitan dalam
melakukan penilaian keterampilan
terdapat pada siswa kurang tepat
waktu mengerjakan tugas
keterampilan.
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Lampiran 6.4 kesimpulan hasil reduksi data observasi guru 1(DA) dan guru 2

(1.
No | Aspek yang Guru 1l guru 2 Kesimpulan
diobservasi Observasi

Tahap perencanaan pembelajaran tematik
Rabu, 01 Desember 2021

Tahap perencanaan pembelajaran tematik
Jum’at, 17 Desember 2021

1. | Pemetaan standar | Berdasarkan pengamatan | Berdasarkan hasil | Dari hasil observasi
kompetensi, dari hasil observasi yang pengamatan  observasi | yang dilakukan
Kompetensi dilakukan oleh peneliti guru tidak mengalami | kepada guru 1 dan 2
Dasar dan kesulitan yang dihadapi kesulitan dalam | dapat  disimpulkan
indikator. guru dalam pengembangan | melakukan  pemetaan | bawah kesulitan yang

standar kompetensi, kompetensi dasar/ | dialami guru pada
Kompetensi Dasar dan indikator. Guru | Pemetaan standar
indikator guru sulit dalam | melakukan ~ pemetaan | kompetensi,
mengembangkan kompetensi dasar | Kompetensi Dasar
KD/indikator yang dengan  menggunakan | dan indikator terdapat
dirancang guru, guru Kata Kerja Operasinal | pada pengembangan
melakukan pemetaan (KKO), Kd  yang | KD menjadi indikator
SK,KD, dan indikator dikembangkan melihat | yang mudah
menggunakan Kata Kerja | dari  kondisi ~ siswa | dipahami oleh siswa.
Operasional (KKO) tingkat  berfikir dan
dengan ruang lingkup siswa.
mempertimbangkan
keadaan siswa.

2. | Menetapkan tema | Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil berdasarkan hasil
pengamatan observasi pengamatan observasi observasi yang
yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh dilakukan guru

peneliti kesulitan yang
dihadapai guru dalam
penetapan tema ini siswa
yang kurang paham
dengan tema yang dipilih
oleh guru dikarenakan
setiap siswa yang berada
didalam kelas memiliki
tingkat berfikir yang
berbeda-beda, guru
memilih tema sesuai
dengan tingkat berfikir dan
ruang lingkup siswa, cara
yang digunakan guru

peneliti kesulitan yang
dialami guru dalam
Menetapkan tema
terdapat pada siswa
yang kurang memahami
tema yang telah
ditetapkan oleh guru,
guru telah menetapkan
tema, tema yang
ditetapkan telah
disesuaikan dengan
ruang lingkup siswa dan
tingkat berfikirnya.

mengalami kesulitan
pada siswa yang
kurang paham dengan
tema yang dipilih
oleh guru
dikarenakan  setiap
siswa yang berada

didalam kelas
memiliki tingkat
berfikir yang

berbeda-beda.
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dalam menetapkan tema
guru terlebih dahulu
mengkaji kompetensi-
kompetensi setiap mata
pelajaran

Menyusun
rencana
pembelajaran

berdasarkan pengamatan
hasil observasi yang
dilakukan peneliti
kesulitan yang dialami
guru dalam menyusun
rencana pembelajaran
terdapat pada guru yang
sulit melakukan
penjabaran KD, indikator
dikarenakan kurangnya
pemahaman guru dalam
mengembangkan KD
menjadi indikator, guru
melakukan penyusunan
rencana pembelajaran
dengan cara mengkaji
silabus terlebih dahulu,
menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan
materi, dan menetukan
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil
observasi yang
dilakukan guru
melakukan penyusunan
rencana pembelajaran
dengan cara mengambil
dari internet yang sudah
ada sebagai penghemat
waktu.

Berdasarkan hasil
observasi kesulitan
yang dialami guru
dalam menyusun
rencana pembelajaran
terdapat pada guru
yang sulit melakukan
penjabaran KD,
indikator dikarenakan
kurangnya
pemahaman guru
dalam
mengembangkan KD
menjadi indikator. hal
ini membuat guru
melakukan
penyusunan rencana
pembelajaran dengan
mengambil dari
internet yang sudah
ada.

Tahap pelaksanaan

pembelajaran tematik

Senin, 06 Desember 2021

Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik
senin, 20 Desember 2021

Kegiatan
pendahuluan/awal

Berdasarkan hasil
pengamatan hasil obsevasi
yang dilakukan  oleh

peneliti guru mengalami
kesulitan pada
mengkondisikan kelas
dikarenakan siswa yang
terlalu ribut pada saat
melakukan Tanya jawab,
guru melakukan kegiatan
pendahuluan dengan cara

Berdasarkan hasil
pengamatan hasil
observasi yang
dilakukan oleh peneliti
guru tidak mengalami
kesulitan dalam
melakukan kegiatan
pendahuluan/ awal,
guru melakukan
kegiatan pendahuluan
dengan cara berdo’a

Berdasarkan hasil
observasi kesulitan
yang dialami guru
dalam kegiatan
pendahuluan ini
terdapat pada
mengkondisikan
kelas dikarenakan
siswa yang terlalu
ribut pada saat
melakukan Tanya

berdo’a bersama-sama | bersama-sama, jawab.
sebagai pembuka | melakukan absensi
pembelajaran, mengecek | terhadap siswa dan
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kehadiran  siswa, dan
melakukan Tanya jawab
bersama siswa mengenai

dilanjutkan dengan
mengoreksi tugas
rumah siswa secara

materi yang sudah | bersama-sama.

disampaikan.
Kegiata Berdasarkan hasil | Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil
inti/penyajian pengamatan hasil | pengamatan observasi observasi kesulitan

observasi yang dilakukan
peneliti , kesulitan yang
dilamai guru dalam
kegiatan inti ini terlihat
pada penggunaan waktu
yang tidak cukup dalam
menyampaikan materi
kepada siswa, guru telah
melakukan kegiatan inti

dengan menggunakan
apersepsi sebagai
pembuka pembelajara

apersepsi yang dilakukan
berkaitan antara materi
yang disampaikan, dalam
proses pembelajaran guru
tidak menggunakan media
dan model sebagai alat

guru telah melakukan
kegiatan inti. Kegiatan
ini guru tidak
menggunakan media
dalam proses
pembelajaran dan hanya
menggunakan model
ceramah sebagai cara
menyampaian materi
kepada siswa.

yang dialami guru
pada kegiatan inti
terdapat pada
penggunaan waktu
yang tidak sesuai
dengan yang ada
diperencanaan, dalam
proses pembelajaran
guru tidak
menggunakan media/
model sebagai alat
bantu proses
pembelajaran, dalam
penyampaian materi
guru hanya
menggunakan model
ceramah dalam
penyampaian materi.

bantu proses
pembelajaran, guru hanya
menggunakan model
ceramah sebagai
penyampaian materi
kepada siswa.
Kegiatan Berdasarkan hasil | Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil
penutup/akhir pengamatan hasil obsevasi | pengamatan hasil pengamatan hasil
yang dilakukan  oleh | observasi yang observasi yang
peneliti guru tidak | dilakukan oleh peneliti | dilakukan guru tidak
mengalami kesulitan | guru telah melakukan mengalami kesulitan
dalam kegiatan penutup, | kegiatan penutup dalam kegiatan
guru telah melakukan | dengan cara melakukan | penutup, dalam
kegiatan penutup dengan | Tanya jawab kepada kegiatan penutup
menggunakan langkah | siswa sebagai guru telah melakukan
mencari kesimpulan | kesimpulan kegiatan penutup
pembelajaran dengan | pembelajaran, dan dengan menggunakan
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menggunakan cara sistem
Tanya jawab bersama
siswa, melakukan avaluasi
terhadap siswa Dberupa
pemberian tugas yang
dikerjakan disekolah
maupun  tugas  yang
dikerjakan dirumah

melakukan evaluasi
terhadap siswa, dalam
kegiatan penutup guru
tidak mengalami
kesulitan dalam
melakukan kegiatan
penutup.

langkah mencari
kesimpulan
pembelajaran dengan
menggunakan cara
sistem Tanya jawab
bersama siswa,
melakukan avaluasi
terhadap siswa
berupa pemberian
tugas yang dikerjakan
disekolah maupun
tugas yang dikerjakan
dirumah

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Tahap penilaian pembelajaran tematik

Penilaian sikap Berdasarkan hasil | Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan | observasi yang observasi kesulitan
peneliti  kesulitan yang | dilakukan oleh peneliti | yang dialami guru
dialami guru dalam | guru tidak mengalami dalam penilaian sikap
penilaian sikap ini terdapat | kesulitan dalam ini terdapat pada
pada  penetuan  skor | melakukan penilaian penetuan skor
disetiap kegiatan. sikap terhadap siswa. disetiap kegiatan.

Penilaian Berdasarkan hasil | Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil

pengetahuan observasi yang dilakukan | observasi yang dilakuka | observasi kesulitan
oleh peneliti  kesulitan | peneliti dalam yang dialami guru
yang dialami guru dalam | melakukan penilaian dalam penilaian
penilaian pengetahuan ini | pengetahuan guru tidak | pengetahuan ini
terdapat pada siswa yang | mengalami kesulitan terdapat pada siswa
tidak mengumpulkan | dalam melakukan yang tidak
tugas. penilaian pengetahuan. | mengumpulkan tugas.

Penilaian Berdasarkan hasil | Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil

keterampilan

observasi yang dilakukan
oleh peneliti guru tidak
mengalami kesulitan
dalam melakukan
penilaian keterampilan

observasi yang
dilakukan oleh peneliti
Guru mengalami
kesulitan dalam
melakukan penilaian
keterampilan terdapat
pada siswa kurang tepat
waktu mengerjakan
tugas keterampilan.

observasi Guru
mengalami kesulitan
dalam melakukan
penilaian
keterampilan terdapat
pada siswa kurang
tepat waktu dalam
mengerjakan tugas
keterampilan.
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Telaah Dokumentasi

No | Aspek telaah dokumentasi Dokumentasi
1. | Tahap perencanaan pembelajaran tematik Silabus

RPP
2. | Tahap penilaian pembelajaran tematik Buku penilaian
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Lampiran 7.1 Telaah Dokumentasi

Hasil
dokumentasi

Hasil telaah dokumentasi
27-28 desember 2021

Silabus

Dari hasil telaah dokumen yang dilakukan peneliti silabus yang
dilakukan, silabus memiliki tema, subtema, dan Kompentesi
Inti yang telah dicantumkan dalam silabus. berdasarkan telaah
silabus memiliki komponen-komponen seperti mata pelajaran
yang meliputi (pendidikan pancasila, bahasa Indonesia,
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, matematika, seni
budaya dan prakarya), Kompetensi Dasar, indikator, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian yang terdiri
dari (penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan), alokasi waktu, dan sumber belajar. Kesulitan
yang dilamai guru pada penysusunan silabus ini terdapat pada
pengembangan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
materi. Hal ini silabus terlihat pada gambar dibawabh:

s _pedu, dan percaya dirl dalam berinteraksi d
mati (Mendengar. melihat, membaca) dan
t yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. B
anagk bariman dan berakhiak mulia.

o
——_or ‘ Pembetajaran ] Pq:(::-::‘q |
Al = Memaham | e Beriskili
S

-

Menenima aha
gan hak i tentang
m anggota ay0n hewajban
a*
ota

Hil
g

i ﬁﬁl}i"? ;

i
! i
Tt

T

i
?
i

Rencana
pelaksanaan
pembelajaran
(RPP)

Berdasarkan hasil telaah dokumen yang dilakukan oleh peneliti
RPP yang dimiliki oleh guru meliputi identitas sekolah, kelas,
tema, subtema, alokasi waktu, urutan pembelajaran, dan hari/
tanggal pelaksanaan pembelajaran. hal ini terlihat pada gambar
dibawah ini:
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: -u'rlo-)n -
© Kewajiban dan Hakku

Toemaa
Sub Tema 4 i Kewajiban dan Hakku
Negars

Fembelajaran B o
Alokas! Waktu i 1 Han
Hari / Tgl Pelaksanaan: SENIN/ 08 NOVEMBER 2021

A KOMPETENSI INTI (K1)
i1 %

© Menyajikan pengetahuan fakiual datam
dan logis, dalam  karye
sehat.

mencerminkan anek z
peri-laku anak berman dan berak

RPP yang disusun guru meliputi kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator disetiap mata pelajaran, dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Dalam hal ini
kesulitan yang dialami guru terdapat pada pengembangan
kompetensi dasar menjadi indikator disetiap mata pelajaran.
Hal ini terlihat pada gambar dibawah ini:

T Kaimat Yang dibu

PPKn ' ’
KOMPETENSI DASAR (KD)

4 1.2 Menghargai kewajiban dan hak 1.2:
sebagai anggota keluarga dan 4 ) arg

warga sekolah sebagai wujud rasa te gambar
.yukur kepada Tuhan Yang Maha

K

2 p2 M.;.kunakan Kewsjiban dan hak | 2.2.1 el
sebagai anggota keluarga | dan pengal: luyn
warga sekolah melaksanakan

i hak sebagali \

"
3 3.2 Mengidentifikasi kewajiban dan hak | 3.2.1Menuliskan
sebagal anggota keluarga dan sebagai

warga sekolah gambar 7"'"‘
4 zMenyajkan  hasi  identifikasi | 42.1Menuliskan ¢
\ kewajiban dan hak sebagai anggota pengal
dan

hak sebagal
™
MATEMATIKA

NO | KOMP i D) (

i [.3 Menyatakan su an

A ih,
| dua n

2 @

il

Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran tematik RPP yang
dirancang oleh guru telah terdapat kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Dalam tahap kegiatan awal guru
mengalami kesulitan pada penyampaian apersepsi sebagai
penguat pembelajaran dan alokasi waktu yang dilaksanakan
didalam kelas tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan,
waktu yang digunakan melebihi 10 menit. Hal ini terlihat pada
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RRP yang dirancang oleh guru dibawah ini:

| KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan l Deskripsi

Pendahuluan = Guru membuka pembelajaran eng
bersama dan memberi kesempatan
siswa menyampaikan apa yang telah
pelajari sebelumnya. Religius i

l- Menyanyikan lagu “indonesia Raya®
sama dianjutkan lagu WNasional I
Pusaka”. Nasionalis

= Guru menyampaikan bahwa hari ini mm.})u akan

‘ betajar dan hak
negara dan pentingnya menghargai
Communication o

= Pembiasaan Membaca 15 menit. Literas/

= Siswa mendapat w
pengalaman dan etahuar
perbedaan yang ada di sekitar rum
berbeda dalam suku dan.

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi secara terpisah
antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya,
terlihat pada kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Dalam penyampaian materi guru tidak menggunakan model
atau media sebagai alat bantu proses pembelajaran guru hanya
menjelaskan materi dengan menggunakan model ceramah.
Kesulitan yang dialami oleh guru dalam kegiatan inti ini adalah
guru tidak menggunakan media model atau media sebagai alat
bantu proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada RPP yang
dirancang oleh guru terlihat pada gambar dibawabh ini:




Dalam kegiatan penutup RPP vyang dirancang oleh guru
terdapat kegiatan pengulangan kembali materi pembelajaran
yang sudah disampaikan diawal pembelajaran, dan
menyimpulkan proses pembelajaran. hal ini terlihat pada proses
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Kesulitan yang dialami
oleh guru dalam kegiatan penutup ini kesulitannya terdapat
pada alokasi waktu 15 menit yang tidak cukup dikarenakan
guru melakukan evaluasi terhadap siswa/ pemberian tugas
kepada siswa. hal ini terlihat pada gambar RPP yang disusun
oleh guru dibawah ini :

asalah yang sedang Edo hadapi.
Siswa menemukan cara Edo mengatasi

masalahnya.
Siswa menjelaskan cara Edo mengatasi
dengan

sendiri.
Thinking and ol
Kegiatan diakhiri dengan mengulas kemball

RPP Kelas 11l Semester 1 Tema 4 ; Kewajiban dan Hakku

Alokasl
Waktu

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

yang sudah mereka lakukan sejak pagi dan
ditutup dengan bersyukur kepada Tuhan dan
menyimpulkan bahwa Tuhan menciptakan
manusia berbeda-beda untuk saling menghargai
dan saling tolong menolong dan menyadari
keberadaannya sebagai makhluk Tuhan di
tengah keragaman suku, agama, dan adat
istiadat. Religius

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
= Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas Il (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).
= Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas lll (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: idil dan

2018).

Format
penilaian

Berdasarkan hasil telaah dokumen yang dilakukan oleh peneliti
penilaian yang dilakukan oleh guru adalah penilaian sikap,
pengetahuan, dan penilian keterampilan.

Berdasarkan format terdapat pada penilaian sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang memiliki skor 4, 2, 1 (semua benar,
sebagian kecil benar, semua salah) disetiap penilaian. Dalam
penilaian sikap guru melakukan penilaian dengan melihat dua
cara yaitu penilaian sikap spiritual dan penilaian sikap sosial.
Dalam hal ini guru mengalami kesulitan pada penentuan skor
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disetiap kriteria. Hal ini terlihat pada format penilaian sikap
yang dilakukan oleh guru dibawah ini:

[P}
i WE;

L Lt

4

TRHITLIL

i
et

111

i

Ananda Aisyah Faiha Sakhi, § et Skap Syl Bk, ot taat
onind Syl sebeltin
sesudeh melakukan kegiatan, don tolersne Sl b re O 020

Ananda Aisyah Faiha Sakhi. S s:
: . S Sangat Baik dalar " ;
tanggung jawab, santun, - Baik dalam skap pg‘,ms'i‘a"pg,m:'mi.'

Berdasarkan ~forman penilaian pengetahuan, penilaian
pengetahuan yang dilakukan guru melihat pada nila KKM
yang didapatkan oleh siswa dengan cara melihat tugas-tugas
ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian semester. Hal
ini terlihat pada format penilaian pengetahuan yang dilakukan
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oleh guru dibawah ini:

5. New Alpenast ol iz smter 2 ok - MK

PAGELAYOUT  FORMULAS  DATA REVIEW  VIEW

Berdasarkan format keterampilan, format penilain praktek
menyanyikan lagu yang dimiliki guru terdapat beberapa apek
yang dinilai seperti nama siswa, intonasi, pengayaan,
artikulasi, hafalan lirik, total nilai, dan predikat. Disetiap aspek
yang tertera terdapat skor disetiap kriteria skornya terdiri dari
3, 2, 1. Terdapat nilai akhir yang memiliki rumus : nilai akhir
= total skor / 12x100. dan memiliki keterangan BS (baik
sekali, jika mendapatkan total nilai 85-100), B (baik, jika
mendapat total nilai 75-84), C (cukup, jika mendapat total
nilai 60-74), K (kurang, jika mendapat total nilai dibawah 60).
Hal ini terlihat pada format penilaian keterampilan yang
dilakukan oleh guru dibawabh ini:
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Lampiran 8 Kesimpulan Hasil Reduksi Data Wawancara, Obsevasi, dan

pembelajaran
tematik

pembelajaran
tematik guru
telah
melakukan
pelaksanaan
dengan
mengikuti
kegiatan
awal/pendahul
uan, kegiatan

pelaksanaan
pembelajaran
tematik
pembelajaran
dilakukan
dengan baik,
guru melakukan
kegiatan awal,
kegiatan inti,
dan penutup.

dokumentasi guru
telah menyiapkan
RPP,silabus.

Dokumentasi
No | Indikator/aspek Hasil Hasil observasi Hasil telaah Kesimpulan
wawancara dokumentasi
1. | Tahap Tahap Guru melakukan | Berdasarkan Didalam tahapan
perencanaan Perencanaan tahapan telaah perencanaan
pembelajaran pembelajaran | perencanaan dokumentasi guru | pembelajaran
tematik tematik telah pembelajaran telah menyiapkan | tematik guru
dilakukan oleh | tematik dengan | RPP,silabus. menyiapkan RPP,
guru dengan baik, guru juga silabus dengan
cukup baik, melakukan baik guru juga
guru juga pemetaan melakukan
melakukan kompetensi pemetaan
pemetaan dasar/indikator, kompetensi
kompetensi menetapkan dasar/indikator,
dasar/indikator | tema, menyusun menetapkan tema,
, menetapkan | rencana menyusun
tema, pembelajaran. silabus,
menyusun menyusun
silabus, rencana
menyusun pembelajaran.
rencana
pembelajaran.
3. | Tahap Dalam tahap Guru melakukan | Berdasarkan Tahap
pelaksanaan pelaksanaan tahap telaah pelaksanaan

pembelajaran
tematik ini
berpedoman pada
RPP yang telah di
susun oleh guru,
tahap pelaksanaan
pembelajaran
disusun
berdasarkan pada
kegiatan awal,

pembelajaran
tematik

penilaian guru
telah

penilaian
terhadap siswa,

telaah bahwa
penilaian

inti/penyaji, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
penutup/akhir.

3. | Tahap penilaian Dari tahap Guru melakukan | Berdasarkan hasil | Dalam penilaian

ini guru dapat
bertanggung
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melakukan
penilaian
berdasarkan
penilaian sikap
terhadap siswa,
penilaian
pengetahuan,
penilaian
keterampilan.

penilaian
dilakukan pada
akhir semester.

dilakukan pada
akhir semester.

jawab dengan
aspek penilaian
sikap,
pengetahuan, dan
keterampilan
untuk
meningkatkan
nilai siswa.
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Lampiran 9 Dokumentasi Wawancara

Lampiran 9.1 Wawancara Dengan Guru 1 (Dahlia, S.Pd.)

147



Lampiran 9.2 Dokumentasi Wawancara Dengan Guru 2 (Isnaini, S.Pd.)
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Lampiran 9.3 Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah (Masri,S.Pd.)
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Lampiran 10.1 silabus guru

Tema 4
Subtema 4

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan

3.

SILABUS TEMATIK KELAS llI

: KEWAJIBAN DAN HAKKU
: KEWAJIBAN DAN HAKKU SEBAGAI WARGA NEGARA

keluarga, teman, guru dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

Mata . . Materi Kegiatan o AIo_ka .
i Kompetensi Dasar Indikator . : Penilaian Si Sumber Belajar
Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran Waktu
Pendidikan | 1.2 Menghargai kewajiban | 1.2.1 Menerima e Memahami e Berdiskusi Sikap: 24 JP | e Buku Guru
Pancasila dan hak sebagai kewajiban dan kewajiban tentang * Jujur e Buku Siswa
dan anggota keluarga dan hak sebagai dan hak kewajiban * Disiplin e Internet
Kewargane warga sekolah sebagai anggota sebagai dan hak » Tanggung e Lingkungan
garaan wujud rasa syukur keluarga dan anggota e Menuliskan Jawab
kepada Tuhan Yang warga sekolah keluarga kewajiban * Santun
Maha Esa sebagai wujud D vedBha dan hak e Peduli
2.2 Melaksanakan rasa syukur K ib berkaitan * Percaya
kewajiban dan hak kepada Tuhan ewajiban dengan jalan diri
sebagai anggota Yang Maha dan hak umum « Kerja
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3.2

4.2

keluarga dan warga
sekolah
Mengidentifikasi
kewajiban dan hak
sebagai anggota
keluarga dan warga
sekolah

Menyajikan hasil
identifikasi kewajiban
dan hak sebagai
anggota keluarga dan
warga sekolah

221

3.2.1

a2.2

42.1

Esa.
Melakukan
kewajiban dan
hak sebagai
anggota
keluarga dan
warga
sekolah.
Memahami
kewajiban dan
hak sebagai
anggota
keluarga
berkaitan
dengan
pakaian
dengan tepat.

Mengidentifik
asi kewajiban
dan hak
sebagai
anggota
keluarga
berkaitan
dengan
pakaian
dengan tepat.
Menuliskan
pelaksanaan
kewajiban dan
hak sebagai

sebagai
warga
sekolah

Menuliskan
hak berkaitan
dengan
agama
Menceritakan
pengalaman
berteman
meskipun
berbeda
agama
Bercerita
pengalaman
berbuat baik
untuk negara
Menuliskan
kewajiban
dan hak

Sama

Jurnal:

« Catatan
pendidik
tentang
sikap
peserta
didik saat
di sekolah
maupun
informasi
dari orang
lain

Penilaian

Diri:

* Peserta
didik
mengisi
daftar cek
tentang
sikap
peserta
didik saat
di rumabh,
dan di
sekolah

Pengetahua
n
Tes tertulis
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anggota

keluarga * Mengenal
berkaitan masalah
dengan dan
pakaian. pemecahan
4.2.2 Menceritakan nya,
pengalamanny pembagian
a tentang * Mengenal
pelaksanaan masalah
kewajiban dan dan
hak sebagai pemecahan
anggota nya,
keluarga kewajiban
berkaitan dan hak,
dengan jajanan
pakaian sehat
dengan * Mengenal
percaya diri. masalah,
Bahasa 3.10 Mencermati 3.10.1 Memahami e Mengung e Mengidentifik | mengenal
Indonesia ungkapan atau kalimat ungkapan atau kapkan asi masalah | saran
saran, masukan, dan kalimat saran, kalimat pada teks pemecahan
o-nvelomiLraa AasulEr. dan saran e Menuliskan masalah,
pe-nyelesggn NEEia : "1 e Mengung kalimat pembagian,
(sederhana) dalam teks pe-nyelesaian kapkan masalah dan | teknik
tulis. masalah kalimat cara melipat
410 Memeragakan (sederhana) masukan mengatasiny | * Kewajiban
ungkapan atau kalimat dalam teks e Mengung a dan hak
saran, masukan, dan tulis kapkan e Mengamati gerkaltan
pe-nyelesaian masalah 3.10.2 PN ;{;g;ukapan %wak;ertanya j aelgr?ir;]um,
(sederhana) sebagai Mengidentifik el J masalah
bentuk ungkapan diri asi ungkapan atimat j-niang
gKajy penyelesa gambar dan saran
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menggunakan kosa atau kalimat ian Menyampaik
kata baku dan kalimat saran, masalah an pendapat
efektif yang dibuat masukan, dan (sederhan tentang
sendiri penyelesaian a) gamb?‘r
masalah berkaitan
dengan
(sederhana) saran
dengan tepat. Menuliskan
4.10.1 Menyajikan kalimat saran
ungkapan atau dan
kalimat saran menjelaskan
dengan tepat. maksudnya
4.10.2 Menuliskan ji nenukan
masalah,
Ssaran tentang menjeIaSkan
kewajiban cara
yang penyelesaian
seharusnya nya, dan
dilakukan memberi
dengan tepat. pagn
Pendidikan | 3.9 Memahami perlunya 3.9.1 Mengetahui e Mengidenti Melakukan
Jasmani, memilih makanan saran-saran fikasi wawancara
Olahraga bergizi dan jajanan memilih bentuk dan tentang
dan sehat untuk menjaga makanan - V. jajanan sehat
Kesehatan keseha'gan tubuh sehgt. istirahah MBRceritakan
4.9 Menqgrltakan perlunya | 3.9.2 Menjelaskan e Mengidenti hasil
memilih makanan manfaat L
- - . fikasi wawancara
bergizi dan jajanan memilih b K _ .
sehat untuk menjaga makanan Bl M?”g'de”t'f'k
kesehatan tubuh bergizi untuk Pengisian asi  makanan
menjaga waktu sehat
luang Menceritakan

berkaitan
dengan
jalan umum,
makanan
sehat

* Menulis
kewajiban,
bercerita,
membuat
permasalah
an
matematika
* Mengenal
kewajiban
dan hak,
pembagian,
cara
menyelesai
kan
masalah

Keterampila
n

Praktik/Kine
rja

* Membaca
teks,
berdiskusi
, menulis
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491

4.9.2

kesehatan
tubuh dengan
tepat.
Menyajikan
beberapa
manfaat
memilih
makanan yang
sehat.
Menceritakan
manfaat
memilih
makanan yang
sehat untuk
menjaga
kesehatan
tubuh dengan
percaya diri

untuk
menjaga
kesehatan

pengalaman
tentang
kemasan
makanan

Matematika

3.3

4.3

Menyatakan suatu
bilangan se-bagai
jumlah, selisih, hasil
kali, atau hasil bagi dua
bilangan cacah

Menilai apakah suatu
bilangan dapat
dinyatakan sebagai
jumlah, selisih, hasil
kali, atau hasil bagi dua
bilangan cacah

ol

3.3%

Mengetahui
suatu bilangan
sebagai
jumlah
bilangan
cacah.

Mengidentifik
asi dua
bilangan yang
jumlahnya
sudah
diketahui
dengan benar.

Mengoperas
ikan
bilangan
cacah

Memahami
masalah
pembagian
Membuat
masalah
pembagian

saran dan
membuat
karya
dengan
teknik
melipat

* Menulis

hasil
diskusi,
wawancar
a,
bercerita

Menuliska
n saran,
membuat
masalah
pembagia
n,
membuat
topi
dengan
teknik
melipat

Menyamp
aikan
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431

4.3.2

Menentukan
dua bilangan
yang
jumlahnya
sudah
diketahui

dengan benar.

Mempraktikk
an pembuatan
permasalahan
berkaitan
dengan
penjumlahan
dua bilangan
cacah dengan
hasil yang
ditentukan
sendiri
dengan tepat.

Seni
Budaya dan
Prakarya

3.4 Mengetahui teknik
potong, lipat, dan
sambung.

4.4 Membuat karya
dengan teknik potong,
lipat, dan sambung

3.4.1

3.4.2

Memahami
macam-
macam tehnik
lipat kain.

Mengidentifik
asi teknik lipat
dalam sebuah
karya dengan
tepat.

e Memahami

pola irama
sederhana
pada lagu

e Menyanyik

an lagu
dengan
variasi
irama

Berkarya
dengan
teknik
melipat
Mengidentifik
asi cara
membuat
karya
dengan
teknik
melipat
Berkreasi

saran,
menyamp
aikan
saran dan
bercerita

* Menulis

kewajiban
bercerita,
membuat
permasal
ahan
matematik
a

* Bercerita,

membuat
permasal
ahan
matematik
menyamp
aikan
saran
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44.1

4.4.2

Menyebutkan
macam-
macam tehnik
melipat kain.

Mempraktikka
n pembuatan
karya denga
tehnik lipat. .

dengan
teknik
melipat
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Lampiran 11.1 RPP Guru

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 019 BATANG KULIM
Kelas / Semester : I (Tiga) /1
Tema 4 . Kewajiban dan Hakku
Sub Tema 4 . Kewajiban dan Hakku sebagai Warga Negara
Pembelajaran ¢ o
Alokasi Waktu : 1 Hari

Hari / Tgl Pelaksanaan: SENIN /08 NOVEMBER 2021

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan mengamati gambar, siswa dapat menuliskan kewajiban dan

hak sebagai warga negara terkait gambar dengan tepat.

Dengan menuliskan kewajiban dan hak, siswa dapat menuliskan cerita
tentang pengalamannya melaksanakan kewajiban dan hak sebagai

warga negara dengan percaya diri.

Dengan mengamati masalah dalam cerita, siswa dapat menentukan dua

bilangan cacah yang hasil baginya ditentukan sendiri dengan tepat.

Dengan mengamati contoh, siswa dapat membuat pembagian dua

bilangan cacah yang hasilnya diketahui dengan tepat.

Dengan membaca teks, siswa dapat menjelaskan maksud ungkapan
atau kalimat saran, masukan, dan penyelesaian masalah (sederhana)
dengan tepat.
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6. Dengan memahami masalah, siswa dapt menyatakan secara lisan
ungkapan atau kalimat saran, masukan, dan penyelesaian masalah

(sederhana) dengan percaya diri.

7. Dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajari hari ini, siswa dapat
bersyukur kepada Tuhan dan memahami keberadaannya sebagali
makhluk Tuhan di tengah makhluk Tuhan lainnya sehingga memiliki

sikap saling menghargai, peduli, jujur, santun, dan bertanggung jawab.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan | = Guru membuka pembelajaran dengan doa bersama dan | 10 menit
memberi kesempatan kepada siswa menyampaikan
apa yang telah mereka pelajari sebelumnya. Religius

=  Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Indonesia Pusaka”.
Nasionalis

= Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan
belajar tentang kewajiban dan hak sebagai warga
negara dan pentingnya menghargai perbedaan.
Communication

= Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi

= Siswa mendapat kesempatan berbagi pengalaman dan
pengetahuan tentang perbedaan yang ada di sekitar
rumahnya seperti berbeda dalam suku dan agama.

Inti = Siswa mengamati gambar pada buku. 35 Menit

= Siswa menyebutkan apa yang dilihat pada buku. | y 30 jp
Communication

= Siswa menjelaskan apa yang dilihatnya pada buku
dengan bahasanya sendiri.

= Siswa menceritakan perbedaan yang ada di sekitar
rumahnya. Dari mana sajakah asal tetangga mereka,
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

dan apa agamanya. Communication

Siswa menceritakan bagaimana perasaan mereka

terhadap adanya perbedaan. Communication

Siswa mengingat kembali tentang berbagai

kewajiban dan hak yang telah dipelajari.

Siswa mengingat kewajiban dan hak di rumah, di

sekolah, dalam bertetangga, dan sebagai warga

Negara. Setiap siswa mendapat kesempatan

menyebutkan satu kewajiban dan hak.

Siswa menuliskan contoh kewajiban dan hak pada

buku. Ingatkan siswa untuk menulis dengan rapi dan

tulisan dapat terbaca dengan mudah. Mandiri

Siswa dapat menuliskan kewajiban dan hak pada

buku latihan mereka atau di atas selembar kertas jika

hasil karya mereka ingin dipajang.

Siswa menyebutkan contoh perbuatan baik sebagali

warga negara. Upayakan setiap siswa menyebutkan

satu contoh. Bantu siswa memberi alasan mengapa

perbuatan itu adalah perbuatan baik sebagai warga

negara. Apa yang akan terjadi jika mereka tidak

melakukan itu? Communication

Siswa menuliskan cerita tentang pengalamannya

melaksanakan perbuatan baik untuk negara. Ingatkan

mereka untuk bercerita dengan percaya diri, melihat

kepada semua teman-teman, suara terdengar semua

teman, dan bercerita dengan lancar.

Siswa mengamati cerita pada buku. Tanyakan kepada

siswa apakah mereka memahami maksud cerita?

Ajak siswa berlatih terlebih dahulu dengan bilangan

yang kecil.

Misalnya :

— Jika di sekolah tersebut ada ada 6 kelas, tentukan

banyaknya bendera yang dibutuhkan, dan berapa
jatah setiap kelasnya. Ambil bilangan yang dapat
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

habis dibagi banyaknya kelas ( 6 ), misalnya 36,
42, 60.
— Jika banyaknya bendera 60 maka setiap kelas
akan mendapat 10 bendera. 10 diperoleh dari 60
di bagi 6 (banyak kelas).
— Jika banyak kelas adalah 12, maka tentukan
banyaknya bendera dengan bilangan yang habis
di bagi 12, dan seterusnya.
Setelah beberapa kali berlatih, minta siswa
mengerjakan soal cerita pada buku. Mandiri
Mintalah siswa mengamati kembali cerita. Lalu ajak
mereka untuk membuat cerita seperti cerita tersebut
dengan bilangan yang berbeda. Creativity and
Innovation

Siswa mengerjakan beberapa alternatif
permasalahan. Critical Thinking and Problem
Solving

Setelah selesai mengerjakan tugas, siswa diingatkan
untuk banyak berlatih di rumah dan bisa membuat
cerita sendiri. Mandiri

Guru menyampaikan keberagaman suku bangsa,
bahasa dan agama yang dimiliki Indonesia.
Communication

Siswa mengamati gambar pada buku dan
menyampaikan pengetahuannya terkait gambar.
Siswa menyebutkan pulau-pulau yang sudah
diketahui pada peta, buku tentang Indonesia yang
pernah dibaca, dan museum yang pernah dikunjungi.
Communication

Siswa membaca teks ‘“Bangga Menjadi Orang
Indonesia” dengan suara nyaring secara bergantian.
Setiap siswa mendapat kesempatan masing-masing
membaca satu paragraf.

Siswa menyimpulkan isi teks.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa bertanya jawab tentang isi teks.

Guru memandu siswa menyampaikan apakah
memiliki pengalaman khusus berkaitan dengan isi
teks. Communication

Siswa membaca petunjuk pelaksanaan kegiatan.
Siswa kembali mengamati teks dan menemukan
masalah yang sedang Edo hadapi.

Siswa menemukan cara Edo mengatasi masalahnya.
Siswa menjelaskan cara Edo mengatasi masalahnya
dengan bahasanya sendiri. Critical Thinking and
Problem Solving

Penutup

Kegiatan diakhiri dengan mengulas kembali apa yang
sudah mereka lakukan sejak pagi dan ditutup dengan

bersyukur kepada Tuhan dan menyimpulkan bahwa
Tuhan menciptakan manusia berbeda-beda untuk

saling menghargai dan saling tolong menolong dan
menyadari keberadaannya sebagai makhluk Tuhan di
tengah keragaman suku, agama, dan adat istiadat.
Religius

15 menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubric penilaian.

08 November 2021
Guru Kelas 11l
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Lampiran 13 Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset

163



Lampiran 14 Surat Rekomendasi Dari Kantor DPMDPTSP
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Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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KESULITAN GURU KELAS 11l DALAM
PEMBELAJARAN TEMATIK DI
lIndah Sulistiani*, 1Dea Mustika
Universitas Islam Riau, Pekanbaru

Indonesia *Corresponding Email: indahsulistiani@studen.uir.ac.ad

Abstract. Interesting and meaningful learning for lower grade students is in the form
of thematic learning that presents learning themes that are more actual in everyday
life. The approach used by the researcher is a descriptive qualitative approach.
Sources of data involved 2 teachers and 1 principal with the research instruments
used were interview guidelines, observation guidelines, documentation guidelines.
This researcher uses 2 data validity techniques, source triangulation and technical
triangulation. This data analysis technique uses the Miles and Huberman model,
namely data reduction, data presentation, and conclusions. Based on data
management, it can be concluded that the difficulties experienced by teachers are
found in several indicators such as at the thematic learning planning stage. At the

stage of implementing thematic learning, and the thematic learning assessment stage.

Keywords: learning; thematic; pelalawan district

Abstrak. Pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa kelas rendah berupa
pembelajaran tematik yang menyajikan tema-tema pembelajaran yang lebih aktual
dalam kehidupan sehari-hari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan guru
kelas Il dalam menerapkan pembelajaran tematik tepatnya dikelas Ill. Pendekatan
yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. Sumber
data yang terlibat 2 orang guru dan 1 orang kepala sekolah dengan instrument

penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara, pedomana observasi,
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pedoman dokumentasi. Peneliti ini menggunakan 2 teknik keabsahan data triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data ini menggunakan model Miles
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan
pengelolaan data dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami guru terdapat pada
beberapa indikator seperti pada tahap perencanaan pembelajaran tematik. Pada tahap

pelaksanaan pembelajaran tematik, dan tahap penilaian pembelajaran temati.
Kata Kunci: pembelajaran; tematik; kabupaten pelalawan
PENDAHULUAN

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya untuk
memiliki kekutan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Pendidikan di Indonesia telah banyak mengalami pembaharuan untuk

meningkatkan mutu dan menyesuaikan dengan perkembangan.

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang
peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah
dunia pendidikan, figur guru terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang
menyangkut persoalan pendidikan formal disekolah (Djamara, 2005). Peran guru
dalam pendidikan anak tidaklah sederhana tapi juga meliputi sejumlah aspek
kehidupan. Pembelajaran disekolah dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu
pembelajaran untuk siswa kelas rendah dan pembelajaran untuk siswa kelas tinggi.
Menurut Zulfira dkk yaitu pembelajaran untuk kelas rendah merupakan pembelajaran
yang dilaksanakan untuk siswa yang berada pada kelas 1,2 dan 3 sedangkan proses
pembelajaran yang untuk siswa kelas tinggi yaitu untuk siswa yang berada pada kelas
4,5 dan 6 (Zulfira dkk, 2021). Menurut Yusmawati, siswa kelas 3 SD adalah anak

usia 8-9 tahun yang duduk dibangku sekolah dasar dengan masa perkembangan
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operasinal kongkrit. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan
situasi yang terjadi, mereka senang bermain-main dan lebih suka bergembira
(Yusmawati , 2020).

Pada kegiatan belajar yang terpenting adalah upaya menciptakan kondisi atau
sesuatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktifitas belajar dan
bagaimana guru juga melakukan usah-usaha untuk dapat menumbuhkan
pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Menurut Trianto, pembelajaran
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna kepada peserta didik (Magdalena dkk, 2020). Menurut Haji, didalam
pembelajaran tematik terdapat beberapa tahapan kegiatan pembelajaran yaitu

kegiatan pembuka kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dalam persiapan pembelajaran guru harus memilih strategi dalam
pembelajaran melalui pendekatan yang berpusat pada siswa, sehingga siswa mampu
berperan aktif hal ini juga harus didukung dengan metode pembelajaran yang tidak
hanya satu tapi harus bervariasi agar anak tidak bosan (Haji, 2015). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas 11IB di SDN 019 Batang Kulim
Kabupaten Pelalawan pada tanggal 15 Maret 2021. Didapatkan informasi bahwa guru
tersebut telah menerapkan pembelajaran tematik secara bertahap yang telah
dilaksanakan sejak 2017 sampai sekarang. Didalam kegiatan pembelajaran guru tidak
menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran dikelas hanya menjelaskan
konsep sesuai dengan materi yang ada dibuku pembelajaran. Didalam penggunaan
RPP didapatkan informasi bahwa guru tersebut menggunakan RPP sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran, didalam tahapan pembelajaran tematik guru
mengikuti tahapan sesuai dengan silabus dan RPP yang sudah dibuat sebelum
memasuki ajaran baru berlangsung. Selanjutnya kendala yang dialami guru dalam
pembelajaran  tematik adalah dalam  mengimplementasikan  model-model

pembelajaran tematik kurangnya pemahaman guru tentang konsep-konsep model
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pembelajaran tematik. Guru kesulitan menyamarkan sekat antara mata pelajaran satu
dengan mata pelajaran lainnya tidak hanya itu saja guru juga mengalami kesulitan

pada proses pembelajaran, proses pembelajaran masih terbatas diakibatkan Covid.

Permasalahan ini sejalan dengan pernyataan Agustina bahwa dalam
menerapkan pembelajaran tematik guru mengalami kesulitan pada tahap perencanaan
pembelajaran terutama pada proses penyusunan RPP (Agustina, 2020). Selain itu
Bangsawan dkk menyatakan bahwa kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran
tematik Terdapat beberapa kesulitan yaitu dalam pembuatan RPP mengatur kegiatan
pembelajaran (Bangsawan dkk, 2020).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul penelitian sebagai berikut: “Kesulitan Guru Kelas III Dalam
Pembelajaran Tematik Di SDN 019 Batang Kulim Kabupaten Pelalawan” .

METODE

Penelitian ini dilakukan di SDN 019 Batang Kulim dijalan KM 6, Sorek Satu,
Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan, Riau dikhususkan pada guru
kelas 1l A dan B SDN 019 Batang Kulim. Penulis menggunakan pendekatan

kualitatif yang berjenis deskriptif. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa metode

Penelitian kualitatif meruapan suatu penulis yang digunakan untuk meneliti
pada objek yang alamiah dimana penulis adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan
hasilnya lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Parasanti, 2018).
Sedangkan menurut Moleong menyatakan bahwa penelitian jenis deskriptif adalah
jenis penelitian dengan cara mengumpulkan data yang berupa kata-kata, gambar, dan
buku angka-angka merupakan suatu jenis pengumpulan data kualitatif deskriptif
semua data yang dikumpulkan tersebut merupakan kunci terhadap apa yang sudah
diteliti (Susilowati, 2020). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui kesulitan guru kelas 111 dalam menerapkan pembelajaran
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tematik tepatnya dikelas 111, dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
yaitu wawancara yang bersumber kepada 2 orang guru dan 1 orang kepala sekolah.
Observasi yang mendasar pada pelaksanaan penelitian dan dokumentasi yang menjadi

bukti dalam pelaksanan penelitian.

Instrument penelitian tentunya peneliti itu sendiri yang memperoleh data
dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan pedoman wawancara, lembar
observasi, dan telaah dokumentasi. Ketiga teknik digunakan untuk mendukung
pengumpulan data yang hendak ditemuka dilapangan. Alisis data yang digunakan
peneliti yaitu model interaktif Miles dan Huberman, yang dilakukan dengan tiga
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap perencanaan pembelajaran tematik
1. Pemetaan Standar Kompetensi, kompetensi dasar, merumuskan indikator.

Kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada mengembangkan
KD/indikator yang akan dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Pengembangan ini
guru lakukan menggunakan Kata Kerja Operasional (KKO), penjabaran yang
dilakukan melihat terlebih dahulu apakah KD/indikator yang dijabarkan sudah sesuai
dengan tingkat berfikir siswa atau ruang lingkup tempat tinggal siswa. kesulitan ini
sama yang dirasakan oleh guru ke dua yaitu terdapat pada pengembangan KD
menjadi indikator. hal ini mendukung pendapat Wardhani yang menyebut indikator
sebagai kunci, sehingga guru dalam perencanaan harus menyatakan secara tertulis di
RPP dengan jelas, dan harus terlaksana dengan jelas (Indaryanti, 2019). Hal ini
didapatkan dari hasil wawancara guru pertama, guru kedua dan data diperkuat oleh
kepala sekolah dalam Pemetaan standar kompetensi,kompetensi dasar, dan indikator
kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada siswa yang kurang paham dengan
KD/indikator yang dipilih. Guru Mengikuti aturan-aturan pada penyusunan RPP
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seperti pembuatan KD/indikator, penetapan tema dan silabus, pemilihan KD/indikator
guru menggunakan KKO atau penunjang lainnya. hal ini mendukung pendapat
Wardhani (dalam Indaryanti 2019: 104) yang menyebut indikator sebagai kunci,
sehingga guru dalam perencanaan harus menyatakan secara tertulis di RPP dengan

jelas, dan harus terlaksana dengan jelas.

Contoh hasil temuan peneliti mengenai pengembangan KD menjadi indikator

dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1. Dokumentasi KD/indikator pada RPP guru

Hal ini dapat dilihat pada gambar 1. yang menyatakan bahwa kesulitan yang
dialami oleh guru terdapat pada pengembangam kompetensi dasar menjadi indikator
disetiap mata pelajaran. Kompetensi dasar yang dikembangkan oleh guru menjadi
sebuah indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran tertera
pada dokumentasi kompetensi dasar yang meliputi mata pelajaran PPKN dan
Matematika kelas 3 tema 4 subtema 4. 2. Menetapkan tema Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pertama dan guru kedua mengenai penetapan tema kedua
guru ini mengalami kesulitan yang sama yang menyatakan bahwa dalam penetapan
tema kesulitan yang dialami terdapat pada siswa kurang memahami tema yang

dirancang oleh guru dikarenakan siswa kelas II1 memiliki tingkat berfikir yang
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berbeda-beda. Tema yang dipilih terlebih dahulu mengkaji apa saja kompetensi-
kompentesi yang terdapat disetiap mata pelajaran yang sesuai dijadikan sebuah tema
pembelajaran. Dalam hal ini data diperkuat oleh kepala sekolah mengenai penetapan
tema, Penetapan tema sesuai dengan karakter usia siswa terkhususnya pada kelas 3.
Kesulitan yang dialami guru dalam penetapan tema ini guru sulit dalam menetukan
tema yang sesuai dengan karakter kelas rendah. Tema ini mendukung pendapat Adam
yang menyatakan tema sebaiknya disesuaikan dengan latar belakang kehidupan anak,
sumberdaya yang tersedia, dan perkembangan anak (Adam, 2019).

Kemudian peneliti melakukan observasi mengenai penetapan tema benar guru
mengalami kesulitan pada penetapan tema guru mengalami kesulitan pada siswa yang
kurang paham dengan tema yang dipilih oleh guru dikarenakan setiap siswa yang

berada didalam kelas memiliki tingkat berfikir yang berbeda-beda.

Dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami oleh guru dalam mentapkan
tema ini terdapat pada siswa, siswa yang kurang paham dengan tema yang dipilih
oleh guru, dikarenakan didalam satu kelas tidak semua siswa mampu memahami

tema yang dipilih oleh guru.
2. Menyusun rencana pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru pertama mengenai penyusun
rencana pembelajaran yang menyatakan bahwa Dalam penyusunan rencana
pembelajaran kedua guru ini memiliki kesulitan yang berbeda. Kesulitan yang
dialami guru pertama dalam menyusun rencana pembelajaran adalah sulit dalam
melakukan penjabaran KD/indikator pembelajaran tematik, dan penggabungan
beberapa mata pelajaran sehingga menjadi pembelajaran tematik. Sedangkan guru
kedua kesulitan yang dialami dalam menyusun perencanaan pembelajaran terdapat
pada pengembangan disetiap indikator permata pelajaran, dalam hal ini guru
merancang rencana pembelajaran tematik hanya mengambil dari internet yang sudah

ada. Hal ini diperkuat oleh data kepala sekolah yang menyatakan guru melakukan
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penyususnan rencana pembelajaran tematik hanya mengambil dari internet yang

sudah ada.

Peneliti kemudian melakukan observasi dengan mengamati menyusun
rencana pembelajaran yang dilakukan oleh guru. berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti menemukan bahwasannya guru benar mengalami kesulitan pada

menyusun rencana pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi kesulitan yang dialami guru dalam menyusun
rencana pembelajaran terdapat pada guru yang sulit melakukan penjabaran KD,
indikator dikarenakan kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkan KD
menjadi indikator. Hal ini membuat guru melakukan penyusunan rencana

pembelajaran dengan mengambil dari internet yang sudah ada.
Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik

Pada penelitian ini Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik ditinjau dari 3
tahap kegiatan yang meliputi: kegiatan pendahuluan/awal, kegiatan inti/ penyaji, dan
kegiatan penutup/akhir. Berikut diuraikan hasil pengelola data kesulitan guru kelas I11
dalam pembelajaran tematik di SDN 019 Batang Kulim kabupaten pelalawan.

a. Kegiatan pendahuluan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai kegiatan
pendahuluan/awal, yang menyatakan bahwa kesulitan yang dialami guru pada
kegiatan pendahuluan dalam tahap pelaksanaan pembelajaran tematik guru telah

melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dalam kegiatan pendahuluan guru mengalami kesulitan pada alokasi waktu
yang digunakan guru tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan, Sedangkan guru
kedua kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada saat melakukan kegiatan Tanya

jawab bersama siswa mengenai materi yang sudah disampaikan dihari sebelumnya.
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Dalam hal ini data diperkuat oleh kepala sekolah guru menggunakan tiga tahap
kegiatan yang terdapat pada pelaksanaan pembelajaran tematik dan berpedoman pada
RPP, kegiatan pendahuluan guru mengikuti tahapan-tahapan yang terdapat pada RPP

yang telah disusun.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati kegiatan pendahuluan yang
dilakukan oleh kedua guru ini, guru melakukan kegiatan pendahuluan dengan cara
berdo’a bersama-sama sebagai pembuka pembelajaran, mengecek kehadiran siswa,
dan melakukan Tanya jawab bersama siswa mengenai materi yang sudah
disampaikan, kesulitan yang dialami guru dalam kegiatan pendahuluan ini terdapat
pada mengkondisikan kelas dikarenakan siswa yang terlalu ribut pada saat melakukan

Tanya jawab.

Contoh hasil temuan peneliti mengenai kegiatan pendahuluan:

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1
Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan | = Guru membuka pembelajaran
| bersama dan memberi kesempatan
siswa menyampaikan apa yang telah

elumnya. Religius

n lagu “Indonesia Raya® b
sama dilanjutkan lagu Nasional “indo
Pusaka® Nasionalls
= Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka
belajar t =1 dan hak
negara dan penti mer
Communication
Pembiasaan Membaca 15 menit. Literas/

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pendahuluan RPP
b. Kegiatan inti

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai kegiatan
inti/penyaji  yang menyatakan bahwa Dalam kegiatan inti/penyaji guru mengalami
kesulitan dalam menetukan model dan penggunaan waktu yang tidak cukup pada saat
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menggunakan model dalam proses pembelajaran. dalam hal ini guru melakukan
proses pembelajaran dengan cara menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari, dalam proses pembelajaran terkadang guru tidak
menggunakan media dan model sebagai alat bantu proses pembelajaran dikarenakan
guru sulit dalam menyediakan alat-alat pendukung dalam pembuatan media, dalam
proses pembelajaran guru menggunakan model ceramah. Sedangkan guru ke dua
mengalami kesulitan pada kegiatan inti ini adalah penggabungan mata pelajaran satu
dengan mata pelajaran lainnya dikarenakan guru terbiasa menggunakan kurikulum
KTSP yang memisahkan mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya. Dalam
proses pembelajaran alokasi waktu yang digunakan pada saat proses pembelajaran hal
ini menyebakan kesulitan bagi guru pada saat penyampaian materi kepada siswa. hal
ini diperkuat oleh data kepala sekolah Kesulitan yang dialami terdapat pada
penyampaikan materi pembelajaran tematik dikarenakan guru kurang memahami
dalam penggabungan materi pembelajaran. Kegiatan inti yang dilakukan dengan cara
melakukan apersepsi sebagai pembuka pembelajaran, kegiatan pembelajaran tidak
menggunakan media ataupun model sebagai alat batu proses pembelajaran dikarena
fasilitas yang kurang memadai model yang digunakan hanya menggunakan model
ceramah terlihat dari RPP yang dikembangkan oleh guru. hal ini sejalan dengan
temuan tersebut kurang sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik sebagaimana
Zulmaidah yang menyatakan bahwa alat peraga merupakan alat bantu yang harus
digunakan oleh pengajar untuk memberikan pengajaran kepada murid yang tujuannya

agar siswa mampu mempelajari sesuatu sesuai dengan bidangnya (Zulmaidah, 2018).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kesulitan yang dialami
guru pada kegiatan inti terdapat pada penggunaan waktu yang tidak sesuai dengan
yang ada diperencanaan, dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media/
model sebagai alat bantu proses pembelajaran, dalam penyampaian materi guru hanya

menggunakan model ceramah dalam penyampaian materi.
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Contoh hasil temuan peneliti mengenai kegiatan inti yang ada di RPP guru.

- Kewajiban
pada buku Ingatkan siswa untuk menulis
dengan rapi dan tulisan dapat terbaca dengan |
Mandiri

baik.
untuk negara. Ingatkan mereka untuk bercerita |
terdengar semua teman. |

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan inti pada RPP.

Berdasarkan hasil telaah dokumentasi Dalam kegiatan inti guru menjelaskan
materi secara terpisah antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran lainnya,
terlihat pada kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penyampaian
materi guru tidak menggunakan model atau media sebagai alat bantu proses
pembelajaran guru hanya menjelaskan materi dengan menggunakan model ceramah.
Kesulitan yang dialami oleh guru dalam kegiatan inti ini adalah guru tidak
menggunakan media atau model sebagai alat bantu proses pembelajaran hal ini

tertera pada RPP yang dirancang oleh guru.
c. Kegiatan penutup

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai kegiatan

penutup/akhir yang menyatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh guru dalam
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kegiatan penutup ini terkendala oleh waktu yang tidak sesuai dengan perencanaan.
Guru telah melakukan kegiatan penutup dengan cara mencari kesimpulan materi
pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap siswa. Sedangkan guru kedua
kesulitan yang dialami oleh guru dalam kegiatan penutup ini terkendala oleh waktu
yang tidak sesuai dengan perencanaan. Dalam hal ini data diperkuat oleh kepala
sekolah mengenai Kegiatan penutup/akhir guru memberikan pengayaan kepada
siswa misalnya mencari kesimpulan yang dilakukan dengan cara Tanya jawab
bersama siswa mengenai materi yang disampaikan, memberi tugas, kemudian
melakukan penilaian. Berdasarkan hasil pengamatan hasil observasi yang dilakukan
peneliti guru tidak mengalami kesulitan dalam kegiatan penutup, dalam kegiatan
penutup guru telah melakukan kegiatan penutup dengan menggunakan langkah
mencari kesimpulan pembelajaran dengan menggunakan cara sistem Tanya jawab
bersama siswa, melakukan avaluasi terhadap siswa berupa pemberian tugas yang

dikerjakan disekolah maupun tugas yang dikerjakan dirumah.

Contoh hasil temuan peneliti mengenai tahapan kegiatan penutup pada RPP.

1i mengamati teks dan menemukan |
yang sedang Edo hadapi. i
menemukan cara Edo mengatasi |

va.
menjelaskan cara Edo mengatasi
ya sendiri. Ci

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan penutup RPP.

Dalam tahap telaah dokumentasi pada gambar 4.4 yang dilakukan oleh
peneliti, Kesulitan yang dialami oleh guru dalam kegiatan penutup ini kesulitannya
terdapat pada alokasi waktu 15 menit yang tidak cukup dikarenakan guru melakukan
evaluasi terhadap siswa/ pemberian tugas kepada siswa.
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Kesimpulan secara umum dari Tahap pelaksanaan pembelajaran tematik ini
dapat disimpulkan dalam segi kegiatan pendahuluan/awal, kegiatan penyaji/inti,
kegiatan penutup/akhir. Kegiatan pendahuluan/awal kesulitan yang dialami guru
dalam kegiatan ini terdapat pada penentuan alokasi waktu yang tidak cukup/ tidak
sesuai dengan yang ada diperencanaan. Selanjutnya dikegiatan penyaji/inti kesulitan
yang dialami oleh guru terdapat pada penggabungan beberapa mata pelajaran menjadi
pembelajaran tematik dikarenakan guru terbiasa menggunakan kurikulum yang yang
lama yaitu KTSP yang memisahkan beberapa mata pelajaran, dan kegiatan
penutup/akhir kesulitan yang dialami oleh guru adalah terdapat pada penetuan alokasi
yang tidak cukup/ tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan. Dikarenakan dalam
kegiatan akhir ini guru melakukan evaluasi terhadap siswa berupa latihan ataupun
tugas yang lainnya sebagai hasil penilaian yang dilakukan oleh guru.

Tahap Penilaian Pembelajaran Tematik

a. Penilaian sikap

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai penilaian sikap
yang menyatakan bahwa kesulitan yang dialami guru pada penilaian sikap ini
terdapat pada penentuan skor disetiap kegiatan penilaian. Sedangkan guru kedua
tidak mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian sikap. Guru melakukan
penilaian sikap terhadap siswa. instrument yang digunakan guru dalam penilaian ini
teman sejawat, observasi, dan penilaian diri. Hal ini diperkuat oleh kepala sekolah
yang menyatakan penilaian sikap yang dilakukan oleh guru dengan cara melihat
bagaimana sikap siswa terhadap teman-teman dan juga guru yang ada disekolah.
Krathwohl menyatakan penilaian sikap yang mencakup tentang perilaku peserta
didik dalam proses pembelajaran yang terdiri dari sikap spiritual dan sosial. dalam
hal ini guru mengalami kesulitan pada penentuan skor disetiap kegiatan penilaian
(Nugraheni, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alaswati

yang menyatakan cara menyusun butiran soal dengan memperhatikan penskoran
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penyusunan soal yang baik, menyusun penskoran harus memperhatikan KD dan
indikator (Alaswati, 2016).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Benar guru mengalami
kesulitan dalam penilaian sikap kesulitannya terdapat pada penetuan skor disetiap

kegiatan.

Berikut temuan peneliti:

14 | M. risky
15| Nabilah
16 | Natasya

17 | Nayla

18 | Pandu
| 19 | Pramusakt
20 | Priyan aznl

21 | Queensha
22 | Rafizza galuh
23 | Rahmat fauzi

24 | Raya novita
25 | Rifqi azam

Gambar 5. Dokumentasi penilaian sikap

Berdasarkan telaah gambar 5 yang menyatakan dari format penilaian terdapat pada
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan yang memiliki skor 4, 2, 1 (semua
benar, sebagian kecil benar, semua salah) disetiap penilaian. Dalam penilaian sikap
guru melakukan penilaian dengan melihat dua cara yaitu penilaian sikap spiritual dan
penilaian sikap sosial. Dalam hal ini guru mengalami kesulitan pada penentuan skor

disetiap kriteria.
b. Penilaian pengetahuan
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai penilaian
pengetahuan yang menyatakan bahwa Dalam melakukan penilaian pengetahuan guru
tidak mengalami kesulitan hanya saja mengalami kendala oleh siswa yang tidak
mengumpulkan tugas. Sedangkan guru ke dua tidak mengalami kesulitan dikarenakan
guru hanya melihat dari hasil tugas-tugas yang dilakukan oleh siswa. Guru telah
melakukan penilaian pengetahuan terhadap siswa dengan cara melihat tugas-
tugas,dan ulangan harian siswa. hal ini diperkuat oleh data dari kepala sekolah yang
menyatakan Penilaian pengetahuan yang dilakukan oleh guru dengan cara melihat

hasil tugas-tugas siswa berupa nilai ujian dan nilaian ulangan harian.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti guru mengalami
kendala dalam melakukan penilaian pengetahuan kendala ini terdapat pada siswa
yang tidak mengumpulkan tugas hal ini membuat guru lambat dalam melakukan

penilaian.

Berikut contoh temuan penelitian penilaian pengetahuan sebagai berikut:

Gambar 6. Dokumentasi penilaian pengetahuan.

Berdasarkan telaah dokumentasi pada gambar 6 yang dilakukan peneliti, penilain
pengetahuan melihat pada nilai KKM yang didapatkan oleh siswa dengan cara

melihat tugas-tugas ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian semester.
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d. Penilaian keterampilan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pertama mengenai penilaian
keterampilan yang menyatakan bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam
melakukan penilaian keterampilan, sedangkan guru kedua Dalam melakukan
penilaian keterampilan guru tidak mengalami kesulitan hanya saja terkendala oleh
siswa yang lambat dalam mengerjakan tugas proyek. Penilaian keterampilan
dilakukan oleh guru dengan cara melihat hasil-hasil tugas proyek yang dilakukan oleh
siswa dengan menggunakan instrument penilaian hasil kinerja siswa, portofolio, dan
tugas-tugas proyek lainnya.

Hal ini diperkuat data oleh kepala sekolah yang menyatakan Penilaian
keterampilan dilakukan oleh guru dengan cara melihat hasil-hasil tugas proyek yang
dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Guru tidak mengalami
kesulitan dalam melakukan penilaian keterampilan hanya saja terdapat pada siswa
yang kurang tepat waktu dalam mengerjakan tugas keterampilan.

Berikut contoh temuan peneliti mengenai penilaian keterampilan sebagai berikut:
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Gambar 7. Dokumentasi Format penilaian keterampilan.

Berdasarkan telaah dokumentasi pada gambar 7 yang menyatakan, penilaian
keterampilan yang dilakukan oleh guru mengikuti format penilain praktek
menyanyikan lagu yang dimiliki guru terdapat beberapa aspek yang dinilai seperti
nama siswa, intonasi, pengayaan, artikulasi, hafalan lirik, total nilai, dan predikat.
Disetiap aspek yang tertera terdapat skor disetiap kriteria skornya terdiri dari 3, 2, 1.
Terdapat nilai akhir yang memiliki rumus : nilai akhir = total skor / 12x100. Dalam
penilaian keterampilan guru tidak mengalami kesulitan dikarenakan guru hanya

melihat hasil dari tugas-tugas yang dimiliki oleh siswa.

Dapat disimpulkan bawah kesulitan yang dilamai guru dalam melakukan
penilaian keterampilan ini, guru tidak mengalami kesulitan dalam melakukan

penilaian keterampilan dikarenakan guru hanya melihat hasil tugas yang dimiliki oleh
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siswa. Kesimpulan secara umum dari tahap penilaian pembelajaran tematik ini dapat
disimpulkan dalam segi kegiatan penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan

penilaian keterampilan.

Pada penilaian sikap kesulitan yang dialami oleh guru terdapat penentuan skor
di setiap kegiatan penilaian. Selanjutnya di kegiatan penilaian pengetahuan kesulitan
yang dialami oleh guru terdapat pada siswa, siswa yang lambat dalam mengumpulkan
tugas-tugas sehingga membuat guru lambat dalam melakukan penilaian terhadap
siswa. dan dalam penilaian keterampilan guru tidak mengalami kesulitan dikarenakan

guru hanya melihat hasil dari tugas proyek yang dimiliki oleh siswa.
KESIMPULAN

Pada tahap perencanaan kesulitan yang dialami oleh guru terdapat pada
pengembangan KD menjadi indikator yang akan dicapai oleh siswa didalam kelas.
Terlepas dari itu guru juga mengalami kesulitan dalam menentukan tema dikarenakan
disetiap tema yang ditentukan oleh guru siswa tidak mudah memahaminya. Pada
tahap penyusunan rencana pembelajaran guru mengalami kesulitan pada penjabaran
KD menjadi indikator pembelajaran tematik dan pengembangan disetiap indikator

mata pelajaran.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, guru mengalami kesulitan pada
penggunaan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan yang ada diperencanaan. Dalam
proses pembelajaran guru juga mengalami kesulitan dalam penggunaan model atau
media pembelajaran tematik dikarenakan guru terbiasa menggunakan model ceramah
dalam menyampaikan materi kepada siswa. terlepas dari itu juga guru mengalami

kesulitan dalam penyampaian materi masih terlihat terpisah-pisah.

Pada tahap penilaian, guru menggunakan model penilaian pembelajaran
tematik seperti penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kesulitan yang
dialami oleh guru dalam penilaian ini terdapat pada penilaian sikap penentuan skor
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disetiap kegiatan penilaian. Dalam melakukan penilaian guru melihat hasil belajar

yang dilakukan oleh siswa.
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